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MANAJER INVESTASI TELAH MEMPEROLEH IZIN SEBAGAI MANAJER INVESTASI DI PASAR MODAL DARI OTORITAS PASAR MODAL 

DAN DALAM MELAKUKAN KEGIATAN USAHANYA MANAJER INVESTASI DIAWASI OLEH OTORITAS JASA KEUANGAN. 

REKSA DANA MEGA ASSET MAXIMA {selanjutnya disebut "MEGA ASSET MAXIMA") adalah 
Reksa Dana berbentuk Kontrak lnvestasi Kolektif berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 
tahun 1995 tentang Pasar Modal beserta peraturan pelaksanaannya. 

REKSA DANA MEGA ASSET MAXIMA bertujuan untuk memberikan tingkat pengembalian 
yang optimal guna mencapai pertumbuhan nilai investasi dalam jangka panjang yang 
berkesinambungan. 

MEGA ASSET MAXIMA akan melakukan investasi dengan komposisi portofolio Efek yaitu 
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lnstrumen Pasar Uang dalam negeri yang mempunyai jatuh tempo kurang dari 1 {satu} tahun, 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang ber1aku di Indonesia. Dalam hal 
berinvestasi pada Efek Luar Negeri, MEGA ASSET MAXIMA akan mengacu kepada peraturan 
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia termasuk hukum negara yang mendasari 
penerbitan Efek Luar Negeri tersebut. 

PENAWARAN UMUM 

PT Mega Asset Management sebagai Manajer lnvestasi melakukan Penawaran Umum alas Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA secara terus menerus 
sampai dengan jumlah 1.000.000.000 (satu miliar) Unit Penyertaan. 

Setiap Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA ditawar1<an dengan harga sama dengan Nilai Aktiva Bersih awal yaitu sebesar Rp1.000,- (seribu Rupiah) pada 
hari pertama penawaran. Selanjutnya harga pembelian setiap Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih per Unit 
Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA pada akhir Hari Bursa yang bersangkutan. 

Pemegang Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA dikenakan biaya pembelian Unit Penyertaan (subscription fee) sebesar maksimum 4¾ (satu persen) dari 
nilai transaksi pembelian Unit Penyertaan. biaya penjualan kembali Unit Penyertaan (redemption fee} sebesar maksimum 2¾ (dua persen) dari nilai transaksi 
penjualan kembali Unit Penyertaan dan biaya pengalihan investasi (switching fee) sebesar maksimum 2X (satu persen) dari nilai transaksi pengalihan investasi. 
Uraian lengkap mengenai biaya dan imbalan jasa dapat dilihat pada Bab IX tentang Alokasi Biaya dan lmbalan Jasa. 
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PROSPEKTUS PEMBAHARUAN 
REKSA DANA MEGA ASSET MAXIMA 

Tanggal Efektif: 28 Februari 2012                                       Tanggal Mulai Penawaran: 12 Maret 2012 
 

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL 
TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM. 
 

REKSA DANA MEGA ASSET MAXIMA (selanjutnya disebut “MEGA ASSET MAXIMA”) adalah Reksa Dana 
berbentuk Kontrak Investasi Kolektif berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal 
beserta peraturan pelaksanaannya. 
 

REKSA DANA MEGA ASSET MAXIMA bertujuan untuk memberikan tingkat pengembalian yang optimal guna 
mencapai pertumbuhan nilai investasi dalam jangka panjang yang berkesinambungan. 
 

MEGA ASSET MAXIMA akan melakukan investasi dengan komposisi portofolio Efek, yaitu minimum 80% 
(delapan puluh persen) dan maksimum 100% (seratus persen) pada Efek bersifat ekuitas yang diterbitkan 
oleh korporasi yang dijual dalam Penawaran Umum dan/atau diperdagangkan di Bursa Efek, baik di dalam 
maupun di luar negeri, dan minimum 0% (nol persen) dan maksimum 20% (dua puluh persen) pada Efek 
Bersifat Utang yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia dan/atau korporasi yang dijual dalam 
Penawaran Umum dan/atau diperdagangkan di Bursa Efek, baik di dalam maupun di luar negeri, dan/atau 
instrumen pasar uang dalam negeri yang mempunyai jatuh tempo kurang dari 1 (satu) tahun, sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.  
 
Manajer Investasi wajib memastikan kegiatan investasi MEGA ASSET MAXIMA pada Efek luar negeri tidak 
akan bertentangan dengan ketentuan hukum dan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia serta 
hukum Negara yang mendasari penerbitan Efek luar negeri tersebut. 
 

PENAWARAN UMUM 
 

PT Mega Asset Management sebagai Manajer Investasi melakukan Penawaran Umum atas Unit Penyertaan 
MEGA ASSET MAXIMA secara terus menerus sampai dengan jumlah 1.000.000.000 (satu miliar) Unit 
Penyertaan. 
 

Setiap Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA ditawarkan dengan harga sama dengan Nilai Aktiva Bersih 
awal, yaitu sebesar Rp1.000,- (seribu Rupiah) pada hari pertama penawaran. Selanjutnya, harga pembelian 
setiap Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan 
MEGA ASSET MAXIMA pada akhir Hari Bursa yang bersangkutan. 
 

Pemegang Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA dikenakan biaya pembelian Unit Penyertaan (subscription 
fee) sebesar maksimum 4% (empat persen) dari nilai transaksi pembelian Unit Penyertaan, biaya penjualan 
kembali Unit Penyertaan (redemption fee) sebesar maksimum 2% (dua persen) dari nilai transaksi penjualan 
kembali Unit Penyertaan dan biaya pengalihan investasi (switching fee) sebesar maksimum 2% (dua persen) 
dari nilai transaksi pengalihan investasi. Uraian lengkap mengenai biaya dan imbalan jasa dapat dilihat 
pada Bab IX tentang Alokasi Biaya dan Imbalan Jasa. 
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MANAJER INVESTASI TELAH MEMPEROLEH IZIN SEBAGAI MANAJER INVESTASI DI PASAR MODAL DARI OTORITAS PASAR 
MODAL DAN DALAM MELAKUKAN KEGIATAN USAHANYA MANAJER INVESTASI DIAWASI OLEH OTORITAS JASA 
KEUANGAN. 

 

SEBELUM MEMUTUSKAN UNTUK MEMBELI UNIT PENYERTAAN REKSA DANA INI, ANDA HARUS TERLEBIH DAHULU 
MEMPELAJARI ISI PROSPEKTUS INI, KHUSUSNYA PADA BAGIAN MANAJER INVESTASI (BAB III), TUJUAN INVESTASI, 
KEBIJAKAN INVESTASI, PEMBATASAN INVESTASI DAN KEBIJAKAN PEMBAGIAN HASIL INVESTASI (BAB V) DAN FAKTOR-
FAKTOR RISIKO YANG UTAMA (BAB VIII). 
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BERLAKUNYA UNDANG-UNDANG NO.21 TAHUN 2011 
TENTANG OTORITAS JASA KEUANGAN 

(“UNDANG-UNDANG OJK”) 
 
Dengan berlakunya Undang-Undang OJK, sejak tanggal 31 Desember 2012, fungsi, tugas 
dan wewenang pengaturan kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar Modal telah beralih 
dari BAPEPAM dan LK kepada Otoritas Jasa Keuangan sehingga semua rujukan dan/atau 
kewajiban yang harus dipenuhi kepada dan/atau dirujuk kepada kewenangan BAPEPAM 
dan LK dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku, menjadi kepada Otoritas Jasa 
Keuangan. 

 
 

UNTUK DIPERHATIKAN 
 

MEGA ASSET MAXIMA tidak termasuk produk investasi dengan penjaminan. Sebelum 
membeli Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA, maka calon Pemegang Unit Penyertaan 
harus terlebih dahulu mempelajari serta memahami Prospektus dan dokumen penawaran 
lainnya. Isi dari Prospektus dan dokumen penawaran lainnya bukanlah suatu saran, baik 
dari sisi bisnis, hukum maupun perpajakan. Oleh karena itu, calon Pemegang Unit 
Penyertaan disarankan untuk meminta pertimbangan atau nasihat dari pihak-pihak yang 
kompeten sehubungan dengan investasi dalam MEGA ASSET MAXIMA. Calon Pemegang Unit 
Penyertaan harus menyadari bahwa terdapat kemungkinan Pemegang Unit Penyertaan 
MEGA ASSET MAXIMA akan menanggung risiko sehubungan dengan Unit Penyertaan MEGA 
ASSET MAXIMA yang dipegangnya. Sehubungan dengan kemungkinan adanya risiko 
tersebut, apabila dianggap perlu, maka calon Pemegang Unit Penyertaan dapat meminta 
pendapat dari pihak-pihak yang berkompeten atas aspek bisnis, hukum, keuangan, 
perpajakan maupun aspek lain yang relevan. 
 
PT Mega Asset Management ("Manajer Investasi") akan selalu mentaati ketentuan 
peraturan yang berlaku di Indonesia, termasuk peraturan perundang-undangan yang 
berlaku di Indonesia, sebagai hasil kerja sama antara Pemerintah Indonesia dengan 
pemerintah negara lain, maupun penerapan asas timbal balik (reciprocal) antara 
Pemerintah Indonesia dengan pemerintah negara lain, seperti namun tidak terbatas 
peraturan perundang-undangan mengenai anti pencucian uang, anti terorisme maupun 
perpajakan, yang keberlakuannya mungkin mengharuskan Manajer Investasi untuk berbagi 
informasi, termasuk melaporkan dan memotong pajak yang terutang oleh calon Pemegang 
Unit Penyertaan yang wajib dipenuhi oleh Manajer Investasi dari waktu ke waktu kepada 
otoritas yang berwenang. 
 
Manajer Investasi akan selalu menjaga kerahasiaan data nasabah dan wajib memenuhi 
ketentuan kerahasiaan nasabah yang berlaku di Indonesia. Dalam hal Manajer Investasi 
diwajibkan untuk memberikan data nasabah, maka data nasabah hanya akan disampaikan 
secara terbatas untuk data yang diminta oleh otoritas yang berwenang sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
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BAB I 
ISTILAH DAN DEFINISI 

 
 
1.1 AFILIASI 
 

Afiliasi adalah: 
a.  Hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat 

kedua, baik secara horizontal maupun vertikal;   
b. Hubungan antara satu pihak dengan pegawai, Direktur atau Komisaris 

dari pihak tersebut;  
c. Hubungan antara 2 (dua) perusahaan, dimana terdapat satu atau lebih 

anggota Direksi atau Komisaris yang sama;  
d. Hubungan antara perusahaan dengan suatu pihak, baik langsung maupun 

tidak langsung, mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan 
tersebut; 

e. Hubungan antara 2 (dua) perusahaan, yang dikendalikan baik langsung 
maupun tidak langsung oleh pihak yang sama; atau  

f. Hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama. 
 
1.2 AGEN PENJUAL EFEK REKSA DANA 
 

Agen Penjual Efek Reksa Dana adalah Agen Penjual Efek Reksa Dana 
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
39/POJK.04/2014 tanggal 30 Desember 2014 tentang Agen Penjual Efek 
Reksa Dana,  beserta penjelasannya dan perubahan-perubahannya serta 
penggantinya yang mungkin ada dikemudian hari, yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi untuk melakukan penjualan Unit Penyertaan MEGA ASSET 
MAXIMA. 

 
1.3 BANK KUSTODIAN 
 

Bank Kustodian adalah Bank Umum yang telah mendapat persetujuan 
otoritas Pasar Modal untuk menyelenggarakan kegiatan usaha sebagai 
Kustodian, yaitu memberikan jasa penitipan Efek (termasuk Penitipan 
Kolektif atas Efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari satu Pihak yang 
kepentingannya diwakili oleh Kustodian) dan harta lain yang berkaitan 
dengan Efek serta jasa lain, termasuk menerima dividen, bunga dan hak-hak 
lain, menyelesaikan transaksi Efek dan mewakili pemegang rekening yang 
menjadi nasabahnya, yang dimaksud dengan Bank Kustodian ialah PT Bank 
CIMB Niaga Tbk. 

 
1.4 BAPEPAM dan LK  
 

BAPEPAM dan LK adalah lembaga yang melakukan pembinaan, pengaturan 
dan pengawasan sehari-hari kegiatan Pasar Modal, sebagaimana dimaksud  
dalam Undang-Undang Pasar Modal. 
 
Dengan berlakunya Undang-Undang OJK, sejak tanggal 31 Desember 2012, 
fungsi, tugas dan wewenang pengaturan kegiatan jasa keuangan di sektor 
Pasar Modal telah beralih dari BAPEPAM dan LK kepada OJK sehingga semua 
rujukan kepada kewenangan BAPEPAM dan LK dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku, menjadi kepada OJK. 
 

javascript:openWindow('uupm/psl_03.htm','newWindow',false,350,200)
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1.5 BUKTI KEPEMILIKAN UNIT PENYERTAAN 
 

Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif menghimpun dana dengan 
menerbitkan Unit Penyertaan kepada Pemegang Unit Penyertaan.  

 
 Unit Penyertaan adalah satuan ukuran yang menunjukkan bagian 

kepentingan setiap Pemegang Unit Penyertaan dalam portofolio investasi 
kolektif. 

 
Dengan demikian, Unit Penyertaan merupakan bukti kepesertaan Pemegang 
Unit Penyertaan dalam Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif. 
Bank Kustodian akan menerbitkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit 
Penyertaan yang berisi jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh masing-
masing Pemegang Unit Penyertaan dan berlaku sebagai bukti kepemilikan 
Unit Penyertaan Reksa Dana. 
 
Dalam hal terdapat perbedaan jumlah Unit Penyertaan antara Surat 
Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan dan Laporan Bulanan, maka Bukti 
Kepemilikan Unit Penyertaan yang berlaku adalah Bukti Kepemilikan Unit 
Penyertaan yang terakhir diterbitkan. 

 
1.6 EFEK 
 
 Efek adalah surat berharga, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. 
 
 Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.23/POJK.04/2016 

tanggal 13 Juni 2016 tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif, maka Reksa Dana hanya dapat melakukan pembelian dan penjualan 
atas: 
a.  Efek yang ditawarkan melalui Penawaran Umum dan/atau 

diperdagangkan di Bursa Efek, baik di dalam maupun di luar negeri; 
b.  Efek yang diterbitkan dan/atau dijamin oleh Pemerintah Republik 

Indonesia dan/atau Efek yang diterbitkan oleh lembaga internasional 
dimana Pemerintah Republik Indonesia menjadi salah satu anggotanya; 

c.  Efek Bersifat Utang atau Efek Syariah berpendapatan tetap yang 
ditawarkan tidak melalui Penawaran Umum dan telah mendapat 
peringkat dari Perusahaan Pemeringkat Efek; 

d.  Efek Beragun Aset yang ditawarkan tidak melalui Penawaran Umum dan 
sudah mendapat peringkat dari Perusahaan Pemeringkat Efek;  

e. Efek pasar uang dalam negeri yang mempunyai jatuh tempo tidak lebih 
dari 1 (satu) tahun, baik dalam Rupiah maupun dalam mata uang asing; 

f. Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif yang ditawarkan tidak melalui Penawaran Umum; 

g. Efek derivatif; dan 
h. Efek lainnya yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. 

 
1.7 EFEK BERSIFAT UTANG 
 

Efek Bersifat Utang adalah Efek yang menunjukkan hubungan antara utang 
piutang antara Pemegang Efek (kreditur) dengan Pihak yang menerbitkan 
Efek (debitur). 
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1.8 EFEKTIF 
 

Efektif adalah terpenuhinya seluruh tata cara dan persyaratan Pernyataan 
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Reksa Dana Berbentuk Kontrak 
Investasi Kolektif yang ditetapkan dalam Undang-Undang Pasar Modal dan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.23/POJK.04/2016 tanggal 13 Juni 2016 
tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif. Surat pernyataan 
efektif Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Reksa Dana 
Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif dikeluarkan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan. 

 
1.9 FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
 

Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan adalah formulir asli yang 
diterbitkan oleh Manajer Investasi dan dipakai oleh calon Pemegang Unit 
Penyertaan dan/atau Pemegang Unit Penyertaan untuk membeli Unit 
Penyertaan, yang diisi, ditandatangani dan diajukan oleh calon Pemegang 
Unit Penyertaan dan/atau Pemegang Unit Penyertaan kepada Manajer 
Investasi atau melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada). Formulir Pemesanan Pembelian Unit 
Penyertaan dapat juga berbentuk formulir elektronik menggunakan sistem 
elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek 
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) di bawah 
koordinasi Manajer Investasi dengan memperhatikan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku mengenai informasi dan transaksi  
elektronik. 
 

1.10 FORMULIR PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
 

Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan adalah formulir asli yang 
diterbitkan oleh Manajer Investasi dan dipakai oleh Pemegang Unit 
Penyertaan untuk menjual kembali Unit Penyertaan yang dimiliki, yang diisi, 
ditandatangani dan diajukan oleh Pemegang Unit Penyertaan kepada 
Manajer Investasi atau melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk 
oleh Manajer Investasi (jika ada). Formulir Penjualan Kembali Unit 
Penyertaan dapat juga berbentuk formulir elektronik menggunakan sistem 
elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek 
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) di bawah 
koordinasi Manajer Investasi dengan memperhatikan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku mengenai informasi dan transaksi 
elektronik. 

 
1.11 FORMULIR PENGALIHAN INVESTASI 

 
Formulir Pengalihan Investasi adalah formulir asli yang diterbitkan oleh 
Manajer Investasi dan dipakai oleh Pemegang Unit Penyertaan untuk 
mengalihkan investasi yang dimiliki dalam MEGA ASSET MAXIMA ke Reksa 
Dana lain, demikian juga sebaliknya, yang memiliki fasilitas pengalihan 
investasi yang dikelola oleh Manajer Investasi, yang diisi, ditandatangani dan 
diajukan oleh Pemegang Unit Penyertaan kepada Manajer Investasi atau 
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
ada). Formulir Pengalihan Investasi dapat juga berbentuk formulir elektronik 
menggunakan sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau 
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
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ada) di bawah koordinasi Manajer Investasi dengan memperhatikan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku mengenai informasi 
dan transaksi elektronik. 
 

1.12 FORMULIR PROFIL PEMODAL REKSA DANA 

Formulir Profil Pemodal Reksa Dana adalah formulir yang diterbitkan oleh 
Manajer Investasi dan disyaratkan untuk diisi oleh calon Pemegang Unit 
Penyertaan, sebagaimana diharuskan oleh Peraturan BAPEPAM No.IV.D.2 
tentang Profil Pemodal Reksa Dana, yang merupakan Lampiran Keputusan 
Ketua BAPEPAM No.KEP-20/PM/2004 tanggal 29 April 2004, yang berisikan 
data dan informasi mengenai profil risiko calon Pemegang Unit Penyertaan 
MEGA ASSET MAXIMA, sebelum melakukan pembelian Unit Penyertaan MEGA 
ASSET MAXIMA yang pertama kali di Manajer Investasi atau Agen Penjual 
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). Formulir 
Profil Pemodal Reksa Dana dapat juga berbentuk formulir elektronik 
menggunakan sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau 
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
ada) di bawah koordinasi Manajer Investasi dengan memperhatikan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku mengenai informasi 
dan transaksi elektronik. 

 
1.13 HARI BURSA 
 

Hari Bursa adalah setiap hari diselenggarakannya perdagangan Efek di Bursa 
Efek, yaitu hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari tersebut 
merupakan hari libur nasional atau dinyatakan sebagai hari libur oleh Bursa 
Efek.  
 

1.14 HARI KALENDER 
 
Hari Kalender adalah setiap hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan 
kalender Gregorius tanpa kecuali. 
 

1.15 HARI KERJA 
 
 Hari Kerja adalah hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari libur 

nasional yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia. 
 
1.16 KETENTUAN KERAHASIAAN DAN KEAMANAN DATA DAN/ATAU INFORMASI 

PRIBADI KONSUMEN 
  
 Ketentuan Kerahasiaan dan Keamanan Data dan/atau Informasi Pribadi 

Konsumen adalah ketentuan-ketentuan mengenai kerahasiaan dan keamanan 
data dan/atau informasi pribadi konsumen sebagaimana diatur dalam POJK 
tentang Perlindungan Konsumen dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 
No.14/SEOJK.07/2014 tanggal 20 Agustus 2014, tentang Kerahasiaan dan 
Keamanan Data dan/atau Informasi Konsumen beserta penjelasannya dan 
perubahan-perubahannya dan penggantinya yang mungkin ada dikemudian 
hari. 
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1.17 KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF 
 

Kontrak Investasi Kolektif adalah kontrak antara Manajer Investasi dan Bank 
Kustodian yang mengikat Pemegang Unit Penyertaan, dimana Manajer 
Investasi diberi wewenang untuk mengelola portofolio investasi kolektif dan 
Bank Kustodian diberi wewenang untuk melaksanakan penitipan kolektif, 
dalam hal ini Kontrak Investasi Kolektif adalah Kontrak Investasi Kolektif 
Reksa Dana Mega Asset Maxima berikut setiap perubahannya. 

 
1.18 LAPORAN BULANAN 
 

Laporan Bulanan adalah laporan yang akan diterbitkan oleh Bank Kustodian 
dan disampaikan kepada Pemegang Unit Penyertaan selambat-lambatnya 
pada hari ke-12 (kedua belas) bulan berikutnya dan berlaku sebagai Bukti 
Kepemilikan Unit Penyertaan, yang memuat sekurang-kurangnya (a) nama, 
alamat, judul akun dan nomor akun dari Pemegang Unit Penyertaan, (b) 
Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan pada akhir bulan, (c) Jumlah Unit 
Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan, (d) Total nilai 
Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan, (e) tanggal 
setiap pembagian uang tunai (jika ada), (f) rincian dari portofolio yang 
dimiliki, dan (g) Informasi bahwa tidak terdapat mutasi (pembelian 
dan/atau penjualan kembali) atas Unit Penyertaan yang dimiliki oleh 
Pemegang Unit Penyertaan pada bulan sebelumnya. Apabila pada bulan 
sebelumnya terdapat mutasi (pembelian dan/atau penjualan kembali) atas 
jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan, maka 
Laporan Bulanan akan memuat tambahan informasi mengenai (a) jumlah 
Unit Penyertaan yang dimiliki pada awal periode, (b) tanggal, Nilai Aktiva 
Bersih dan jumlah Unit Penyertaan yang dibeli atau dijual kembali (dilunasi) 
pada setiap transaksi selama periode, dan (c) rincian status pajak dari 
penghasilan yang diperoleh Pemegang Unit Penyertaan selama periode 
tertentu dengan tetap memperhatikan kategori penghasilan dan beban (jika 
ada), sebagaimana dimaksud dalam peraturan mengenai laporan Reksa 
Dana. Pada saat Prospektus ini dibuat peraturan mengenai laporan Reksa 
Dana yang berlaku adalah Peraturan BAPEPAM No.X.D.1 yang merupakan 
Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM No.KEP-06/PM/2004 tanggal 9 Februari 
2004 tentang Laporan Reksa Dana (“Peraturan BAPEPAM No.X.D.1”).  
 
Penyampaian Laporan Bulanan MEGA ASSET MAXIMA kepada Pemegang Unit 
Penyertaan sebagaimana dimaksud di atas dapat dilakukan melalui : 
a. Media elektronik, jika telah memperoleh persetujuan dari Pemegang Unit 

Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA; dan/atau 
b. Jasa pengiriman, antara lain kurir dan/atau pos. 

 
1.19 LEMBAGA PENILAIAN HARGA EFEK (LPHE) 

 
Lembaga Penilaian Harga Efek (LPHE) adalah Pihak yang telah memperoleh 
izin usaha dari OJK untuk melakukan penilaian harga Efek dalam rangka 
menetapkan harga pasar wajar. 

 
1.20 MANAJER INVESTASI 
 
 Manajer Investasi adalah Pihak yang kegiatan usahanya mengelola Portofolio 

Efek untuk para nasabah atau mengelola portofolio investasi kolektif untuk 
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sekelompok nasabah. Dalam hal ini Manajer Investasi adalah PT Mega Asset 
Management.  

 
1.21 NASABAH 

 Nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa Penyedia Jasa Keuangan di 
sektor Pasar Modal sebagaimana dimaksud dalam POJK Tentang Penerapan 
Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme di 
Sektor Jasa Keuangan. Dalam Prospektus ini, istilah Nasabah sesuai 
konteksnya berarti calon Pemegang Unit Penyertaan dan Pemegang Unit 
Penyertaan. 

 
1.22 NILAI AKTIVA BERSIH (NAB) 
 
 NAB adalah nilai pasar yang wajar dari suatu Efek dan kekayaan lain dari 

Reksa Dana dikurangi seluruh kewajibannya. 
 

Metode Penghitungan NAB Reksa Dana harus dilakukan sesuai dengan 
Peraturan BAPEPAM dan LK No.IV.C.2 tentang Nilai Pasar Wajar Dari Efek 
Dalam Portofolio Reksa Dana, yang merupakan Lampiran Keputusan Ketua 
BAPEPAM dan LK No.KEP-367/BL/2012 tanggal 9 Juli 2012 (“Peraturan 
BAPEPAM dan LK No.IV.C.2”), dimana perhitungan NAB menggunakan nilai 
pasar wajar yang ditentukan oleh Manajer Investasi. 

 
NAB Reksa Dana dihitung dan diumumkan setiap Hari Bursa. 

 
1.23 OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) 
 

OJK adalah lembaga yang independen dan bebas dari campur tangan pihak  
lain, yang mempunyai fungsi, tugas dan wewenang pengaturan,  
pengawasan, pemeriksaan dan penyidikan, sebagaimana  dimaksud  dalam  
Undang-Undang No.21 Tahun 2011 tentang OJK (“Undang-Undang OJK”). 
 
Dengan berlakunya Undang-Undang OJK, sejak tanggal 31 Desember 2012, 
fungsi, tugas dan wewenang pengaturan kegiatan jasa keuangan di sektor 
Pasar Modal telah beralih dari BAPEPAM dan LK kepada OJK sehingga semua 
rujukan dan/atau kewajiban yang harus dipenuhi kepada dan/atau dirujuk 
kepada kewenangan BAPEPAM dan LK dalam peraturan perundang-undangan 
yang berlaku, menjadi kepada OJK. 

 
1.24 PEMEGANG UNIT PENYERTAAN 
  

Pemegang Unit Penyertaan adalah pihak-pihak yang membeli dan memiliki 
Unit Penyertaan dalam MEGA ASSET MAXIMA. 
 

1.25 PENAWARAN UMUM 
 

Penawaran Umum adalah kegiatan penawaran Unit Penyertaan MEGA ASSET 
MAXIMA, yang dilakukan oleh Manajer Investasi untuk menjual Unit 
Penyertaan kepada masyarakat, berdasarkan tata cara yang diatur dalam 
Undang-Undang Pasar Modal beserta peraturan pelaksanaannya dan Kontrak 
Investasi Kolektif. 
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1.26 PERNYATAAN PENDAFTARAN 
 

Pernyataan Pendaftaran adalah dokumen yang wajib disampaikan oleh 
Manajer Investasi kepada OJK dalam rangka Penawaran Umum Reksa Dana 
Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif, yang ditetapkan dalam Undang-Undang 
Pasar Modal dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.23/POJK.04/2016 
tanggal 13 Juni 2016 tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif. 

 
1.27 PENYEDIA JASA KEUANGAN DI SEKTOR PASAR MODAL 

 
Penyedia Jasa Keuangan di Sektor Pasar Modal adalah Perusahaan Efek yang 
melakukan kegiatan usaha sebagai Penjamin Emisi Efek, Perantara Pedagang 
Efek, dan/atau Manajer Investasi, serta Bank Umum yang menjalankan 
fungsi Kustodian. Dalam Kontrak ini, istilah Penyedia Jasa Keuangan di 
Sektor Pasar Modal sesuai konteksnya berarti Manajer Investasi dan Bank 
Kustodian. 

 
1.28 POJK TENTANG PERLINDUNGAN KONSUMEN 
  
 POJK tentang Perlindungan Konsumen adalah Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan No.1/POJK.07/2013 tanggal 26 Juli 2013 tentang Perlindungan 
Konsumen Sektor Jasa Keuangan beserta penjelasannya dan perubahan-
perubahannya dan penggantinya yang mungkin ada di kemudian hari. 

 
1.29 POJK TENTANG PENERAPAN PROGRAM ANTI PENCUCIAN UANG DAN 

PENCEGAHAN PENDANAAN TERORISME DI SEKTOR JASA KEUANGAN  
  
 POJK Tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan 

Pendanaan Terorisme di Sektor Jasa Keuangan adalah Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan Nomor 12/POJK.01/2017 tanggal 21 Maret 2017 tentang 
Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan 
Terorisme di Sektor Jasa Keuangan beserta penjelasannya, dan perubahan-
perubahannya dan penggantinya yang mungkin ada di kemudian hari. 

 
1.30 POJK TENTANG REKSA DANA BERBENTUK KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF 
   
 POJK Tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif adalah 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.23/POJK.04/2016 tanggal 13 Juni 2016 
tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif dan perubahan-
perubahannya dan penggantiannya yang mungkin ada di kemudian hari. 

 
1.31 PORTOFOLIO EFEK 
 
 Portofolio Efek adalah kumpulan Efek yang merupakan kekayaan MEGA 

ASSET MAXIMA. 
 
1.32 PROGRAM APU DAN PPT DI SEKTOR JASA KEUANGAN 
  
 Program APU dan PPT Di Sektor Jasa Keuangan adalah upaya pencegahan 

dan pemberantasan tindak pidana Pencucian Uang dan Pendanaan Terorisme 
sebagaimana dimaksud didalam POJK Tentang Penerapan Program Anti 
Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme di Sektor Jasa 
Keuangan. 
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1.33 PROSPEKTUS  
 

Prospektus adalah setiap pernyataan yang dicetak atau informasi tertulis, 
yang digunakan untuk Penawaran Umum Reksa Dana dengan tujuan calon 
Pemegang Unit Penyertaan membeli Unit Penyertaan Reksa Dana, kecuali 
pernyataan atau informasi yang berdasarkan peraturan OJK yang dinyatakan 
bukan sebagai Prospektus.  

  
1.34 REKSA DANA 
 
 Reksa Dana adalah wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari 

masyarakat pemodal, untuk selanjutnya diinvestasikan dalam Portofolio Efek 
oleh Manajer Investasi. Sesuai Undang-Undang Pasar Modal, maka Reksa 
Dana dapat berbentuk Perseroan Tertutup atau Terbuka dan Kontrak 
Investasi Kolektif. Bentuk hukum Reksa Dana yang ditawarkan dalam 
Prospektus ini adalah Kontrak Investasi Kolektif. 

 
1.35 SURAT KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN 
 

Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan adalah surat konfirmasi yang 
mengkonfirmasikan secara tertulis pelaksanaan perintah pembelian 
dan/atau penjualan kembali Unit Penyertaan dan/atau pengalihan investasi 
dari Pemegang Unit Penyertaan dan menunjukkan jumlah Unit Penyertaan 
yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan serta berlaku sebagai bukti 
kepemilikan Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA. Surat Konfirmasi 
Transaksi Unit Penyertaan akan diterbitkan oleh Bank Kustodian dan 
dikirimkan kepada Pemegang Unit Penyertaan, baik secara langsung atau 
melalui Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk 
Manajer Investasi (jika ada), paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah:  
(i) aplikasi pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA dari Pemegang 

Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik oleh Manajer 
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk Manajer 
Investasi (jika ada) dan pembayaran untuk pembelian tersebut diterima 
dengan baik oleh Bank Kustodian (in complete application and in good 
fund) dan Unit Penyertaan diterbitkan oleh Bank Kustodian; 

(ii) aplikasi penjualan kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA dari  
Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik (in 
complete application) oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek 
Reksa Dana yang ditunjuk Manajer Investasi (jika ada); dan 

(iii) aplikasi pengalihan investasi dalam MEGA ASSET MAXIMA dari Pemegang 
Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik (in complete 
application) oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana 
yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 

 
Penyampaian Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan MEGA ASSET 
MAXIMA kepada pemegang Unit Penyertaan sebagaimana dimaksud di atas 
dapat dilakukan melalui: 
a. Media elektronik, jika telah memperoleh persetujuan dari pemegang 

Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA; dan/atau 
b. Jasa pengiriman, antara lain kurir dan/atau pos. 
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1.36 SEOJK TENTANG PELAYANAN DAN PENYELESAIAN PENGADUAN KONSUMEN 
PADA PELAKU USAHA JASA KEUANGAN 
 
SEOJK Tentang Pelayanan dan Penyelesaian Pengaduan Konsumen Pada 
Pelaku Usaha Jasa Keuangan adalah Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 
No.2/POJK.07/2014 tanggal 14 Februari 2014 tentang Pelayanan dan 
Penyelesaian Pengaduan Konsumen Pada Pelaku Usaha Jasa Keuangan 
beserta penjelasannya dan perubahan-perubahannya dan penggantinya yang 
mungkin ada dikemudian hari. 

 
1.37 UNDANG-UNDANG PASAR MODAL 
 

Undang-Undang Pasar Modal adalah Undang-Undang Republik Indonesia No.8 
Tahun 1995 tentang Pasar Modal. 
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BAB II 
KETERANGAN MENGENAI MEGA ASSET MAXIMA 

 
 
2.1 PEMBENTUKAN MEGA ASSET MAXIMA 
  

MEGA ASSET MAXIMA adalah Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif 
sebagaimana termaktub dalam akta Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET 
MAXIMA No.04 tanggal 1 November 2011, dibuat di hadapan Ny. 
Poerbaningsih Adi Warsito, SH., Notaris di Jakarta jis. Akta Addendum 
Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET MAXIMA No.47 tanggal 27 Maret 2014, 

dan akta Addendum I Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET MAXIMA No.23 
tanggal 15 September 2014 dan akta Addendum II Kontrak Investasi Kolektif 
MEGA ASSET MAXIMA No. 62 tanggal 16 Juni 2017 ketiganya dibuat di 
hadapan Leolin Jayayanti, SH., notaris di Jakarta (selanjutnya disebut 
“Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET MAXIMA”) antara PT Mega Asset 
Management sebagai Manajer Investasi dengan PT Bank CIMB Niaga Tbk 
sebagai Bank Kustodian. 

 
2.2 PENAWARAN UMUM 
 

PT Mega Asset Management sebagai Manajer Investasi melakukan Penawaran 
Umum atas Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA secara terus menerus 
sampai dengan jumlah 1.000.000.000 (satu miliar) Unit Penyertaan. 
 
Setiap Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA ditawarkan dengan harga sama 
dengan Nilai Aktiva Bersih awal, yaitu sebesar Rp1.000,- (seribu Rupiah) 
pada hari pertama penawaran. Selanjutnya, harga pembelian setiap Unit 
Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih 
MEGA ASSET MAXIMA pada akhir Hari Bursa yang bersangkutan.  
 
Manajer Investasi dapat menambah jumlah Unit Penyertaan MEGA ASSET 
MAXIMA dengan melakukan perubahan Kontrak Investasi Kolektif MEGA 
ASSET MAXIMA sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 

 
2.3 PENGELOLA MEGA ASSET MAXIMA  

 
PT Mega Asset Management sebagai Manajer Investasi didukung oleh tenaga 
profesional yang terdiri dari Komite Investasi dan Tim Pengelola Investasi. 
 
a. Komite Investasi 

 
Komite Investasi akan mengarahkan serta mengawasi Tim Pengelola 
Investasi dalam menjalankan kebijakan dan strategi investasi sehari-hari 
sesuai dengan tujuan investasi. Anggota Komite Investasi terdiri dari: 

 
Ketua : Chairal Tanjung 

Anggota : Suryani Salim 

   

Chairal Tanjung, menyelesaikan pendidikan terakhir di Universitas 
Indonesia. Sebelumnya, berkiprah di Badan Pengawasan Keuangan & 
Pembangunan sejak 1987, kemudian menduduki berbagai jabatan di CT 
Corp, yakni sebagai Direktur Utama Para Holding, PT Trans Media 
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Corpora, PT Trans Rekan Media, PT Trans Lifestyle, PT Trans Fashion, PT 
Trans Entertainment, PT Trans Studio, PT CT Agro dan PT Trans Estate. 
Saat ini, menjabat sebagai Komisaris Utama di PT Anta Express Tour & 
Travel Service Tbk, PT Vayatour, PT Trans Ice, dan PT Mega Asset 
Management. 
 
Suryani Salim, Sarjana Ekonomi Universitas Tarumanagara dan 
berpengalaman lebih dari 7 tahun dalam pengelolaan dana dan 15 tahun 
di Pasar Modal, memulai karir di PT Trikomsel Multimedia, kemudian 
sebagai analis investasi Citibank Indonesia, analis senior PT Sarijaya 
Permana Sekuritas, analis investasi PT Kresna Graha Sekurindo Tbk dan 
saat ini menjabat sebagai Direktur PT Mega Asset Management. Suryani 
telah lulus ujian Chartered Financial Analyst (CFA) Level 1 dan memiliki 
izin perorangan Wakil Manajer Investasi dari otoritas Pasar Modal 
berdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM No.KEP-84/PM/WMI/2005 
tanggal 20 Oktober 2005 yang telah diperpanjang berdasarkan Surat 
Keputusan Dewan Komisioner OJK No. 238/PM.211/PJ-WMI/2016 tanggal 
8 November 2016 yang telah diperpanjang berdasarkan Surat Keputusan 
Dewan Komisioner OJK No. KEP-301/PM.211/PJ-WMI/2018 tanggal 5 
November 2018. 
 

b. Tim Pengelola Investasi 
 

Tim Pengelola Investasi bertugas sebagai pelaksana harian atas 
kebijakan, strategi dan eksekusi investasi yang telah diformulasikan 
bersama dengan Komite Investasi. Anggota Tim Pengelola Investasi 
terdiri dari: 

                     
Ketua : Siti Arini Desalfianti 

Anggota : Ismail Muharam 

       

Siti Arini Desalfianti, Sarjana Ekonomi Universitas Indonesia serta 
berpengalaman lebih dari 7 tahun dalam pengelolaan dana, mengawali 
karir di departemen kredit korporasi Bank Sumitomo Mitsui Indonesia dan 
saat ini sebagai manajer portofolio PT Mega Asset Management. Siti 
memiliki izin perorangan Wakil Manajer Investasi dari otoritas Pasar 
Modal berdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK No.KEP-
92/BL/WMI/2012 tanggal 05 Juni 2012 yang telah diperpanjang 
berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisioner OJK No. KEP-
319/PM.211/PJ-WMI/2016 tanggal 9 November 2016 yang telah 
diperpanjang berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisioner OJK No. 
KEP-166/PM.211/PJ-WMI/2018 tanggal 24 Oktober 2018. 
 

Ismail Muharam, Sarjana Ekonomi Universitas Indonesia serta 
berpengalaman lebih dari 2 tahun sebagai Analis industri Keuangan dan 
Pasar Modal, mengawali karir sebagai Analis Pasar di PT Evonik Indonesia 
dan saat ini sebagai manajer portofolio PT Mega Asset Management. 
Ismail memiliki izin perorangan Wakil Manajer Investasi dari otoritas 
Pasar Modal berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisioner OJK No. 
KEP-229/PM.211/WMI/2019 tanggal 2 September 2019. 
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BAB III 
MANAJER INVESTASI 

 
 
3.1 KETERANGAN SINGKAT TENTANG MANAJER INVESTASI 
 

PT Mega Asset Management (selanjutnya disebut “Manajer Investasi”) 
berkedudukan di Jakarta, didirikan dengan Akta No.34 tanggal 10 Februari 
2011, dibuat di hadapan F.X. Budi Santoso Isbandi, SH., notaris di Jakarta 
yang telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.AHU-13835 AH.01.01 
Tahun 2011 tanggal 18 Maret 2011. 
 
Manajer Investasi telah memperoleh izin usaha dari otoritas Pasar Modal 
sebagai Manajer Investasi berdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM dan 
LK No.KEP-07/BL/MI/2011 tertanggal 19 Oktober 2011. 
 
PT Mega Asset Management memiliki modal dasar Rp100.000.000.000,- 
(seratus miliar Rupiah), dari modal dasar tersebut telah ditempatkan dan 
disetor penuh sebesar Rp25.000.000.000,- (dua puluh lima miliar Rupiah), 
dimana mayoritas sahamnya, yaitu sebesar 99,99% dipegang oleh PT Mega 
Corpora yang merupakan kelompok usaha CT Corp (d/h Para Group). 
 
Susunan Anggota Direksi dan Dewan Komisaris Manajer Investasi: 

 
Susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris PT Mega Asset Management 
pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut: 

 
Direksi 

Direktur   : Alex Prawira Ujuan Panjaitan 

Direktur   : Suryani Salim 

  

Dewan Komisaris 

Komisaris Utama   : Chairal Tanjung 

Komisaris Independen : Sakli Anggoro 
 

3.2 PENGALAMAN MANAJER INVESTASI 
 

PT Mega Asset Management sebagai perusahaan di bidang Manajer Investasi 
telah memiliki pengalaman dalam mengelola 24 (dua puluh empat) Reksa 
Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (KIK) sebagai berikut: 
 
1. Reksa Dana Campuran dengan nama “Mega Asset Mixed”, 
2. Reksa Dana Pendapatan Tetap dengan nama “Mega Asset Mantap”, 
3. Reksa Dana Saham dengan nama “Mega Asset Maxima”, 
4. Reksa Dana Pasar Uang dengan nama “Mega Asset Multicash”, 
5. Reksa Dana Saham dengan nama “Mega Asset Greater Infrastructure”, 
6. Reksa Dana Campuran dengan nama “Mega Asset Strategic Total Return”, 
7. Reksa Dana Pendapatan Tetap dengan nama “Mega Asset Mantap Plus”, 
8. Reksa Dana Syariah Campuran dengan nama “Mega Asset Madania 

Syariah”, 
9. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi I”, 
10. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 2”, 
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11. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 3”, 
12. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 4”, 
13. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 5”, 
14. Reksa Dana Syariah Pasar Uang dengan nama “Mega Asset Multicash 

Syariah”, 
15. Reksa Dana Syariah Pendapatan Tetap dengan nama “Mega Asset 

Pendapatan Tetap Syariah”, 
16. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 6”, 
17. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 7”, 
18. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 8”, 
19. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 9”, 
20. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 10”, 
21. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 11”, 
22. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 12”, 
23. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 13”, dan 
24. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 14”.. 
 

3.3 PIHAK YANG TERAFILIASI DENGAN MANAJER INVESTASI  
 
Pihak-pihak yang terafiliasi dengan Manajer Investasi yang bergerak di 
bidang Jasa Keuangan, yaitu: 
 
a. PT Bank Mega Tbk, 
b. PT Bank Mega Syariah, 
c. PT Asuransi Umum Mega, 
d. PT PFI Mega Life (d/h. PT Asuransi Jiwa Mega Indonesia), 
e. PT Mega Finance, 
f. PT Mega Auto Finance, 
g. PT Mega Central Finance, 
h. PT Mega Capital Sekuritas (d/h. PT Mega Capital Indonesia), dan 
i. PT Mega Capital Investama. 

  

 Pihak terafiliasi dengan Manajer Investasi yang bergerak diluar bidang Jasa 

Keuangan, yaitu: 

 

a. PT Televisi Transformasi Indonesia (Trans TV), 
b. PT Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh (Trans 7), 
c. CNN Indonesia, 
d. PT Arganet Multicitra Siberkom (DetikCom), 
e. PT Trans Sinema Pictures, 
f. PT Indonusa Telemedia (Trans Vision), 
g. PT Anta Express Tour & Travel Service Tbk (Anta Tour), 
h. PT Mahagaya Perdana, 
i. PT Trans Coffee (Coffee Bean), 
j. PT Trans Burger (Wendy’s), 
k. PT Naryadelta Prarthana (Baskin Robbins), 
l. PT Metropolitan Retailmart (Metro Dept Store), 
m. PT Garuda Indonesia Tbk 
n. PT Trans Rekan Media, 
o. PT Trans Entertainment, 
p. PT Para Bandung Propertindo, 
q. PT Ibis Hotel, 
r. PT Batam Indah Investindo, 
s. PT Mega Indah Propertindo, 



   
14 

t. PT Para Bali Propertindo, 
u. PT Trans Kalla Makassar, 
v. Trans Studio Resort Bandung, 
w. PT Trans Retail Indonesia (Carrefour), 
x. PT Alfa Retailindo (Carrefour Express), 
y. PT CT Agro, 
z. PT Para Inti Energy, dan 
aa. PT Kaltim CT Agro. 
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BAB IV 
BANK KUSTODIAN 

 
 
4.1 KETERANGAN SINGKAT MENGENAI BANK KUSTODIAN  

 
PT Bank CIMB Niaga Tbk merupakan Bank Kustodian swasta nasional pertama 
yang memperoleh persetujuan dari otoritas Pasar Modal berdasarkan Surat 
Keputusan Ketua Bapepam No.KEP-71/PM/1991 tanggal 22 Agustus 1991 
sebagai Bank Kustodian di Pasar Modal. 

 
4.2 PENGALAMAN BANK KUSTODIAN 
 

PT Bank CIMB Niaga Tbk, saat ini, merupakan salah satu Bank Kustodian 
terkemuka dalam pasar Reksa Dana dengan telah mengadministrasikan lebih 
dari 116 Reksa Dana Terbuka berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (KIK) dan 
mengadministrasikan aset senilai lebih dari Rp57 Triliun. Kustodian Bank 
CIMB Niaga memberikan pelayanan administrasi serta penyimpanan kepada 
lebih dari 371 nasabah baik dalam maupun luar negeri. 

 
 Kepercayaan lain yang diberikan kepada PT Bank CIMB Niaga Tbk adalah 

penunjukan sebagai sub-registry oleh Bank Indonesia atas pelaksanaan 
perdagangan obligasi pemerintah dalam rangka rekapitalisasi perbankan 
nasional, yang lebih luas saat ini, meliputi seluruh Surat Utang Negara serta 
Sertifikat Bank Indonesia. Pada Juni 2000, Kustodian Bank CIMB Niaga telah 
mendapatkan sertifikasi manajemen pengendalian mutu ISO 9002 dan telah 
ditingkatkan menjadi ISO 9001:2000 pada September 2003. Kemudian di 
bulan September 2009, sertifikasi tersebut ditingkatkan lagi menjadi ISO 
9001:2008.  

  
Selain itu, Kustodian Bank CIMB Niaga telah empat kali berturut-turut 
mendapat penghargaan sebagai “Bank Kustodian teraktif dalam perdagangan 
obligasi di Bursa Efek Surabaya pada tahun 2003, 2004, 2005 dan 2006” yang 
diberikan oleh PT Bursa Efek Surabaya.   

 
Pada bulan Mei 2007, Kustodian Bank CIMB Niaga mendapatkan Pernyataan 
Kesesuaian Syariah dari Dewan Syariah Nasional MUI. Dengan diberikannya 
pernyataan kesesuaian syariah tersebut, bagi klien yang berbasis syariah, 
maka Kustodian Bank CIMB Niaga dapat menjadi administrator yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah. 

  
4.3 PIHAK YANG TERAFILIASI DENGAN BANK KUSTODIAN 
 

Pihak pihak yang terafiliasi dengan Bank Kustodian di Indonesia adalah: 
 
1. PT CIMB Securities Indonesia; 
2. PT CIMB-Principal Asset Management Indonesia; dan 
3. PT CIMB Niaga Auto Finance. 
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BAB V 
TUJUAN INVESTASI, KEBIJAKAN INVESTASI, PEMBATASAN INVESTASI,  

DAN KEBIJAKAN PEMBAGIAN HASIL INVESTASI 
 
 
Dengan memperhatikan peraturan perundangan yang berlaku dan ketentuan-
ketentuan lain dalam Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET MAXIMA, maka Tujuan 
Investasi, Kebijakan Investasi, Pembatasan Investasi dan Kebijakan Pembagian 
Hasil Investasi MEGA ASSET MAXIMA adalah sebagai berikut: 
 
5.1 TUJUAN INVESTASI 
 

MEGA ASSET MAXIMA bertujuan untuk memberikan tingkat pengembalian 
yang optimal guna mencapai pertumbuhan nilai investasi dalam jangka 
panjang yang berkesinambungan.  

 
5.2 KEBIJAKAN INVESTASI 
 

MEGA ASSET MAXIMA akan melakukan investasi dengan komposisi portofolio 
Efek, yaitu: 
 
- minimum 80% (delapan puluh persen) dan maksimum 100% (seratus 

persen) pada Efek bersifat ekuitas yang diterbitkan oleh korporasi yang 
dijual dalam Penawaran Umum dan/atau diperdagangkan di Bursa Efek, 
baik di dalam maupun di luar negeri; dan  

- minimum 0% (nol persen) dan maksimum 20% (dua puluh persen) pada 
Efek Bersifat Utang yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia 
dan/atau korporasi yang dijual dalam Penawaran Umum dan/atau 
diperdagangkan di Bursa Efek, baik di dalam maupun di luar negeri, 
dan/atau instrumen pasar uang dalam negeri yang mempunyai jatuh 
tempo kurang dari 1 (satu) tahun;   

 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 
 
Dalam hal berinvestasi pada Efek luar negeri, maka MEGA ASSET MAXIMA 
akan mengacu kepada peraturan perundang-undangan yang berlaku di 
Indonesia, termasuk hukum negara yang mendasari penerbitan Efek luar 
negeri tersebut. 
 
Manajer Investasi dapat mengalokasikan kekayaan MEGA ASSET MAXIMA pada 
kas hanya dalam rangka penyelesaian transaksi Efek, pemenuhan kewajiban 
pembayaran kepada Pemegang Unit Penyertaan dan biaya-biaya MEGA ASSET 
MAXIMA berdasarkan Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET MAXIMA. 
 
Dalam hal MEGA ASSET MAXIMA berinvestasi pada Efek luar negeri, paling 
banyak 15% (lima belas persen) dari Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET 
MAXIMA diinvestasikan pada Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar 
negeri yang informasinya dapat diakses dari Indonesia melalui media massa 
atau situs web. Manajer Investasi wajib memastikan kegiatan investasi 
MEGA ASSET MAXIMA pada Efek luar negeri tidak akan bertentangan 
dengan ketentuan hukum dan peraturan yang berlaku di Indonesia dan 
hukum Negara yang mendasari penerbitan Efek luar negeri tersebut. 
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Kebijakan investasi sebagaimana disebutkan di atas wajib telah dipenuhi 
oleh Manajer Investasi paling lambat 150 (seratus lima puluh) Hari Bursa 
setelah efektifnya pernyataan pendaftaran MEGA ASSET MAXIMA. 
 
Manajer Investasi dilarang melakukan perubahan atas kebijakan investasi 
MEGA ASSET MAXIMA tersebut di atas, kecuali dalam rangka: 
a. Penyesuaian terhadap peraturan baru dan/atau perubahan terhadap 

peraturan perundang-undangan; dan/atau 
b. Penyesuaian terhadap kondisi tertentu yang ditetapkan oleh Otoritas 

Jasa Keuangan. 
 

5.3 PEMBATASAN INVESTASI 
 

 Sesuai dengan POJK tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif, dalam melaksanakan pengelolaan MEGA ASSET MAXIMA, Manajer 
Investasi dilarang melakukan tindakan yang dapat menyebabkan MEGA 
ASSET MAXIMA: 
 
(i) memiliki Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri yang 

informasinya tidak dapat diakses dari Indonesia melalui media massa 
atau situs web; 

(ii) memiliki Efek yang diterbitkan oleh 1 (satu) perusahaan berbadan 
hukum Indonesia atau berbadan hukum asing yang diperdagangkan di 
Bursa Efek luar negeri lebih dari 5% (lima persen) dari modal disetor 
perusahaan dimaksud atau lebih dari 10% (sepuluh persen) dari Nilai 
Aktiva Bersih Reksa Dana pada setiap saat; 

(iii) memiliki Efek bersifat ekuitas yang diterbitkan oleh perusahaan yang 
telah mencatatkan Efek-nya pada Bursa Efek di Indonesia lebih dari 
5% (lima persen) dari modal disetor perusahaan dimaksud; 

(iv) memiliki Efek yang diterbitkan oleh 1 (satu) Pihak lebih dari 10% 
(sepuluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana pada setiap saat, 
kecuali: 
a. Sertifikat Bank Indonesia; 
b. Efek  yang  diterbitkan  dan/atau  dijamin oleh Pemerintah 

Republik Indonesia; dan/atau 
c. Efek yang diterbitkan oleh lembaga keuangan internasional 

dimana Pemerintah Republik Indonesia menjadi salah satu 
anggotanya. 

(v) memiliki efek derivatif: 
1) yang ditransaksikan di luar Bursa Efek dengan satu pihak Lembaga 

Jasa Keuangan dengan nilai eksposur lebih dari 10% (sepuluh 
persen) dari Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MAXIMA pada setiap 
saat; dan 

2) dengan nilai eksposur global bersih lebih dari 20% (dua puluh 
persen) dari Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MAXIMA pada setiap 
saat; 

(vi) memiliki Efek Beragun Aset yang ditawarkan melalui Penawaran 
Umum lebih dari 20% (dua puluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa 
Dana pada setiap saat dengan ketentuan setiap seri Efek Beragun Aset 
tidak lebih dari 10% (sepuluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa 
Dana pada setiap saat; 

(vii) memiliki Efek Bersifat Utang, Efek Syariah berpendapatan tetap, Efek 
Beragun Aset dan/atau Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat 
yang ditawarkan tidak melalui Penawaran Umum yang diterbitkan 
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oleh 1 (satu) Pihak lebih dari 5% (lima persen) dari Nilai Aktiva Bersih 
Reksa Dana pada setiap saat atau secara keseluruhan lebih dari 15% 
(lima belas persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana pada setiap 
saat, kecuali yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia 
dan/atau Pemerintah Daerah; 

(viii) memiliki Unit Penyertaan suatu Dana Investasi Real Estat berbentuk 
Kontrak Investasi Kolektif yang ditawarkan melalui Penawaran Umum 
lebih dari 20% (dua puluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana 
pada setiap saat dengan ketentuan setiap Dana Investasi Real Estat 
tidak lebih dari 10% (sepuluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa 
Dana pada setiap saat; 

(ix) memiliki Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat berbentuk Kontrak 
Investasi Kolektif, jika Dana Investasi Real Estat berbentuk Kontrak 
Investasi Kolektif tersebut dan Reksa Dana berbentuk Kontrak 
Investasi Kolektif dikelola oleh Manajer Investasi yang sama; 

(x) memiliki Portofolio Efek berupa Efek yang diterbitkan oleh pihak yang 
terafiliasi dengan Manajer Investasi lebih dari 20% (dua puluh persen) 
dari Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MAXIMA, kecuali hubungan Afiliasi 
yang terjadi karena kepemilikan atau penyertaan modal pemerintah 
Republik Indonesia; 

(xi) memiliki Efek yang diterbitkan oleh Pemegang Unit Penyertaan 
dan/atau Pihak terafiliasi dari Pemegang Unit Penyertaan 
berdasarkan komitmen yang telah disepakati oleh Manajer Investasi 
dengan Pemegang Unit Penyertaan dan/atau pihak terafiliasi dari 
Pemegang Unit Penyertaan; 

(xii) membeli Efek dari calon atau Pemegang Unit Penyertaan dan/atau 
Pihak terafiliasi dari calon atau Pemegang Unit Penyertaan, kecuali 
dilakukan pada harga pasar wajar; 

(xiii) terlibat dalam kegiatan selain dari investasi, investasi kembali, atau 
perdagangan Efek; 

(xiv) terlibat dalam penjualan Efek yang belum dimiliki (short sale); 
(xv) terlibat dalam Transaksi Marjin; 
(xvi) menerima pinjaman secara langsung, termasuk melakukan penerbitan 

obligasi atau Efek Bersifat Utang lainnya, kecuali pinjaman jangka 
pendek dengan jangka waktu paling lama 1 (satu) bulan dalam rangka 
pemenuhan transaksi pembelian kembali dan/atau pelunasan, paling 
banyak 10% (sepuluh persen) dari nilai portofolio Reksa Dana pada 
saat terjadinya pinjaman; 

(xvii) memberikan pinjaman secara langsung termasuk, kecuali pembelian 
obligasi, Efek Bersifat Utang lainnya dan/atau penyimpanan dana 
bank; 

(xviii) membeli Efek yang sedang ditawarkan dalam Penawaran Umum, jika 
Penjamin Emisi Efek dari Penawaran Umum tersebut adalah 
Perusahaan Efek yang merupakan Manajer Investasi itu sendiri atau 
Afiliasi dari Manajer Investasi tersebut, kecuali: 
a. Efek Bersifat Utang yang ditawarkan mendapat peringkat layak 

investasi; dan/atau 
b. terjadi kelebihan permintaan beli dari Efek yang ditawarkan. 
Larangan membeli Efek yang sedang ditawarkan dalam Penawaran 
Umum dari Afiliasi Manajer Investasi tersebut tidak berlaku jika 
hubungan Afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan atau 
penyertaan modal Pemerintah Republik Indonesia; 

(xix) terlibat dalam transaksi bersama atau kontrak bagi hasil dengan 
Manajer Investasi atau Afiliasinya; 
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(xx) membeli Efek Beragun Aset yang sedang ditawarkan dalam Penawaran 
Umum, jika: 
1)  Efek Beragun Aset tersebut dan MEGA ASSET MAXIMA berbentuk 

Kontrak Investasi Kolektif dimaksud dikelola oleh Manajer 
Investasi yang sama; dan/atau 

2)  Manajer Investasi MEGA ASSET MAXIMA berbentuk Kontrak 
Investasi Kolektif terafiliasi dengan Kreditur Awal Efek Beragun 
Aset, kecuali hubungan Afiliasi tersebut terjadi karena 
kepemilikan atau penyertaan modal Pemerintah. 

(xxi) terlibat dalam transaksi penjualan Efek dengan janji membeli 
kembali dan pembelian Efek dengan janji menjual kembali; 

 
Pembatasan investasi tersebut di atas didasarkan pada peraturan yang 
berlaku saat Kontrak ini dibuat, yang mana dapat berubah sewaktu-waktu 
sesuai perubahan atau penambahan atas peraturan atau adanya kebijakan 
yang ditetapkan oleh Pemerintah, termasuk OJK berkaitan dengan 
pengelolaan Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif. 

 
Dalam hal Manajer Investasi bermaksud membeli Efek yang diperdagangkan 
di Bursa Efek luar negeri, pelaksanaan pembelian Efek tersebut, baru dapat 
dilaksanakan setelah tercapainya kesepakatan mengenai tata cara 
pembelian, penjualan, penyimpanan, pencatatan dan hal-hal lain 
sehubungan dengan pembelian Efek tersebut antara Manajer Investasi dan 
Bank Kustodian. 
 

5.4 KEBIJAKAN PEMBAGIAN HASIL INVESTASI 
 

Setiap hasil investasi yang diperoleh MEGA ASSET MAXIMA dari dana yang 
diinvestasikan, jika ada, akan dibukukan ke dalam MEGA ASSET MAXIMA 

sehingga selanjutnya akan meningkatkan Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET 
MAXIMA. Pemegang Unit Penyertaan yang ingin menikmati hasil investasi 
dapat menjual kembali sebagian atau seluruh Unit Penyertaan yang 
dimilikinya. 
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BAB VI 
METODE PENGHITUNGAN NILAI PASAR WAJAR DARI EFEK DALAM 

PORTOFOLIO MEGA ASSET MAXIMA 
 
 
Metode penghitungan nilai pasar wajar dari Efek dalam portofolio MEGA ASSET 
MAXIMA yang digunakan oleh Manajer Investasi adalah sesuai dengan Peraturan 
BAPEPAM dan LK No.IV.C.2 dan POJK tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak 
Investasi Kolektif. 
 
Peraturan BAPEPAM dan LK No.IV.C.2 dan POJK tentang Reksa Dana Berbentuk 
Kontrak Investasi Kolektif, antara lain memuat ketentuan sebagai berikut: 
1. Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana wajib dihitung dan 

disampaikan oleh Manajer Investasi kepada Bank Kustodian paling lambat 
pada pukul 17.00 WIB (tujuh belas Waktu Indonesia Barat) setiap Hari Bursa 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Penghitungan Nilai Pasar Wajar dari Efek yang aktif diperdagangkan di 

Bursa Efek menggunakan informasi harga perdagangan terakhir atas Efek 
tersebut di Bursa Efek; 

b. Penghitungan Nilai Pasar Wajar dari: 
1) Efek yang diperdagangkan di luar Bursa Efek (over the counter); 
2) Efek yang tidak aktif diperdagangkan di Bursa Efek; 
3) Efek yang diperdagangkan dalam denominasi mata uang asing; 
4) Instrumen pasar uang dalam negeri, sebagaimana dimaksud dalam 

POJK tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif; 
5) Efek lain yang transaksinya wajib dilaporkan kepada Penerima 

Laporan Transaksi Efek, sebagaimana dimaksud dalam Peraturan 
No.X.M.3 tentang Penerima Laporan Transaksi Efek; 

6) Efek lain, yang berdasarkan Keputusan OJK dapat menjadi Portofolio 
Efek Reksa Dana; dan/atau 

7) Efek dari perusahaan yang dinyatakan pailit atau kemungkinan besar 
akan pailit atau gagal membayar pokok utang atau bunga dari Efek 
tersebut, 

menggunakan harga pasar wajar yang ditetapkan oleh LPHE sebagai 
acuan bagi Manajer Investasi. 

c. Dalam hal harga perdagangan terakhir Efek di Bursa Efek tidak 
mencerminkan Nilai Pasar Wajar pada saat itu, maka penghitungan Nilai 
Pasar Wajar dari Efek tersebut menggunakan harga pasar wajar yang 
ditetapkan oleh LPHE sebagai acuan bagi Manajer Investasi. 

d. Dalam hal LPHE tidak mengeluarkan harga pasar wajar terhadap Efek 
sebagaimana dimaksud dalam angka 2 huruf b butir 1) sampai dengan 
butir 6) dan angka 2 huruf c Peraturan BAPEPAM dan LK No.IV.C.2, maka 
Manajer Investasi wajib menentukan Nilai Pasar Wajar dari Efek dengan 
itikad baik dan penuh tanggung jawab berdasarkan metode yang 
menggunakan asas konservatif dan diterapkan secara konsisten dengan 
mempertimbangkan antara lain: 
1) harga perdagangan sebelumnya; 
2) harga perbandingan Efek sejenis; dan/atau 
3) kondisi fundamental dari penerbit Efek. 

e. Dalam hal LPHE tidak mengeluarkan harga pasar wajar terhadap Efek 
dari perusahaan yang dinyatakan pailit atau kemungkinan besar akan 
pailit atau gagal membayar pokok utang atau bunga dari Efek tersebut, 
sebagaimana dimaksud pada angka 2 huruf b butir 7) Peraturan BAPEPAM 
dan LK No.IV.C.2, maka Manajer Investasi wajib menghitung Nilai Pasar 
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Wajar dari Efek dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab 
berdasarkan metode yang menggunakan asas konservatif dan diterapkan 
secara konsisten dengan mempertimbangkan: 
1) harga perdagangan terakhir Efek tersebut; 
2) kecenderungan harga Efek tersebut; 
3) tingkat bunga umum sejak perdagangan terakhir (jika berupa Efek 

Bersifat Utang); 
4) informasi material yang diumumkan mengenai Efek tersebut sejak 

perdagangan terakhir; 
5) perkiraan rasio pendapatan harga (price earning ratio) dibandingkan 

dengan rasio pendapatan harga untuk Efek sejenis (jika berupa 
saham); 

6) tingkat bunga pasar dari Efek sejenis pada saat tahun berjalan dengan 
peringkat kredit sejenis (jika berupa Efek Bersifat Utang); dan 

7) harga pasar terakhir dari Efek yang mendasari (jika berupa derivative 
atas Efek). 

f. Dalam hal Manajer Investasi menganggap bahwa harga pasar wajar yang 
ditetapkan LPHE tidak mencerminkan Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam 
portofolio Reksa Dana yang wajib dibubarkan karena: 
1) diperintahkan oleh OJK sesuai peraturan perundang-undangan di 

bidang Pasar Modal; dan/atau 
2) total Nilai Aktiva Bersih kurang dari Rp10.000.000.000,- (sepuluh 

miliar Rupiah) selama 120 (seratus dua puluh) Hari Bursa secara 
berturut-turut, 

Manajer Investasi dapat menghitung sendiri Nilai Pasar Wajar dari Efek 
tersebut dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab berdasarkan 
metode yang menggunakan asas konservatif dan diterapkan secara 
konsisten. 

g. Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana yang 
diperdagangkan dalam denominasi mata uang yang berbeda dengan 
denominasi mata uang Reksa Dana tersebut wajib dihitung dengan 
menggunakan kurs tengah Bank Indonesia. 

 
2. Perhitungan Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana wajib menggunakan Nilai Pasar 

Wajar dari Efek yang ditentukan oleh Manajer Investasi. 
 
3. Dalam penghitungan Nilai Pasar Wajar Surat Berharga Negara yang menjadi 

Portofolio Efek Reksa Dana Terproteksi, maka Manajer Investasi dapat 
menggunakan metode harga perolehan yang diamortisasi, sepanjang Surat 
Berharga Negara dimaksud untuk dimiliki dan tidak akan dialihkan sampai 
dengan tanggal jatuh tempo (hold to maturity). 

 
4. Bagi Reksa Dana Terproteksi yang portofolionya terdiri dari Surat Berharga 

Negara, yang dimiliki dan tidak akan dialihkan sampai dengan tanggal jatuh 
tempo, dan penghitungan Nilai Pasar Wajarnya menggunakan metode harga 
perolehan yang diamortisasi, maka pembelian kembali atas Unit Penyertaan 
hanya dapat dilakukan pada tanggal pelunasan sesuai Kontrak Investasi 
Kolektif dan Prospektus. 

 
5. Nilai Aktiva Bersih per saham atau Unit Penyertaan dihitung berdasarkan 

Nilai Aktiva Bersih pada akhir hari yang bersangkutan setelah penyelesaian 
pembukuan Reksa Dana dilaksanakan tetapi tanpa memperhitungkan 
peningkatan atau penurunan kekayaan Reksa Dana karena permohonan 
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pembelian dan/atau pelunasan yang diterima oleh Bank Kustodian pada hari 
yang sama. 
 

Manajer Investasi akan memenuhi ketentuan dalam Peraturan BAPEPAM dan LK 
No.IV.C.2 tersebut di atas dengan tetap memperhatikan peraturan, kebijakan dan 
persetujuan OJK yang mungkin dikeluarkan atau diperoleh kemudian setelah 
dibuatnya Prospektus ini. 
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BAB VII 
PERPAJAKAN 

 
 
Berdasarkan Peraturan Perpajakan yang berlaku, maka penerapan Pajak 
Penghasilan (PPh) atas pendapatan Reksa Dana yang berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif adalah sebagai berikut: 

Uraian 
Perlakuan 

PPh 
Dasar Hukum 

 
a. Pembagian uang tunai 

(dividen) 
 
b. Bunga Obligasi 
 
 
 
 
c. Capital gain / Diskonto 

Obligasi 
 
 
 
d. Bunga Deposito dan 

Diskonto Sertifikat Bank 
Indonesia 

 
e. Capital Gain Saham di 

Bursa 
 
f. Commercial Paper dan 

Surat Utang lainnya 

 
PPh tarif 
umum 

 
PPh Final* 

 
 
 
 

PPh Final* 
 
 
 
 

PPh Final 
(20%) 

 
 

PPh Final 
(0,1%) 

 
PPh tarif 
umum 

 
Pasal 4 (1) UU PPh 
 
 
Pasal 4 (2) dan Pasal 17 (7) UU PPh jis. 
Pasal 2 (1) dan Pasal 3 PP No.16 Tahun 
2009 dan Pasal I angka (2) PP No.100 
Tahun 2013 
 
Pasal 4 (2) dan Pasal 17 (7) UU PPh jis. 
Pasal 2 (1) dan Pasal 3 PP No.16 Tahun 
2009 dan Pasal I angka (2) PP No.100 
Tahun 2013 
 
Pasal 2 PP No.131 Tahun 2000 jo. 
Pasal 3 Keputusan Menteri Keuangan 
R.I. No.51/KMK.04/2001 
 
PP No.41 Tahun 1994 jo. Pasal 1 PP 
No.14 tahun 1997 
 
Pasal 4 (1) UU PPh 
 

* Sesuai dengan Peraturan Pemerintah R.I. No.16 Tahun 2009 (“PP No.16 Tahun 2009”) jo. 
Peraturan Pemerintah R.I. No.100 Tahun 2013 (“PP No.100 Tahun 2013”) besarnya Pajak 
Penghasilan (PPh) atas bunga dan/atau diskonto dari Obligasi yang diterima Wajib Pajak 
Reksa Dana yang terdaftar pada OJK adalah sebagai berikut: 
1)  5% untuk tahun 2014 sampai dengan tahun 2020; dan 
2) 10% untuk tahun 2021 dan seterusnya. 

 
Informasi perpajakan tersebut di atas dibuat oleh Manajer Investasi berdasarkan 
pengetahuan dan pengertian dari Manajer Investasi atas peraturan perpajakan yang 
ada sampai dengan Prospektus ini dibuat. Apabila dikemudian hari terdapat 
perubahan atau perbedaan interpretasi atas peraturan perpajakan yang berlaku, 
maka Manajer Investasi akan menyesuaikan informasi perpajakan di atas. 
 
Bagi calon Pemegang Unit Penyertaan asing disarankan untuk berkonsultasi dengan 
penasihat perpajakan mengenai perlakuan pajak investasi sebelum membeli Unit 
Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA. 
 
Dalam hal terdapat pajak yang harus dibayar oleh calon Pemegang Unit Penyertaan 
sesuai peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan yang berlaku, maka 
pemberitahuan kepada calon Pemegang Unit Penyertaan tentang pajak yang harus 
dibayar tersebut akan dilakukan dengan mengirimkan surat tercatat kepada calon 
Pemegang Unit Penyertaan segera setelah Manajer Investasi mengetahui adanya 
pajak tersebut yang harus dibayar oleh calon Pemegang Unit Penyertaan. 
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BAB VIII 
MANFAAT INVESTASI DAN FAKTOR-FAKTOR RISIKO YANG UTAMA 

 
 
Pemegang Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA dapat memperoleh manfaat 
investasi sebagai berikut: 
 
a. Pengelolaan secara Profesional 

 
Pengelolaan portofolio MEGA ASSET MAXIMA dilaksanakan oleh Manajer 
Investasi yang memiliki keahlian khusus dalam hal pengelolaan dana, yang 
mendedikasikan waktu untuk melakukan riset serta analisis atas Efek dan 
kondisi pasar, termasuk memiliki akses informasi langsung ke pasar 
finansial. 

 
b. Pertumbuhan Nilai Investasi 

 
Dana atau kekayaan MEGA ASSET MAXIMA diinvestasikan pada berbagai jenis 
Efek atau instrumen finansial sehingga diharapkan dapat menghasilkan 
pertumbuhan nilai investasi secara berkelanjutan. 
 

c. Kemudahan Pencairan Investasi 
 
MEGA ASSET MAXIMA menginvestasikan kekayaan pada instrumen investasi 
yang menawarkan tingkat likuiditas yang cukup tinggi sehingga pemodal 
dapat mencairkan kembali Unit Penyertaan dengan menjual kembali pada 
Manajer Investasi sebagai salah satu kemudahan yang ditawarkan bagi 
investor untuk mengelola kebutuhan kas. 

 
d. Transparansi Informasi 
  

MEGA ASSET MAXIMA berkewajiban memberikan informasi atas portofolio 
Efek dan biaya secara kontinu kepada Pemegang Unit Penyertaan, selain 
mengumumkan Nilai Aktiva Bersih setiap hari di surat kabar serta 
menerbitkan laporan secara periodik dan pembaharuan prospektus. 

 
e. Diversifikasi Investasi 
  

Dana atau kekayaan MEGA ASSET MAXIMA yang dihimpun dari masyarakat 
pemodal diinvestasikan pada berbagai jenis Efek dalam upaya mengurangi 
risiko investasi. 

 
Sedangkan risiko investasi dalam MEGA ASSET MAXIMA dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor, antara lain: 
 
1. Risiko Perubahan Kondisi Ekonomi dan Politik 
  

Sistem ekonomi terbuka yang dianut oleh Indonesia dapat dipengaruhi oleh 
perkembangan ekonomi internasional serta perkembangan politik di di 
dalam dan luar negeri. Perubahan yang terjadi dapat mempengaruhi kinerja 
perusahaan-perusahaan di Indonesia, termasuk yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia maupun perusahaan yang menerbitkan Efek utang dan instrumen 
pasar uang, yang pada gilirannya dapat berdampak pada nilai Efek yang 
diterbitkan perusahaan tersebut. 
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2. Risiko Wanprestasi 
 

Penerbit surat berharga, dimana MEGA ASSET MAXIMA berinvestasi pada Efek 
yang diterbitkannya, dalam kondisi luar biasa dapat mengalami kesulitan 
keuangan yang berakhir pada kondisi wanprestasi dalam memenuhi 
kewajibannya. Hal ini akan mempengaruhi hasil investasi dari Reksa Dana 
yang dikelola oleh Manajer Investasi. 

 
3. Risiko Likuiditas 
 
 Kemampuan Manajer Investasi untuk membeli kembali Unit Penyertaan dari 

Pemegang Unit Penyertaan tergantung pada likuiditas dari portofolio MEGA 
ASSET MAXIMA atau kemampuan dari Manajer Investasi untuk membeli 
kembali dengan menyediakan uang tunai dengan segera. 

 
4. Risiko Berkurangnya Nilai Aktiva Bersih Setiap Unit Penyertaan 
 
 Nilai Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA dapat berfluktuasi sebagai akibat 

kenaikan atau penurunan yang disebabkan oleh perubahan suku bunga, 
fluktuasi harga Efek ekuitas dan Efek Bersifat Utang lainnya. Selain itu, nilai 
Unit Penyertaan dapat berkurang disebabkan oleh biaya subscription dan 
biaya redemption. 
 

5. Risiko Perubahan Peraturan 
 
Perubahan peraturan, khususnya, namun tidak terbatas pada peraturan 
perpajakan dapat mempengaruhi penghasilan atau laba dari MEGA ASSET 
MAXIMA sehingga berdampak pada hasil investasi. 

 
6.  Risiko Pembubaran dan Likuidasi 

 
Dalam hal (i) diperintahkan oleh OJK; dan (ii) Nilai Aktiva Bersih MEGA 
ASSET MAXIMA menjadi kurang dari Rp10.000.000.000,- (sepuluh miliar 
Rupiah) selama 120 (seratus dua puluh) Hari Bursa berturut-turut, maka 
sesuai dengan ketentuan Pasal 45 POJK tentang Reksa Dana Berbentuk 
Kontrak Investasi Kolektif serta pasal 27.1 butir (ii) dan (iii) dari Kontrak 
Investasi Kolektif MEGA MAXIMA, maka Manajer Investasi akan melakukan 
pembubaran dan likuidasi sehingga hal ini akan mempengaruhi hasil 
investasi MEGA ASSET MAXIMA. 
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BAB IX 
ALOKASI BIAYA DAN IMBALAN JASA 

 
 
Dalam pengelolaan MEGA ASSET MAXIMA terdapat biaya-biaya yang harus 
dikeluarkan oleh MEGA ASSET MAXIMA, Manajer Investasi maupun Pemegang Unit 
Penyertaan. Perincian biaya dan alokasinya adalah sebagai berikut: 
 
9.1 BIAYA YANG MENJADI BEBAN MEGA ASSET MAXIMA 
 

a. Imbalan jasa Manajer Investasi adalah sebesar maksimum  5% (lima) 
persen) per tahun, dihitung secara harian dari Nilai Aktiva Bersih MEGA 
ASSET MAXIMA berdasarkan 365 (tiga ratus enam puluh lima) Hari 
Kalender per tahun atau 366 (tiga ratus enam puluh enam) Hari Kalender 
per tahun untuk tahun kabisat dan dibayarkan setiap bulan;  

b. Imbalan jasa Bank Kustodian adalah sebesar maksimum 0,25% (nol koma 
dua puluh lima persen) per tahun, dihitung secara harian dari Nilai Aktiva 
Bersih MEGA ASSET MAXIMA berdasarkan 365 (tiga ratus enam puluh lima) 
Hari Kalender per tahun atau 366 (tiga ratus enam puluh enam) Hari 
Kalender per tahun untuk tahun kabisat dan dibayarkan setiap bulan; 

c. Biaya transaksi Efek dan registrasi Efek; 
d. Biaya pencetakan dan distribusi pembaharuan Prospektus, termasuk 

laporan keuangan tahunan yang disertai dengan laporan Akuntan yang 
terdaftar di OJK dengan pendapat yang lazim, kepada Pemegang Unit 
Penyertaan setelah MEGA ASSET MAXIMA dinyatakan efektif oleh otoritas 
Pasar Modal; 

e. Biaya pemasangan berita / pemberitahuan di surat kabar mengenai 
rencana perubahan Kontrak Investasi Kolektif dan/atau Prospektus (jika 
ada) dan perubahan Kontrak Investasi Kolektif setelah MEGA ASSET 
MAXIMA dinyatakan efektif oleh otoritas Pasar Modal; 

f. Biaya percetakan dan distribusi Surat Konfirmasi Transaksi Unit 
Penyertaan ke Pemegang Unit Penyertaan setelah MEGA ASSET MAXIMA 
dinyatakan efektif oleh otoritas Pasar Modal;  

g. Biaya pencetakan dan distribusi Laporan Bulanan setelah MEGA ASSET 
MAXIMA dinyatakan efektif oleh otoritas Pasar Modal; 

h. Biaya-biaya atas jasa auditor yang memeriksa laporan keuangan tahunan 
MEGA ASSET MAXIMA; 

i. Biaya-biaya yang dikenakan oleh penyedia jasa sistem pengelolaan 
investasi terpadu untuk pendaftaran dan penggunaan sistem terkait serta 
sistem dan/atau instrumen penunjang lainnya yang diwajibkan oleh 
peraturan perundang-undangan dan/atau kebijakan OJK (jika ada); 

j. Pengeluaran pajak yang berkenaan dengan pembayaran imbalan jasa dan 
biaya-biaya di atas; dan 

k. Biaya asuransi (jika ada) 
 
9.2 BIAYA YANG MENJADI BEBAN MANAJER INVESTASI 
 

a. Biaya persiapan pembentukan MEGA ASSET MAXIMA, yaitu biaya 
pembuatan Kontrak Investasi Kolektif, Prospektus Awal dan penerbitan 
dokumen-dokumen yang diperlukan, termasuk imbalan jasa Akuntan, 
Konsultan Hukum dan Notaris; 

b. Biaya administrasi pengelolaan portofolio MEGA ASSET MAXIMA, yaitu 
biaya telepon, faksimili, fotokopi dan transportasi; 
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c. Biaya pemasaran, termasuk biaya pencetakan brosur, biaya promosi dan 
iklan dari MEGA ASSET MAXIMA; 

d. Biaya pencetakan dan distribusi Formulir Pembukaan Rekening, Formulir 
Profil Pemodal Reksa Dana, Formulir Pemesanan Pembelian Unit 
Penyertaan (jika ada), Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan (jika 
ada) dan Fomulir Pengalihan Investasi (jika ada); dan 

e. Imbalan jasa Konsultan Hukum, Akuntan, Notaris dan beban lainnya kepada 
pihak ketiga (jika ada) berkenaan dengan pembubaran dan likuidasi MEGA 
ASSET MAXIMA atas harta kekayaannya. 

 
9.3 BIAYA YANG MENJADI BEBAN PEMEGANG UNIT PENYERTAAN 
 

a. Biaya pembelian Unit Penyertaan (subscription fee) sebesar maksimum 
4% (empat persen) dari nilai transaksi pembelian Unit Penyertaan, yang 
dikenakan pada saat Pemegang Unit Penyertaan melakukan pembelian 
Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA. Biaya pembelian Unit Penyertaan 
tersebut merupakan pendapatan bagi Manajer Investasi dan/atau Agen 
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada); 

b. Biaya penjualan kembali Unit Penyertaan (redemption fee) sebesar 
maksimum 2% (dua persen) dari nilai transaksi penjualan kembali Unit 
Penyertaan, yang dikenakan pada saat Pemegang Unit Penyertaan 
melakukan penjualan kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA yang 
dimilikinya. Biaya penjualan kembali Unit Penyertaan tersebut 
merupakan pendapatan bagi Manajer Investasi dan/atau Agen Penjual 
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada); 

c. Biaya pengalihan investasi (switching fee) sebesar maksimum 2% (dua 
persen) dari nilai transaksi pengalihan investasi, yang dikenakan pada 
saat Pemegang Unit Penyertaan melakukan pengalihan investasi yang 
dimilikinya dalam MEGA ASSET MAXIMA ke Reksa Dana lainnya yang 
memiliki fasilitas pengalihan investasi yang dikelola oleh Manajer 
Investasi pada Bank Kustodian yang sama. Biaya pengalihan investasi 
tersebut merupakan pendapatan bagi Manajer Investasi dan/atau Agen 
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada); 

d. Biaya pemindahbukuan / transfer bank (jika ada) sehubungan dengan 
pembelian Unit Penyertaan oleh Pemegang Unit Penyertaan, 
pengembalian sisa uang pembelian Unit Penyertaan yang ditolak, 
pembayaran hasil penjualan kembali Unit Penyertaan dan pembagian 
hasil investasi ke rekening atas nama Pemegang Unit Penyertaan; dan 

e. Pajak-pajak yang berkenaan dengan Pemegang Unit Penyertaan dan 
biaya-biaya di atas (jika ada). 

 
9.4  Biaya Konsultan Hukum, biaya Notaris, biaya Akuntan dan/atau biaya 

Konsultan Pajak dan konsultan lainnya, menjadi beban Manajer Investasi, 
Bank Kustodian dan/atau MEGA ASSET MAXIMA sesuai dengan pihak yang 
memperoleh manfaat atau yang melakukan kesalahan sehingga diperlukan 
jasa profesi dimaksud. 
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9.5  ALOKASI BIAYA 
 

JENIS % KETERANGAN 

 
Dibebankan kepada  MEGA 
ASSET MAXIMA  
 
a. Imbalan Jasa Manajer 

Investasi 
 
b. Imbalan Jasa Bank 

Kustodian 
 
 
 

 
 
 
 

Maks. 5% 
 
 

Maks. 0,25% 
 
 

 

 
 
 
 
per tahun dihitung secara 
harian dari Nilai Aktiva Bersih 
MEGA ASSET MAXIMA yang 
berdasarkan 365 (tiga ratus 
enam puluh lima) Hari 
Kalender per tahun atau 366 
(tiga ratus enam puluh enam) 
Hari Kalender per tahun 
untuk tahun kabisat dan 
dibayarkan setiap bulan. 
 

 
Dibebankan kepada 
Pemegang Unit Penyertaan 
 
a. Biaya pembelian 

(subscription fee) 
 
b. Biaya penjualan kembali 

(redemption fee) 
 
c. Biaya pengalihan investasi 

(switching fee) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Semua biaya bank 
 
e. Pajak-pajak yang 

berkenaan dengan 
Pemegang Unit 
Penyertaan dan biaya-
biaya di atas 

 

 
 
 
 

Maks. 4% 
 

 
Maks. 2% 

 
 

Maks. 2% 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Jika ada 
 

Jika ada 

 
 
 
 
Dari nilai transaksi pembelian 
Unit Penyertaan 
 
Dari nilai transaksi penjualan 
kembali Unit Penyertaan 
 
Dari nilai transaksi 
pengalihan investasi 
 
Biaya pembelian dan 
penjualan kembali Unit 
Penyertaan serta pengalihan 
investasi merupakan 
pendapatan bagi Manajer 
Investasi dan/atau Agen 
Penjual Efek Reksa Dana 
yang ditunjuk oleh Manajer 
Investasi (jika ada). 
 

 
Biaya-biaya diatas belum termasuk pengenaan pajak sesuai ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 
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BAB X 
HAK-HAK PEMEGANG UNIT PENYERTAAN 

 
 
Dengan tunduk pada syarat-syarat sesuai tertulis dalam Kontrak Investasi Kolektif 
MEGA ASSET MAXIMA, maka setiap Pemegang Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA 
mempunyai hak-hak sebagai berikut:  
 
a. Memperoleh Bukti Kepemilikan Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA, 

Yaitu Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan 
 

Pemegang Unit Penyertaan akan mendapatkan Surat Konfirmasi Transaksi 
Unit Penyertaan yang akan dikirimkan paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa 
setelah (i) aplikasi pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA dari 
Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik oleh 
Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk Manajer 
Investasi (jika ada) dan pembayaran untuk pembelian tersebut diterima 
dengan baik oleh Bank Kustodian (in complete application and in good 
fund); (ii) aplikasi penjualan kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA 
dari Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik (in 
complete application) oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa 
Dana yang ditunjuk Manajer Investasi (jika ada); dan (iii) aplikasi pengalihan 
investasi dalam MEGA ASSET MAXIMA dari Pemegang Unit Penyertaan telah 
lengkap dan diterima dengan baik (in complete application) oleh Manajer 
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer 
Investasi (jika ada).  

 
Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan akan menyatakan antara lain, 
jumlah Unit Penyertaan yang dibeli dan dijual kembali, investasi yang 
dialihkan dan dimiliki serta Nilai Aktiva Bersih setiap Unit Penyertaan pada 
saat Unit Penyertaan tersebut dibeli dan dijual kembali serta investasi 
dialihkan. 

 
b. Menjual Kembali Sebagian atau Seluruh Unit Penyertaan MEGA ASSET 

MAXIMA 
 

 Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk menjual kembali sebagian 
atau seluruh Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA yang dimiliki kepada 
Manajer Investasi setiap Hari Bursa sesuai dengan syarat dan ketentuan 
dalam Bab XIV Prospektus.  

 
c. Mengalihkan Sebagian atau Seluruh Investasi dalam MEGA ASSET MAXIMA 
 

Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk mengalihkan sebagian 
atau seluruh investasi dalam MEGA ASSET MAXIMA ke Reksa Dana lainnya, 
demikian sebaliknya, yang memiliki fasilitas pengalihan investasi yang 
dikelola oleh Manajer Investasi pada Bank Kustodian yang sama sesuai 
dengan syarat dan ketentuan dalam Bab XV Prospektus.  

 
d. Memperoleh Pembagian Hasil Investasi Sesuai Kebijakan Pembagian Hasil 

Investasi 
 
 Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk mendapatkan pembagian 

hasil investasi sesuai dengan Kebijakan Pembagian Hasil Investasi. 
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e. Memperoleh Informasi Mengenai Nilai Aktiva Bersih Harian Setiap Unit 
Penyertaan dan Kinerja MEGA ASSET MAXIMA 

 
 Setiap Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk mendapatkan 

informasi Nilai Aktiva Bersih harian setiap Unit Penyertaan dan kinerja 30 
(tiga puluh) Hari Kalender serta 1 (satu) tahun terakhir dari MEGA ASSET 
MAXIMA yang dipublikasikan di harian tertentu. 

 
f. Memperoleh Laporan Keuangan Secara Periodik 
 

Manajer Investasi akan memberikan salinan laporan keuangan MEGA ASSET 
MAXIMA sekurang-kurangnya sekali dalam 1 (satu) tahun yang akan dimuat di 
dalam pembaharuan Prospektus. 

 
g. Memperoleh Laporan Bulanan  

 
h. Memperoleh Bagian Atas Hasil Likuidasi Secara Proporsional dengan 

Kepemilikan Unit Penyertaan dalam Hal MEGA ASSET MAXIMA Dibubarkan 
dan Dilikuidasi 

 
Dalam hal MEGA ASSET MAXIMA dibubarkan dan dilikuidasi, maka hasil 
likuidasi harus dibagi secara proporsional menurut komposisi jumlah Unit 
Penyertaan yang dimiliki oleh masing-masing Pemegang Unit Penyertaan. 
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BAB XI 
PEMBUBARAN DAN LIKUIDASI 

 
 
11.1  HAL-HAL YANG MENYEBABKAN MEGA ASSET MAXIMA WAJIB DIBUBARKAN 
 

MEGA ASSET MAXIMA wajib dibubarkan, apabila terjadi salah satu dari hal-
hal sebagai berikut: 
a. jika dalam jangka waktu 90 (sembilan puluh) Hari Bursa, MEGA ASSET 

MAXIMA yang Pernyataan Pendaftarannya telah menjadi efektif memiliki 
dana kelolaan kurang dari Rp10.000.000.000,- (sepuluh miliar Rupiah); 

b. diperintahkan oleh Otoritas Jasa Keuangan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan di bidang Pasar Modal; 

c. total Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MAXIMA kurang dari 
Rp10.000.000.000,- (sepuluh miliar Rupiah) selama 120 (seratus dua 
puluh) Hari Bursa berturut-turut; dan/atau 

d. Manajer Investasi dan Bank Kustodian telah sepakat untuk membubarkan 
MEGA ASSET MAXIMA. 

 
11.2 PROSES PEMBUBARAN DAN LIKUIDASI MEGA ASSET MAXIMA 
 

Dalam hal MEGA ASSET MAXIMA wajib dibubarkan karena kondisi 
sebagaimana dimaksud dalam butir 11.1 huruf a di atas, maka Manajer 
Investasi wajib:  
i)  menyampaikan laporan kondisi tersebut kepada OJK dan 

mengumumkan rencana pembubaran MEGA ASSET MAXIMA kepada para 
Pemegang Unit Penyertaan paling sedikit dalam 1 (satu) surat kabar 
harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional, paling lambat 
2 (dua) Hari Bursa sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana 
dimaksud pada butir 11.1 huruf a di atas; 

ii)  menginstruksikan paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak berakhirnya 
jangka waktu sebagaimana dimaksud pada butir 11.1 huruf a di atas 
kepada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil likuidasi yang 
menjadi hak Pemegang Unit Penyertaan dengan ketentuan bahwa 
perhitungannya dilakukan secara proporsional dari Nilai Aktiva Bersih 
pada saat pembubaran, namun tidak boleh lebih kecil dari Nilai Aktiva 
Bersih awal (harga par) dan dana tersebut diterima Pemegang Unit 
Penyertaan paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak berakhirnya jangka 
waktu sebagaimana dimaksud pada butir 11.1 huruf a di atas; dan 

iii)  membubarkan MEGA ASSET MAXIMA dalam jangka waktu paling lambat 
10 (sepuluh) Hari Bursa sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana 
dimaksud pada butir 11.1 huruf a di atas, dan menyampaikan laporan 
hasil pembubaran MEGA ASSET MAXIMA kepada OJK paling lambat 10 
(sepuluh) Hari Bursa sejak MEGA ASSET MAXIMA dibubarkan yang 
disertai dengan: 
1. akta pembubaran MEGA ASSET MAXIMA dari Notaris yang terdaftar di 

OJK; dan 
2. laporan keuangan pembubaran MEGA ASSET MAXIMA yang di audit 

oleh Akuntan yang terdaftar di OJK, jika MEGA ASSET MAXIMA telah 
memiliki dana kelolaan. 

 
Dalam hal MEGA ASSET MAXIMA wajib dibubarkan karena kondisi 
sebagaimana dimaksud dalam butir 11.1 huruf b di atas, maka Manajer 
Investasi wajib:  
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i)  mengumumkan rencana pembubaran MEGA ASSET MAXIMA paling sedikit 
dalam 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang 
berperedaran nasional, paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak 
diperintahkan Otoritas Jasa Keuangan dan pada hari yang sama 
memberitahukan secara tertulis kepada Bank Kustodian untuk 
menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MAXIMA;  

ii)  menginstruksikan kepada Bank Kustodian paling lambat 2 (dua) Hari 
Bursa sejak diperintahkan Otoritas Jasa Keuangan untuk membayarkan 
dana hasil likuidasi yang menjadi hak Pemegang Unit Penyertaan 
dengan ketentuan bahwa perhitungannya dilakukan secara proporsional 
dari Nilai Aktiva Bersih pada saat pembubaran dan dana tersebut 
diterima Pemegang Unit Penyertaan, paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa 
sejak likuidasi selesai dilakukan; dan 

iii)  menyampaikan laporan pembubaran MEGA ASSET MAXIMA kepada 
Otoritas Jasa Keuangan, paling lambat 60 (enam puluh) Hari Bursa 
sejak diperintahkan pembubaran MEGA ASSET MAXIMA oleh Otoritas 
Jasa Keuangan dengan dokumen sebagai berikut: 
1. pendapat dari Konsultan Hukum yang terdaftar di OJK; 
2. laporan keuangan pembubaran MEGA ASSET MAXIMA yang di audit 

oleh Akuntan yang terdaftar di OJK; 
3 akta pembubaran MEGA ASSET MAXIMA dari Notaris yang terdaftar di 

OJK.  
 

Dalam hal MEGA ASSET MAXIMA wajib dibubarkan karena kondisi 
sebagaimana dimaksud dalam butir 11.1 huruf c di atas, maka Manajer 
Investasi wajib:  
i)  menyampaikan laporan kondisi tersebut kepada OJK dengan dilengkapi 

kondisi keuangan terakhir MEGA ASSET MAXIMA dan mengumumkan 
kepada para Pemegang Unit Penyertaan rencana pembubaran MEGA 
ASSET MAXIMA paling sedikit dalam 1 (satu) surat kabar harian 
berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional dalam jangka waktu 
paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak berakhirnya jangka waktu 
sebagaimana dimaksud pada butir 11.1 huruf c di atas serta pada hari 
yang sama memberitahukan secara tertulis kepada Bank Kustodian 
untuk menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET 
MAXIMA; 

ii)  menginstruksikan kepada Bank Kustodian paling lambat 2 (dua) Hari 
Bursa sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana dimaksud dalam 
butir 11.1 huruf c di atas untuk membayarkan dana hasil likuidasi yang 
menjadi hak Pemegang Unit Penyertaan dengan ketentuan bahwa 
perhitungannya dilakukan secara proporsional dari Nilai Aktiva Bersih 
pada saat likuidasi selesai dilakukan dan dana tersebut diterima 
Pemegang Unit Penyertaan paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak 
likuidasi selesai dilakukan; dan 

iii)  menyampaikan laporan pembubaran MEGA ASSET MAXIMA kepada 
Otoritas Jasa Keuangan paling lambat 60 (enam puluh) Hari Bursa sejak 
berakhirnya jangka waktu sebagaimana dimaksud dalam butir 11.1 
huruf c di atas dengan dokumen sebagai berikut: 
1. pendapat dari Konsultan Hukum yang terdaftar di OJK; 
2. laporan keuangan pembubaran MEGA ASSET MAXIMA yang di audit 

oleh Akuntan yang terdaftar di OJK; 
3. akta pembubaran MEGA ASSET MAXIMA dari Notaris yang terdaftar di 

OJK. 
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Dalam hal MEGA ASSET MAXIMA wajib dibubarkan karena kondisi 
sebagaimana dimaksud dalam butir 11.1 huruf d di atas, maka Manajer 
Investasi wajib:  
i)  menyampaikan rencana pembubaran kepada OJK dalam jangka waktu 

paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak terjadinya kesepakatan 
pembubaran MEGA ASSET MAXIMA oleh Manajer Investasi dan Bank 
Kustodian dengan melampirkan:  
a) kesepakatan pembubaran MEGA ASSET MAXIMA antara Manajer 

Investasi dan Bank Kustodian disertai alasan pembubaran; dan 
b)  kondisi keuangan terakhir; 
dan pada hari yang sama mengumumkan rencana pembubaran kepada 
para Pemegang Unit Penyertaan paling sedikit dalam 1 (satu) surat 
kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional serta 
memberitahukan secara tertulis kepada Bank Kustodian untuk 
menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MAXIMA; 

ii)  menginstruksikan kepada Bank Kustodian paling lambat 2 (dua) Hari 
Bursa sejak terjadinya kesepakatan pembubaran Reksa Dana untuk 
membayarkan dana hasil likuidasi yang menjadi hak Pemegang Unit 
Penyertaan dengan ketentuan bahwa perhitungannya dilakukan secara 
proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada saat likuidasi selesai 
dilakukan dan dana tersebut diterima Pemegang Unit Penyertaan paling 
lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak likuidasi selesai dilakukan; dan 

iii)  menyampaikan laporan pembubaran MEGA ASSET MAXIMA kepada 
Otoritas Jasa Keuangan paling lambat 60 (enam puluh) Hari Bursa sejak 
disepakatinya pembubaran MEGA ASSET MAXIMA dengan dokumen 
sebagai berikut: 
1. pendapat dari Konsultan Hukum yang terdaftar di OJK; 
2. laporan keuangan pembubaran MEGA ASSET MAXIMA yang di audit 

oleh Akuntan yang terdaftar di OJK; 
3. akta pembubaran MEGA ASSET MAXIMA dari Notaris yang terdaftar di 

OJK. 
 
11.3 Manajer Investasi wajib memastikan bahwa hasil dari likuidasi MEGA ASSET 

MAXIMA  harus dibagi secara proporsional menurut komposisi jumlah Unit 
Penyertaan yang dimiliki oleh masing-masing Pemegang Unit Penyertaan. 

 
11.4 Setelah dilakukannya pengumuman rencana pembubaran MEGA ASSET 

MAXIMA, maka Pemegang Unit Penyertaan tidak dapat melakukan Penjualan 
Kembali (pelunasan). 

 
11.5 Pembagian Hasil Likuidasi 
 

Dalam hal masih terdapat dana hasil likuidasi yang belum diambil oleh 
Pemegang Unit Penyertaan dan/atau terdapat dana yang tersisa setelah 
tanggal pembagian hasil likuidasi kepada Pemegang Unit Penyertaan yang 
ditetapkan oleh Manajer Investasi, maka: 
a. Jika Bank Kustodian telah memberitahukan dana tersebut kepada 

Pemegang Unit Penyertaan sebanyak 3 (tiga) kali dalam tenggang waktu 
masing-masing 10 (sepuluh) Hari Bursa serta telah mengumumkannya 
dalam surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran 
nasional, maka dana tersebut wajib disimpan dalam rekening giro di 
Bank Kustodian selaku Bank Umum atas nama Bank Kustodian untuk 
kepentingan Pemegang Unit Penyertaan yang belum mengambil dana 
hasil likuidasi dan/atau untuk kepentingan Pemegang Unit Penyertaan 
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yang tercatat pada tanggal pembubaran dalam jangka waktu 10 
(sepuluh) tahun; 

b. Setiap biaya yang timbul atas penyimpanan dana tersebut akan 
dibebankan kepada rekening giro tersebut; dan 

c. Apabila dalam jangka waktu 10 (sepuluh) tahun tidak diambil oleh 
Pemegang Unit Penyertaan, maka dana tersebut wajib diserahkan oleh 
Bank Kustodian kepada Pemerintah Indonesia untuk keperluan 
pengembangan industri Pasar Modal. 

 
11.6 Dalam hal Manajer Investasi tidak lagi memiliki izin usaha atau Bank 

Kustodian tidak lagi memiliki surat persetujuan, maka OJK berwenang: 
a.  Menunjuk Manajer Investasi lain untuk melakukan pengelolaan atau Bank 

Kustodian lain untuk mengadministrasikan MEGA ASSET MAXIMA; atau 
b.  Menunjuk salah 1 (satu) pihak yang masih memiliki izin usaha atau surat 

persetujuan untuk melakukan pembubaran MEGA ASSET MAXIMA, jika 
tidak terdapat Manajer Investasi atau Bank Kustodian pengganti. 

    
Dalam hal pihak yang ditunjuk untuk melakukan pembubaran MEGA ASSET 
MAXIMA sebagaimana dimaksud pada angka 11.6 huruf b adalah Bank 
Kustodian, maka Bank Kustodian dapat menunjuk pihak lain untuk 
melakukan likuidasi MEGA ASSET MAXIMA dengan pemberitahuan kepada 
OJK. 
 
Manajer Investasi atau Bank Kustodian yang ditunjuk untuk melakukan 
pembubaran MEGA ASSET MAXIMA sebagaimana dimaksud pada angka 11.6 
huruf b wajib menyampaikan laporan penyelesaian pembubaran kepada OJK 
paling paling lambat 60 (enam puluh) Hari Bursa sejak ditunjuk untuk 
membubarkan MEGA ASSET MAXIMA yang disertai dengan dokumen sebagai 
berikut: 
a.  pendapat dari Konsultan Hukum yang terdaftar di OJK; 
b.  laporan keuangan pembubaran MEGA ASSET MAXIMA yang diaudit oleh 

Akuntan yang terdaftar di OJK; serta 
c.  akta pembubaran MEGA ASSET MAXIMA dari Notaris yang terdaftar di 

OJK. 
 
11.7 Dalam hal MEGA ASSET MAXIMA dibubarkan dan dilikuidasi oleh Manajer 

Investasi, maka biaya pembubaran dan likuidasi MEGA ASSET MAXIMA, 
termasuk biaya Konsultan Hukum, Akuntan dan Notaris serta biaya lain 
kepada pihak ketiga, menjadi beban Manajer Investasi. 
 
Dalam hal Bank Kustodian atau pihak lain yang ditunjuk oleh Bank Kustodian 
melakukan pembubaran dan likuidasi MEGA ASSET MAXIMA sebagaimana 
dimaksud dalam butir 11.6 di atas, maka biaya pembubaran dan likuidasi, 
termasuk biaya Konsultan Hukum, Akuntan, dan Notaris serta biaya lain 
kepada pihak ketiga dapat dibebankan kepada MEGA ASSET MAXIMA. 

 
11.8 Manajer Investasi wajib melakukan penunjukkan auditor untuk 

melaksanakan audit likuidasi sebagai salah satu syarat untuk melengkapi 
laporan yang wajib diserahkan kepada OJK, yaitu pendapat dari akuntan, 
dimana pembagian hasil likuidasi (jika ada) dilakukan setelah selesainya 
pelaksanaan audit likuidasi yang ditandai dengan diterbitkannya laporan 
hasil audit likuidasi. 
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BAB XII 
PENDAPAT AKUNTAN TENTANG LAPORAN KEUANGAN 
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Laporan Keuangan
REKSA DANA MEGA ASSET MAXIMA
Untuk Tahun Yang Berakhir Tanggal

31 Desember 2019 Dan 2018
Dan

LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN



REKSA DANA MEGAASSET MAXII,IA

DAFTAR ISI

SURAT PE RNYATAAN MANAJER INVESTAS|

SURAT PERNYATAAN BANK KUSTODIAN

LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

LAPORAN KEUANGAN
Halaman

Laporan Posisi Keuangan 1

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain z

Laporan Perubahan Aset i,leto Yang Dapat Diatn'busikan Kepada
Pemegang Unit Penyertaan 3

LaporanArus Kas 4

Catatan atas Laporan Keuangan S - 22
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EGA ASSETM

Head Offiee :

Menara Bank Mega Lt. 2

Jl. Kapten Tendean Kav 12-1&A
Jakarta 1 2790
T +62-?1 791'l 5924
F *62-21 7917 5925
www,mega-asset,co,id

SURAT PERNYATMN MANAJER INVESTASI

TENTANG

TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2019 DAN 2018
REKSA DANA MEGAASSET MAXIMA

Kami yang bertanda tangan dibawah ini :

1,. Nama

Alamat Kantor

Telepon Kantor
Ja bata n

SuryaniSalim
Menara Bank Mega Lt. 2

Jl. Kapten P.Tendean Kav. 12-14A-Jakarta 12790
021,-79L75924
Direktur

Menyatakan bahwa :

1. Manajer lnvestasi bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan Reksa Dana

Mega Asset Maxima untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2019 dan 2018 sesuai dengan
tugas dan tanggung jawab sebagai Manajer lnvestasi sebagaimana tercantum dalam Kontrak
lnvestasi Kolektif Reksa Dana Mega Asset Maxima, serta menurut peraturan dan perundangan yang

berlaku.

2. Laporan Keuangan Reksa Dana Mega Asset Maxima telah disusun dan disajikan sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di lndonesia.

3. a. Semua informasi dalam laporan keungan Reksa Dana Mega Asset Maxima telah dimuat secara
lengkap dan benar, dan

b. Laporan keuangan Reksa Dana Mega Asset Maxima tidak mengandung informasi atau fakta
material yang tidak benar dan tidak menghilangkan informasi atau fakta material.

4. Bertanggung jawab atas sistem pengendalian intern dalam Reksa Dana Mega Asset Maxima

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 31 Maret 2020

Survani Salim
Direktur
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SURAT PERNYATAAN BANK KUSTODIAN TENTANG TANGGUNG JAWAB
ATAS LAPORAN KEUANGAN UNTUK UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

TANGGAL 31 DESEMBER 2019 DAN 2018

REKSA DANA MEGA ASSET MAXIMA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nurlinda Nazwir
Alamat kantor : Graha Niaga lt. 7, Jl. Jend. Sudirman kav. 58 Jakarta
Nomor telp : 021-30064200
Jabatan : Custody Payment Head

Bertindak berdasarkan Surat Kuasa Nomor 048 tertanggal 31 Oktober 2018 dengan demikian
sah mewakili PT. Bank CIMB Niaga Tbk. - Custodial Services, menyatakan bahwa:

1. Sesuai dengan Surat Edaran Bapepam & LK No: SE-02/BU2O11 kepada seluruh Direksi
Manajer lnvestasi dan Bank Kustodian Produk lnvestasi Berbasis KIK tertanggal 30 Maret
2011 dan Surat Otoritas Jasa Keuangan No. S-469/D.04t2013 tanggal 24 Desember
2013 perihal Laporan Keuangan Tahunan Produk lnvestasi berbentuk Kontrak lnvestasi
Kolektif (KlK), PT. Bank CIMB Niaga Tbk. ("Bank Kustodian"), dalam kapasitasnya
sebagai bank kustodian dari Reksa Dana Mega Asset Maxima ("Reksa Dana")
bertanggung jawab terhadap penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Reksa Dana.

2. Laporan Keuangan Reksa Dana telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di lndonesia.

3. Bank Kustodian hanya bertanggung jawab atas Laporan Keuangan Reksa Dana ini
sejauh kewajiban dan tanggung jawabnya sebagai Bank Kustodian Reksa Dana seperti
ditentukan dalam KlK.

4. Dengan memperhatikan alinea tersebut di atas, Bank Kustodian menegaskan bahwa:

a. semua informasi yang diketahuinya dalam kapasitasnya sebagai Bank Kustodian
Reksa Dana telah diberitahukan sepenuhnya dan dengan benar dalam Laporan
Keuangan Tahunan Reksa Dana; dan

b. Laporan Keuangan Reksa Dana, berdasarkan pengetahuan terbaik Bank Kustodian,
tidak berisi informasi atau fakta material yang salah, dan tidak menghilangkan
informasi atau fakta yang material yang akan atau harus diketahuinya dalam
kapasitasnya sebagai Bank Kustodian Reksa Dana.
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5. Bank Kustodian memberlakukan prosedur

mengadministrasikan Reksa Dana, sesuai dengan
seperti ditentukan dalam KlK.

Jakarta, 31Maret2020

Untuk dan atas nama Bank Kustodian

Nurlinda Nazwir
Custody Payment Head

pengendalian intern dalam
kewajiban dan tanggung jawabnya



Kantor Akuntan Publik
(REGISTERED PUBLIC ACCOUNTANTS)

Zetnirwan Zetn lzin Usaha No. 904/KM,112011

l{o. (ml 6r2.0E57rAu.lfl}tfflxHif€r1 Nllmz0

LAFORAil AUDITOR II{DEPENDEN

Pemegang Unlt Penyertaan dan tanaJer lnvestasl
REXSA DAT{A TIEGAASSET IIruOTA

Karni telah mengaudit laporan keuangan Reksa Dana Mega Asset Maxima terlampir, yang terdiri dari
laporan posisi keuangan tanggal 31 Desember 2019, serta laporan laba rugidan penghasilan komprehensif
lain, laporan perubatan aset neto yang dapat diatibusikan ke@a pemegang unit penyrgrtaan dan laporan
arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggaltersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan akuntansisignifikan
dan informasi penfelasan hinnya.

Tanggung lawab Manajer lnvestasl dan Bank Kustodlan atas laporan keuangan

Manaier lnvestasi dan Bank Kusdian Oertarqgung raurab atras peny.rsunan dan penyajian vnajar laporan
keuangan tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di lndonesia, dan atas pengendalian
intemalyang dianggap perlu oleh Manajer lnvestasidan Bank Kustodian untuk memungkinkan penyusunan
laporan keuangan yrang bebas dari kesa*ahan peqajian rnaterial, bak yang disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan.

Tanggunglawab audtror

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu opini atas laporan keuangan tersebut berdasarkan
audit kami. Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh lnstiM Akuntan
Publik lndonesia. Standar tersebut mergtraruskan kami untJk mematuhi ketentuan etika serta
merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan memadai tentang apakah laporan
keuangian tersebd bebas dari kesalahan penyaiian material.

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur yang dipilih bergantung pada pertimbangan auditor,
termasuk penilaian atas resiko kesalahan pen)raiian material dalam laporan ketrang,an, baik yang
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan. Dalam melakukan penilaian resiko tersebut, auditor
mempertimbangkan pengendalian intemal yrang relevan dengan penwsunan dan penyajian wajar laporan
keuangan Reksa Dana untuk merancaqg prosedur audit yang tepat sesuaidengan lordisinya, tetapihrkan
untuk tuJuan menyatakan opini atas keefektivitasan pengendalian intemal Reksa Dana. Suatu audit juga
mencakup pengevaluasian atas ketepatan kebiiakan akuntansi png digunakan dan kewajaran estimasi
akuntansi yang dibuat oleh Manaier lnvestasi dan Bank Kustodian, serta pengevahuasian atas penyaiian
laporan keuangan secara keseluruhan.

Kami yakin bahffi bukti atdit yang telah kami peroleh adalah crrkup dan tepat untuk rnenyediakan suatu
basis bagi opiniaudit kami.

Jl. Siaga Raya No 42, Jakarta 12510Te\p.+6221 7980990 Faks. +6221 7942730, Email :zeinirwan,zein@yahoo.com
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Menunrt opini kami, laporan keuarqan tereampir menyrafikan secara rvalar, dalam semua tlal ytang material,
posisi keuangan Reksa Dana Mega Asset Maxima tanggal 31 Desember 2019, serta kinerla keuangan dan
arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
dilndonesia.

Kantor Akuntan Publlk
ZEINIRYYAI{ ZEIN

Drs. Zeininran Zein. Ak. MM. CA. CPA.
NIAP : AP-0044

Jakarta, 31 Maret 2020

Jl. Siaga Raya No. 42, Jakarla '12510 Telp.+6221 7980590 Faks. +6221 7942730. Enrail : zeininnan_zein@yahoo.com



REKSA DANA MEGAASSET MAXIMA
LAPORAN POSISI KEUANGAN

Per 3'l Desember 20'19 dah 20'18
(Dalam Rupiah Kecuali Jumlah Unit Penyertaan Beredar)

ASET

Portofolio Efek
Saham {biaya perolehan Rp. 2.428.939.080 dan Rp.
10.306.430..683 untuk tahun 2019 dan 2018)

Efek Pasar Uang
Bank
Piutang

Penjualan Unit Penyertaan
Penjualan Efek
Bunga
Lain-lain

Aset Lain-lain

Jurnlah Aeet

LIABILITAS
Utang

Pembelian Efek
Pembelian Kembali Unit Penyertaan
Pajak
Lainjain

Jumlah Liabilitas

ASET NETO YA}IG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA PEI'EGAT{G UNIT PEilYERTAAN

JUMLA.H UN]T PE}.IYERTAAN BEREDAR

ilILAI ASET I{ETO YIT}TG DAPAT DI,ATRIBUSIKAN
KEPADA PEUEGANG UHIT PE}IYERTAAN
PER U}.IIT PENYERTAAN
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Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keselunrhan
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REKSA DANA MEGAASSET MAXIMA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHEII|S|F LA|N

Untuk Tahun-Tahun Yang Barakhir 31 Desernber2019 Dan 2018
(Disajikan dalam Rupiah kecuali dinyatakan lain)

2.

Catatan 2019 2018
Pendapatan investasi

Deviden
Bunga

Jurnlah pendapatan investasi

Beban investasi
Pengelolaan investasi
Kustodian
Lain-lain
Beban Lainnya

Jumlah beban investasi

Pendapatan investasi neto

Keuntungan (kerugian) investasi yang telah dan
belum terealisasi

Keunhrngan (Kerugian) investasi yang telah terealisasi
Keunlungan (Kerugian) investasi yang belum terealisasi

Keuntungan {kerugian} investasi yang telah dan
bslum tsrsaliaasi

Kenaikan (penurunan) aset neio yang dapat
diatribusikan kepada pemegang unit penyertaan
dari aktivitas oparasi sebslurn boban
pajak penghasilan

Pajak penghasilan

Kenaikan (penurunan) aset neto vang dapat
diatribusikan kepada pemegang unit penyertaan
'dari akiivitas oparasi setelah boban
pajak penghasilan

Penghasilan kornprahensif lain

Kenaikan {penurunan} asst nsto yang dapat
diatribusikan kepada pemegang unit penyertaan
dari aktivitas operasi
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Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuargan secara keseluruhan



REKSA DANA TEGAASSET ]IIAXIMA
LAPORAN PERUBAHAN ASET NETO YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA

PEf,IEGANG UNIT PET{YERTAAN
Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir 31 Desgmber 2019 Dan 2018

(Disaiikan dalam Rupiah kecuali dinyatakan lain)

3.

Kenaikan (penurunan) aset neto yang dapat
diatribusikan kepada pemegang unit penyertaan
dari operasi

Transaksi dengan pemegang unit penyertaan
Penjualan unit penyertaan
Perolehan kembali unit penyertaan
Koreksi Saldo taba

Jurnlah transaksi dengan pemsgang unit penyertaan

Kenaikan (penurunan) aset neto yang dapat
diatribu*ikan kepada psmogang unit penyertaan

Aset neto yang dapat diatribusikan kepada p€megang
unit penyortaan - awal periode

Aset neto yang dapat diatribusikan kepada pomogang
unit penyartaan - akhir periode

2019 2018

{930.765.572) 924.U2.74A

16.724.111.499 20.539.188.959
{26.198.342.535) (12.s78.28r.863)

- (101.2e5)

(9".[7{2:11.036} 7.96q922s0t
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13.387.260.467 4.502.094.926

2.982.263.858 13.387.260.467

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan socara keseluruhan



REKSA DANA i'EGA ASSET MAXIi'A
LAPORAN ARUS KAS

Untuk Tahun"Tahun Yang Borakhir 31 tlessmbar 2019 flan 2O.18
(Disajikan dalam Rupiah kecuali dinyatakan lain)

4.

2019 201A
Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Penerimaan Deviden
Penerimaan Eunga
Penerimaan dari Pencairan (Penempatan) lnstrumen Pasar Uang
Penerimaan dari Pencairan (Penempatan) Efek Ekuitas
Pembayaran Eeban Operasi
Penerimaan piutang lain lain
Pernlrayaran Fajak Fenghasilan

Kas NEto Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas
Operasi

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
Penjualan Unit Penyertaan
Perolehan Ksmbali Unil Penyertaan

Kas Neto Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas
Pendanaan

Kenaikan (Penurunan) Neto Kas di Bank

Kas di Bank Pada Awd Periodo

Kas di Bank Pada Akhir Periode

188.520.034
71.623.232

2.500.000.000
7.539.627.915
(477.s9€.2O1)

{42.187.581)

9.779.984.400

16.830.644.s75
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(e.367.697.961)
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58.882"318

84.254.430
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(1.700.000.000)
(6.172,oeo.092)

(222.893.358)
25.592.150

(11478.2s1)

{7.948.313_331)

20.387.094.709

{12.426_07+77A\

7_961.021.939

12.708.608

46.173.709

471.168.757 58.882.318

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian
yang tidak teryisahkan dari laporan keuangan secaria keseluruhan



REKSA DANA MEG.A ASSET i/|AXIMA
CATATAN ATAS LAFORAN KEUANGAN

Untuk Tahun-Tahun Yang Barakhir 31 llesomber 2O19 Dan 2O18
(Disajikan dalam Rupiah kecuali dinyatakan lain)

1- Umum

Reksa Dana Mega Asset Maxima {Reksa Dana) adalah Reksa Dana bersifat terbuka dan berbentuk Kontrak
lnvestasi Kolektil dibentuk berdasarkan Undang-Undang No. 8 tahun 1995 dan Sural Ketua Badan pengawas
Pasar Modal dan Lernbaga Keuangan (BAPEPAM dan LK) No. Kep2ZPM1996 tanggal 17 Januari 1996 yang
telah diubah beberapa kali dan terakhir dengan peraturan Oturritas Jasa Keuangan No. 23IPOJK.0/I12O16 tentang
Reksa Dana berbentuk Kontrak lnvestasi Koleklif yang berlaku sejak tanggal 19 juni 2016.

Berdasarkan Pasal 55 ayat {1} Undangr-Undang No- 21 lahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan disebutkan
bahwa sejak tanggal 31 Desember 2O12, fungsi, lugas,dan wewenang pengaturan dan pengawasan kegiatan jasa
keuangan di sektor Pasar Modal, Perasuransian, Dana Pensiun, Lembaga Pembiayaan dan Lembaga Jasa
Keuangan Lainnya beralih dari ttlenteri Keuangan dan BAPEPAM dan LK ke Otoritas Jasa Keuangan.

Kontrak lnvestasi Kolektif Reksa Dana antara PT. Mega Asset Management sebagai Manajer lnvestasi dan pT.
Bank CIMB Niaga, Tbk sebagai Bank Kustodian diluangkan dalam Akta No. 4 tanggal 1 Nopember 20.1 .l yang
dlbual dihadepan Ny. Poerbaningeih Adi \,tr/arsito, SH, Notaris di Jakarb. Sesuai dengan Kofltrak lnvestasi
Kolektil unit penyertaan Reksa Dana akan ditawarkan secara terus menerus sampai dengan
jumlah1.000.000.000 (satu milyar) unil penyertaan. Setiap Unit Penyertaan Reksa Dana mempunyai Nilai Aset
Neto arral sabessr Rp. 1.OO0 (seribu Rupiah) pada rnass psnswaran.

Reksa Dana merupakan subjek pajak berbentuk Kontrak lnvestasi Kolektif yang memiliki NPWP tersendiri dan
merupakan bentuk hukum yang kepemilikannya tidak terbagi atas saham. Oleh karena itu, sesuai UU pajak
Penghasilan, bagian laba yang diterima oleh Pemegang Unit Penyertaan bukan merupakan objek paiak. Reksa
Dana telah rnemperoleh pemyataan efektif berdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK No. S -
2381 |BUZA1Z targrgal 28 F ebuan %)12.

Transaksi unit penyertaan dan nilai aset neto per unit dipublikasikan hanya pada hari-hari bursa, dimana hari
terakhir bursa di bulan Desember 2019 dan 2018 adalah pada tanggal 31 Desember 2019 dan 31 Desember
2018. Laporan keuangan Reksa Dana disajikan berdasarkan posisi aset neto Reksa Dana pada tanggal 31
Desember 2O19 dan 2018.

Administrasi Reksa Dana dilaksanakan Bank Kustodian yang beralarnat di PT. Bank CIMB Niaga, Tbk Graha
Niaga Lt. 7 Jl. Jend- Sudirrnan Kav. 58 Jakarta - lndonesia.

Reksa Dana akan melakukan investasi dengan komposisi portofolio efek sebagai berikut :

a. Minimum 80% {delapan puluh persen)dan maksimurn 10O% (seratus persen) pada Efek bersifat Ekuitas yang
diterbi&an oleh korporasi yang dijual dalam Penawaran Umum dan / atau diperdagangkan di Bursa Efek baik
di dalarn rnaupun diluar negeri.

b. Mininum 0% (nol persen) dan maksimum 2Oolo (dua puluh persen) pada efek bersifat Utang yang diterbitkan
oleh Pemerintah Republik lndonesia danlatau korporasi yang d$ual dalam Penawaran Umum dan / atau
diperdagangkan di Bursa Efek baik di dalarn maupun di luar negreri dan atau instrumen passr uang dalam
negeri yang mempunyai jatuh tempo kurang dari satu tahun.

IXHTISAR XEBUAKAil AKU}ITANSI DAN PEI.APORAI{ KEUANGAN PENTING

a. DasarPenyusunan dan Pongukuran Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun menggunakan prinsip dan praktek akuntansi yang berlaku umum di lndonsia
yakni Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Peraturan Otorisasi Jasa Keuangan.

Lporan keuangan disusun sesuai dengan Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 (revisi
209), " Penyajian Laporan Keuangan", dan Surat Keputusan Bapepam No. Kep{6/PMl2AA4 tanggal g
Februari z(XX mengtsnai Peraturan Nornor X. D 1 'Laporan Reksa Dana".
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REKSA DANA i'EGAASSET MAXIMA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUA}'IGAN

Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir 31 tlesember 20f9 Dan 2O18
(Disajikan dalam Rupiah kecuali dinyatakan lain)

Dasar pengukuran laporan keuangan ini adalah konsep biaya perolehan (historical cost), kecuali beberapa
akun tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain, sebagaimana diuraikan dalam kebijakan akuntansi
masing-masing akun tersebut. Laporan keuangan ini disusun dengan metode akrual, kecuali laporan arus
kas.

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan melode langsung dengan mengelompokkan arus kas dalam
aktivitas operasi dan pendanaan karena aktivitas invesiasi adalah aktivitas operasi utama Reksa Dana.

Reksa Dana menyelenggarakan pembukuannya dalam mata uang Rupiah yang juga merupakan mata uang
fungsional Reksa Dana. Angka-angka dilaporan keuangan adalah dalam rupiah, kecuali jumlah unit
penyertaan beredar atau jumlah lain yang dinyatakan secara khusus.

Portofolio Efek

Polofolio efek terdiri dari instrumen pasar uang, efek ekuitas. Instrumen pasar uang nrerupakan deposito
berjangka dan deposito on call.

lnstrumsn Keuangan

Reksa Dana mengakui aset keuangan atau liabilitas keuangan pada laporan aset dan liabilitas, jika dan
hanya jika, Reksa Dana menjadi salah satu pihak dalam ketentuan pada kontrak instrumen tersebut.
Pernbelian atau penjualan ysng lazirn atas instrurnen keuangan diakui pada tangrgal perdagangan.

lnstrumen keuangan pada pengakuan awal diukur pada nilai wajamya, yang merupakan nilai wajar kas yang
diserahkan (dalam hal aset keuangan) atau yang diterima (dalam hal liabilitas keuangan). Nilai rarajar kas
yang diserahkan atau diterima ditentukan dongan mefigacu pada harga transaksi atau harga pasar yang
berlaku. Jika harga pasar tidak dapat ditentukan dengan andal, maka nilai wajar yang diserahkan alau
diterima dihitung berdasarkan esiimasi jumlah seluruh pembayaran atau penerimaan kas masa depan, yang
didiskontokan dengan mengrgunakan suku bunga pasar yang bedaku untuk instrumen seienis dengan jatuh
tempo yang sama atau hampir sama.

Biaya transaksi adalah biayra{iaya yang dapd dialribusikan secara langsung pada perolehan atau
penerbitan aset keuangan atau liabilitis keuangan, dimana biaya tersebut adalah biaya yang tidak akan
terjadi apabila entitas tidak rnemperoleh atau menerbitkan instrumen keuangan. Biaya transaksi tersebut
diamortisasi sepanjang umur instrurnen mengrgunakan rnetode suku bungra efektif-

Metode suku bunga efektif adalah metode yang digunakan untuk menghitung biaya perolehan diamortisasi
dari aset keuangan atau liabilitas keuangan dan metode untuk mengalokasi pendapatan bunga atau beban
bunga selama p,eriode yang relevan menggunakan suku bunga secara tepat mendiskonlokan estimasi
pembayaran atau penerimaan kas dimasa depan selama perkiraan urnur instrumen keuangan atau, jika lebih
tepat digunakan periode yang lebih singkat untuk memperoleh nilai tercatat neto dari instrumen keuangan.
Pada saal menghitung suku bunga efektif, Reksa Dana mergrestimasi arus kas dengran mempertimbangkan
seluruh persyaratan konkaktual dalam instrumen keuangan tersebut, tanpa mempertimbangkan kerugian
kredit dimasa depan, namun termasuk seluruh komisi dan bentuk lain yang dibayarkan atau dilerima, yang
rnerupakan bagian tilak terpisahkan dari suku bunga efeklif.

Biaya perolehan diamortisasi dari aset keuangan atau liabilitas keuangan adalah jumlah aset keuangan atau
liabilitas keuangan yang diukur pada saat pengakuan awal dikurangi pembayaran pokok, ditambah atau
dikurangi dengan arnortisasi akurnulatif yang dihitung dari selisih nilai aural dan nilai jatuh ternponya dan
dikurangi penurunan untuk penurunan nilai atau nilai yang tidak dapat ditagih.

Pengklasifikasian imtrurnen keuarEan dilakukan berdasarkan tujuan perolehan instrumen lersebut dan
mempertimbangkan apakah instrumen tersebut memiliki kuotasi harga di pasar aktif. Pada saat pengakuan
awal, Reksa Dana mengklasifikasikan instrumen keuangan dalam kategori berikut : aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar rnelalui laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain dan liabilitas lain-lain;
dan melakukan evaluasi kembali atas kalegori-kategori tersebut pada setiap tanggal pelaporan, apabila
dipedurkan dan tidak melangrgar ketentuan yang disyaratkan.



REKSA DANA MEGAASSET MAXTMA
CATATAN .ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir 31 Desember ZO19 Dan 2O1g
(Disajikan dalam Rupiah kecuali dinyatakan lain)

Aset Keuangan

1. Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif
Lain

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar rnelalui laporan laba rugi meliputi aset keuangan dalam
kelompok diperdagangkan dan aset keuangan yang ada pada saal pengakuan awal ditetapkan untuk
diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain . Aset keuangan
diklasifikasikan dalam kelornpok dimiliki untuk diperdagangkan apabila aset keuangan tersebut diperoleh
untuk tujuan dijual kembali dalam waktu dekat.

Aset keuangan ditetapkan sebagai diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi pada saat
pengakuan awal ditetapkan untuk diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain pada saat attal jika rnemenuhi kriteria sebagai berikut :

- Penerapan tersebut mengeliminasi atau mengurangi secara signifikan ketidak konsistenan
pengukuran dan pengakuan yang dapat timbul dari pengukuran aset atau pengakuan keuntungan
dan kerugian karena penggunaan dasar-dasr yang berbeda ;

- Aset tersebul merupakan bagian dari kelompok aset keuangan, liabilitas keuangan, atau keduanya,
yang dikelola dan kinerjanya dievaluasi berdasarkan nilai wajar, sesuai dengan manalemen resiko
atau strategi inveslasi yang didokurnentasikan;

- lnstrumen keuangan tersebut memiliki derivatif melekal, kecuali jika derivatif melekat tersebut tidak
memodffikasi secara signifikan arus kas, atau tedihat |elas dengan sedikit atau tanpa analisis, bahwa
pemisahan derivatif rnelekat tidak dapat dilakukan.

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
dicatat pada laporan asel dan liabilitas pada nilai wajamya. Perubahan nilai wajar langsung diakui dalam
laporan laba nryi dan perlghasilan kornprehensil lain. Bunga yrang diperoleh dlcatal sebagai pendapatan
bunga, sedangkan pendapatan deviden dicatat sebagai bagian dari pendapatan investasi sesuai dengan
persyaratan dalam kontrak, atau pada saat hak untuk memperolah pembayaran atas deviden tersebut
telah ditetapkan, )rang umumnya adalah langrgCIl ex (ex-date) untuk efuk ekuitas.

Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, kategori ini meliputi portofolio instrumen pasar uang dan
efek dalam efelt ekuitas.

2. Pinjaman yang Diberikan dan Piutang

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah asel keuangan non derivatif dengan pembayaran letap atau
telah ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif.

Aset keuangan lersebut tidak dirnaksudkan untuk dijual dalam waktu dekat dan tidak diklasifikasikan
sebagai aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi dan penghasilan
kornprehensif lain.

Setelah pengukuran awal, pinjaman yang diberikan dan piutang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi, dikurangi penyisihan penurunan nilai. Amortisasi dicatat sebagai bagian dari pendapatan
bunga dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif tain. Kerugian yang timbul akibat
penurunan nilai diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.

Pada tanggal 31 Desember 2O19 dan 2O18, kategori ini meliputi portofolio efek - inslrumen pasar uang
(deposito berjangka), bank, piutang bunga dan piuiang lain-lain (tidak termasuk kelebihan bayar pajak)

Liabilitas Kouangan dan lnstrurnon Ekuitas

Liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas Reksa Dana diklasifikasikan sesuai dengan substansi perjanjian
kontraktual yang ditanda tangani serta definisi liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas, kebijakan akunlansi
yang diterapkan unluk liabilitas keuangan dan instrurnen ekuitas tertentu diungkapkan berikut ini.

7.



REKSA DANA MEGAASSET MAXIMA
CATATAN ATAS LAPOR,AN KEUANGAN

Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir 31 Desember ZA19 Dan 201g
(Disajikan dalam Rupiah kecuali dinyatakan lain)

Liabiliias Keuangan

1.) Liabilitas Keuangan yang Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi dan penghasilan
Komprehensif lain

Liabilitas keuangan diklasifikasikan dalam kategori ini apabila liabilitas tersebut rnerupakan hasil dari
aktivitas perdagangan atau transaksi derivalif yang tidak dimaksudkan sebagai lindung nilai, atau jika
Reksa Dana rnernilih unluk menetapkon liabilitas keuangan tersebut dalam kalegori ini.

Perubahan dalam nilai wajar langsung diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.

Pada tanggal 3'l Desember20l9 dan 2018, Reksa Dana lidak rnemiliki liabilitas keuangan y,:ang
ditetapkan untuk diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.

2') Liabilitas Keuangan Lain-lain

Kategori ini merupakan liabilitas keuangan yang tidak dimiliki untuk diperdagangkan alau pada saat
pengakuan awal tidak ditetapkan untuk diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi dan penghasilan
ko'.nprehensif lain

lnstrumen keuangan yang diterbitkan atau komponen dari instrumen keuangan tersebut, yang tidak
diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi dan
peng,hasilan konrprehensif lain, diklasifikasikan sebagsi keuangan lairlain, jika substansi perjanjian
kontraktual mengharuskan Reksa Dana untuk rnenyerahkan kas atau aset keuangan lain teplAa
pemegang instrumen keuangan. atau jika liabilitas tersebul diselesaikan tidak melalui pengeluaran kas
atau asel keuangan lain atau saharn sendiri yang jumlahnya tetap atau telah ditetapkan. Liaffiitas
keuangan lain-lain pada pengakuan awal diukur pada biaya perolehan diamortisasi .

Pada tanggal 31 Desember 2O19 dan 2O18, kategrori ini rneliputi utang pembelian kembali gnit
penyertaan, utang pajak dan utang lain-lain berupa komisi manajemen investasi, utang kustodian dan
utang lain-lain.

lnstrurnen Ekuitas

lnstrumen ekuitas adalah setiap kontrak yang memberikan hak residual atas asel suatu enlitas setelah
dikurangi dengan seluruh liabililasnya.

Suatu instrumen keuangan yang mempunyai fitur opsi jual, yang mencakup kewajiban kontraktual bagi
penerbitan untuk membeli kembali atau menebus instrumen dan menyerahkan kas atau aset keuangan lain
pada saal eksekusi opsi jual, dan mernenuhi definisi liabilitas keuangan diklasffikasikan sebagi inskumen
ekuilas jika memiliki semua fitur berikut :

1) Merneberikan hak kepada nya atas bagian prorata asel neto entitas,
2) lnstrumen berada dalam kelompok inslrumen yang merupakan subordinat dari semua kelompok

instrumen lain,
3) Seluruh unslrurnen keuangan dalam kelompok memiliki filuryang identik,
4) lnstrumen tidak termasuk kewajiban kontraktual untuk menyerahkan kas atau aset keuangan lain kepada

entitas lain selain kewajiban untuk membeli kembali, dan
5) Jumlah arus kas yang diekspektasikan dari instrumen selama umur instrumen didasarkan secara

substansial pada laba rugi penerbit-

Saling Hapus lnstrumen Keuangan

Aset Keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus dan nilai bersihnya disajikan dalam laporan posisi
keuangan jika, Reksa Dana saat ini memiliki hak yang berkekuatan hukum untuk melakukan saling hapus
atas .iumlah yang telah diakui tersebut ; dan bemiat untuk menyelesaikan sscara neto alau untuk
rnerealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitasnya sacara simultan.
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Penurunan Nilai Aset Keuangan

Pada setiap taqgal laporan posisi keuargan, Manaier lnvestasi menelaah apakah suatu aset keuangan atau
kelompok aset keuangan yang dicatat pada biaya perolehan diamortisasi telah mengalarni penurunan nilai.

Manajer investasi pertama-tama menentukan apakah terdapat bukti objektif rnengenai penurunan nilai secara
individual, atau secara kolektif untuk aset keuangan yang jumlahnya tidak signifikan secara individual. Jika
Manajer lnvestasi menentukan tidak terdapat bukti obyektif mengenai penurunan nilai atas aset keuangan
yang dinilai secara individual, dan unluk itu kerugian penurunan nilai diakui atau tetap diakui, tidak termasuk
dalam penilaian pernrrunan nilai secafra kolektif.

Jika terdapat bukti obyektif bahwa penurunan nilai telah terjadi atas aset dalam kategori pinjaman yang
diberikan dan piutang maka jumlah kerugian tersebut diukur sebagai selisih antara nilai tercatat asel dengan
nilai kini estirnasi arus kas masa depan {tidak termasuk kerugian kredil dimasa depan yarg belum terjadi).
Nilai tercatat asel tersebut langsung dikurangi dengan penurunan nilai yang terjadi atau menggunakan akun
penyisihan dan jumlafi kerugian yang lerjadi diakui di laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif tain

Jika pada tahun berikutnya, jumlah kerugian penurunan nilai bertambah atau borkurang karena suatu
peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai tersebut diakui, maka dilakukan penyesuaian a{as penyisihan
kerugian penurunan nilai yarlg sebelumnya diakui. Pemulihan penurunan nilai selanjutnya diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan kornprehensif lain, dengan ketentuan nilai tercatat asel selelah pemulihan
penun nan nilai tidak melampaui biaya perolehan diarnortiscsi pada tanggal pemulihan tersebut.

Penghentian Pengakuan Aset dan Liabititas Keuangan

1. AsetKeuangan

Aset keuangan (atau bagian dari kelompok aset keuangan serupa) dihentikan pengakuannya jika :

' tlak konhaktual atas arus kas yang berasal dari aset keuaagan tersebut berakhir;
- Reksa Dana tetap memiliki hak untuk menerima arus kas dari aset keuangan lersebut, namun juga

menanggung liabili+.as kontraktual unfuk rnembay'ar kepada pihak ketiga atau arus kas y,ang dctenma
tersebut secara penuh tanpa adanya penundaan yang signifikan berdasarkan suatu kesepakatan;

- Reksa Dana telah mentransfer haknya untuk menerima arus kas dari suatu aset keuangan dan (i)
telah mentnansfer secara substansial seluruh resiko dan manfaat aset keuangan, atau (ii) secara
eubstansial tidak rnentransfer atau tidak memiliki sefuruh resiko dan manfaat alas aset keuangan,
namun telah mentransfer pengendalian atas aset keuangan tersebut.

Ketika Reksa Dana lelah rnenlransfer haknya untuk menerima arus kas dari suatu aset keuangan
atau telah menjadi pihak dalam suatu kesepakatan, dan secara substansial tidak mentransfer dan
tidak memiliki seluruh resiko dan manfaal atas asel keuangan dan masih memiliki pengendalian atas
asel lersebul, maka aset keuangan diakui sebesar keterlibatan berkelanjutan dengan aset keuangan
tersebut. Keterlibatan berkelanjutan dalam bentuk pemberian jaminan atas aset yang ditransfer
diukur berdasarkan jumlah terendah antara nilai aset yang ditransfer dengan nilai maksimal dari
pembayaran yang diterirna yang rnungkin harus dibayar kembali oleh Reksa Dana.

2. Liabilitas Keuangan

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya jika liabilitas keuangan iersebut berakhir, dibatalkan atau
telah kadaluarsa. Jika liabilitas keuangan tertentu digantikan dengan liabilitas keuangan lain dari
pemberi pinjaman yang sama namun dengan persyaratan yang berbeda secara subslansial, atau
terdapat rnodifikasi secara substansial atas ketenluan liabilitas keuangan yang ada saal ini, maka
pertukaran atau modifikasi tersebut dianggap sebagai penghentian pengakuan liabilitas keuangan awal.
Pengakuan tirnbulnya liabilitas keuangan awal dengan yang baru diakui dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain. Perubahan dalam nilai wajar langsung diakui dalam lapor:an laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain.
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Pada ianggal 31 Desember 2019 dan 2O18, Reksa Dana tidak memiliki liabilitas keuangan yang
ditetapkan untuk diukur pada nilai waiar melalui laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.

d. Pengukuran Nilai Waiar

Pengukuran nilai wajar didasarkan pda asurnsi bahwa transaksi untuk menjual asel atau mengalihkan
liabilitas akan terjadi di pasar utama untuk aset atau liabilitas tersebut, jika tidak terdapat pasar utama,
dipasar yang paling mengunturEkan untuk aset atau liabilitas tersebut-

Reksa Dana harus memiliki akses ke pasar utama atau pasar yang paling menguntungkan pada tanggal
pengukuran

Reksa Dana memaksimalkan penggunaan input yang dapat diobservasi yang relevan dan meminimalkan
penggunaan input yang lidak dapat dicbservasi.

Seluruh aset dan liabilitas selain sukuk dikategorikan dalam hirarki nilai wajar sebagai berikut :

'' Levet 1 - Harga koutasian (anpa penyesuaian) dalam pasar aktif untuk semua aset atau liabilitas yang
ialanriL.tv9r tatn,

' Level 2 - Tehnik penilaian bilamana level input terendah yang signifikan lerhadap pengukuran nilai r,najar
dapat diobservasi baik secara langsung maupun tidak langsung;

* Level 3 - Tehnik penilaian bilarnana ftarrel input terendah yang signifikan terhadap pengukuran nilai wajar
tidak dapat diobservasi.

Nilai wajar sukuk ditenluksn dengan meogacu pada urulan sebagai berikut :

- Level 't - Harga koutasian (tanpa penyesuaian) dipasar aktif

' Level2 - lnput selain harga loutasian {tanpa penyesuaian) dipasar aktif yang dapat diobservasi.

Untuk aet atau liabilitas yang diukur pada wajar secara berulang dalam laporan keuangan, maka Reksa Dana
menetukan apakah terdapat transfer diantara ievel hirarki dengan meniiai kembaii pengkalegorian pada
setiap akhir periode pelaporan.

Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan diakui ketika kemungkinan besar manfaat ekonomi rnasa depan akan mengalir ke Reksa Dana
dan manfaat ini dapat diukur secara andal

Pendapatan hrnga diakui berdasarkan proporsi waktu dalarn laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain, temasuk pendapatan bunga dari jasa giro dan instrumen pasar uang dan efek hutang
yang diukur pada nilai wajar rnelalui laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain. pendapatan dari
pembagian hak (deviden, saharn, bonus, dan hak lain yang dibagikan) oleh emiten diakui pada ianggal ex {ex.
date).

Keunlungan atau kerugian yang belum direalisasi akibat kenaikan atau penurunan harga pasar (nilai wajar)
serta keuntungan atau kerugian investasi yang telah direalisasi di sajikan dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain dan laporan perubahan aset neto yang dapat diatribusikan kepada pemlgang
unit penyertaan tahun berjalan. Keuntungan dan kerugian yang telah direalisasi atas penjualan portofolirc efek
dihitung berdasarkan harga pokok yang menggunakan metode rata-rata tertimbang.

Transaksl Pihak Berelasl

Sesuai dengan Surat Keputusan Kepadal departemen Pengawasan Pasar Modal 2A No. Kep-O4/pM.21t2014
tanggal 7 Oktober 2014 tentang pihak berelasi terkait pengelolaan Reksa dana berbentuk Kontrak lnvestasi
Kolektif, PT. Mega Asset management adalah pihak berelasi Reksa Dana.
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S Pajak Penghasilan

Reksa Dana berbentuk Kontrak lnvestasi Kolektif adalah subyek pajak yang diperiakukan sebagai
persekutuan , kongsi atau firma. Obyek pajak penghasilan Reksa Dana diatur dalam Surat Edaran Direktorat
Jendral Pajak No. SE-181PJ.42/1996 yang dikeluarkan tanggal 30 April 1996 tentang Pajak Penghasilan yang
diterima oleh Reksa Dana, serta ketentuan pajak yang berlaku. Obyek pajak penghasilan terbatas hanya
pada penghasilan yang diterima oleh Reksa Dana, sedangkan pembelian kembali (pelunasan) unit
penyertaan dan pembagian laba (pembagian uang tunai) yang dibayarkan Reksa Dana kepada pemegang
unit penyertaan bukan merupakan obyek pajak penghasilan-

Pajak Penghasilan Final

Sesuai dengan peraturan pen:ndangan perpajakan, pendapatan yang lelah dikenakan pajak penghasilan
final tidak lagi dilaporkan sebagai pendapatan kena pajak dan semua beban sehubungan dengan
pendapatan yang telah dikenakan pajak penghasilan final tidak boleh dikurangkan. Dilain pihak, baik
pendapatan maupun beban tersebul dipakai dalam penghitungan laba rugi menurul akuntansi. Oleh karena
itu, tidak terdapat perbedaan temporer sehingga tidak diakui adanya aset atau liabilitas pajak tangguhan.

Apabila rilai tercaiat aeet darr liabilitas yang berhubungan derryan pajak penghasllan final berbeda dari
dasar pengenaan pajaknya, maka perbedaan tersebut tidak diakui sebagai asel atau liabilitas pajak
tangguhan.

Beban pajak atas pendapatan yang dikenakan pajak penghasilan final diakui secara proporsional dengan
iumlah pendapatan menurul akuntansi yang diakui pada tahun be{alan.

Selisih antara jumlah pajak penghasilan final terutang dengan jumlah yang dibebankan sebagai beban
investasi - beban pajak final pada laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain diakui sebagai pajak
dibayar dirnuka atau utang pajak.

Pajak Penghasilan Tidak Final

Beban pajak kini ditentukan berdasarkan kenaikan asel bersih dari aktiviias operasi keaa pajak dalsm tahun
yang bersangkutan yang dihitung berdasarkan tarif pajak yang bedaku.

Aset dan liabliitas paiak tangguhan diakui atas konsekuensi pajak periode mendatalry yang timbul dari
perbedaan jumlah tercatat asel dan liabilitas menurut laporan keuangan dengan dasar pengenaan pajak aset
dan liabilitas. Liabilitas pajak tangguhan diakui untuk semua perbedaan temporer yang boleh dikurangkan
serta nrgi fskal yang belum terkompensasi, sepanjang besar kemungkinan dapat dimanfaalkan untuk
rnengnrrangi laba kena pajak pada masa datang.

Pajak tangguhan diukur dengan menggunakan tarif pajak yang berlaku al,au secara substansial telah berlaku
pada tanggal laporan aset dan liabilitas. Pajak tangguhan dibebankan atau dikreditkan dalam laba rugi-

Aset dan liabilitas pajak tangguhan (apabila ada) disajikan dalam laporan aset dan liabilitas atas dasar
konpensasi sesuai dengan penyajian asel dan liabilitas pajak kini.

PENGGUNAAN ESTIMASI, PERTIi' BANGAN DAN ASUMSI

Dalam penerapan kebijakan akuntansi Reksa Dana, yang diungkapkan dalam Catatan 2 atas laporan keuangan,
Manajer lnvestasi harus membuat estimasi, pertimbangan dan asumsi atas nilai tercatat aset dan liabilitas yang
tidak tersedia oleh sumber-sumber lain. Estimasi dan asumsi didasarkan pada pengalaman historis dan faktor lain
yang dipertimbangkan relevan.

Manajer lnvestasi berkeyakinan bahwa pengungkapan berikut telah mencakup ikhtisar estimasi, pertimbangan
dan asumsi signifikan yang dibuat oleh Manajer lnvestasi, yang berdampak terhadap jumlah-jumlah yang
dilaporkan serta pengungkapan dalam laporan keuangan.
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Pertimbangan

Pertirnbangan berikut dibual pleh manajer investasi dalam proses implernentasi kebijakan akuntansi Reksa dana
yang memiliki dampak yang paling signifikan terhadap jumlah-jumlah yang diakui dalarn laporan keuangan.

a. llata Uang Fungsional

Mata uang fungsional Reksa Dana adalah mata uang lingkungan ekonomi utam dimana Reksa Dana
beroperasi. Mata uang tersebut antara lain adalah yang mempengaruhi nilai fortofolio efek dan init
penyertaan, mata uang dari negara yang kekuatan persairqan dan peralurannya sebagian besar
menentukan nilai fortofolio efek dan unit penyertaan dan merupakan mata uang yang mana dari aktivitas
pendanaan dihasilkan

b. Klasifikasi Aset Keuangan dan Iiabilitas keuangan

Reksa dan menetukan klasifikasi aset dan liabilitas tertenlu sebagai aset keuangan dan liabilitas keuangan
dengan pertimbangan apakah asel dan liabilitas tersebut memenuhi definisi yang diterapkan dalam PSAK
No. 55 (Revisi 2006). Dengan demikian, aset keuangan dan liabilitas keuangan dicatat sesuai dengan
kebijakam akuntansi Reksa Dana seperti yang diungkapkan dalam Caiatan 2.

c. Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai Piutang

Penyisihan kerugian penurunan nilai piutang (penyisihan piutar€ ragu-ragu) dipelihara pada jumlah yang
menurut Manajer lnvestasi adalah memadai untuk menutup kemungkinan tidak tertagihnya piutang. Pada
setiap tanggal laporan aset dan liabilitas Reksa Dana secara spesffik rnenelaah apakah telah terdapat bukti
obyektif bahrra suatu aset keuangan telah mengalarni penurunan nilai {tidak tertagih}. Junrlah penyisihan
yang dibentuk adalah berdasarkan pengalaman penagihan masa lalu dan faktor-faktor lainnya yang mungkin
mempengaruhi kolektibilitas, antara lain kemungkinan kesulitan likuiditas atau kesulitan keuangan yang
signifikan yang dialami oleh debitur atau pe'nundaan penrbayaran yang signifi*an.

Jika terdapat bukti obyektif penurunan nilai, maka saat dan besaran jumlah yang dapat ditagih diestimasi
berdasarkan pengalaman kerugian masa lalu. Penyisihan kerugian penurunan nilai dibentuk atas akun-akun
yaqg diidentifikasi secara spesifik telah merryalami penurunan nilai.

Akun piutang dihapus bukukan berdasarkan keputusan Manajer lnvestasi bahwa aset keuangan tersebut
tidak dapat ditagih atau direalisasi meskipun segala cara dan tindakan telah dilaksanakan. $uatu evaluasi
atas piutang yang bertujuan untuk mengidenlifikasi jumlah cadangan yang harus dibentuk, dilakukan secara
berkala sepanjang tahun. Oleh karena itu, saal dan besaran jumlah penyisihan kerugian penurunan nilai
(penyisihan piutang ragu-rzgu) yang tercatat pada setiap periode dapat berbeda tergantung pada
pertimbangan dan eslirrasi )Eng digunakan.

d. Pajak Penghasilan

Pertimbangan yang signifikan dibutuhkan untuk menentukan jumlah pajak penghasilan. Terdapat interpretasi
atas peraturan pajak, jumlah transaksi dan perhitungan yang mengakibatkan ketidakpastian penentuan
jumlah pajak penghasilan.

Estlmasi dan Asurnsl

Asumsi utama mengenai estimasi ketidakpastian dimasa datang dan sumber utama estimasi tersebut pada
tanggal pelaporan yang mempunyai resiko signifikan yang menyebabkan penyesuaian material terhadap nilai
tercalat asel dan liabilitas dalam periode buku selanjutnya diungkap dibawah ini, Estimasi dan asumsi didasarkan
pada parameter yang tersedia saat laporan keuangan disusun. Kondisi yang ada dan asumsi rnengenai
perkembangan masa depan dapat berubah karena perubahan situasi pasar yang berada diluar kendali Reksa
Dana. Perubahan tersebut lerermin dalarn asumsi ketika keadaan tersebut terjadi.
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Nilai wajar Aset Keuangan

Standar Akuntansi Keuangan di lndonesia mensyaratkan pengukuran aset keuangan dan liabilitas tertentu pada
niali wajarnya, dan penyajian ini mengharuskan penggunaan estimasi. Komponen pengukuran nilai wajar yang
signifikan ditentukan berdasarkan bukti obyektif yang dapat diverifikasi (seperti nilai tukar, uku bunga), sedangkan
saat dan besaran perubahan nilai wajar dapat menjadi berbeda karena penggunaan metode penilaian yang
berbeda.

Nilai wajar aset keuangan dan liabilitas keuangan diungkapkan pada catatan 15.
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4- Portofolio Etuk

Portofolio efek dan instrumen pasar uang terdiri dari :

2019
Jenis efuk Jumlah EfoU

Nilai Nominal/
Lembar Saham

Harga Pasar/ Pensantase (Yo)

Nilai Wajar terhadap jumlah
portofolio efek

Efek - Ekuitas

PT. Astra lntemational Tbk
FT. Bank Cenhal Asia Tbk
PT. Bank Mandiri Tbk
PT. Bank Rakyat lndonesia Tbk
PT. Bank Negara lndonesia, Tbk
PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional, Tbk
PT. Barito Paciftc Tbk
PT. Gudang Garam, Tbk
PT. HM Sarnpoema Tbk
PT. lndosat, Tbk
PT. lndofood CEIP Sukses MakmurTbk
PT. lndofood Sukses Makmur Tbk
PT. London Sumatera, Tbk
PT. M Cash lntegrasi, Tbk
PT. Mayora lndah Tbk
PT. Medco Energy, Tbk
PT. [iterdeka CopperC:old, Tbk
PT. Mitra keluarga Sehat, Tbk
PT. Perusahaan Gas Negara, Tbk
PT. Pembangunsn Perurnahan {persero), Tbk
PT. Tambang Batubara Bukit Asam Tbk
PT. Semen lndonesia, Tbk
PT. Sumrnarecon,Agung, Tbk
PT. Tunas Baru LampunS, Tbk
PT. Unilever lndonesia Tbk
PT- Telekomunikasi lndonesia, Tbk
PT. United Tractor, Tbk

Jumlah

20.o00
9.100

20.000
63.300
't0.000

1s.000
4.680

500
50.000

7.500
4.400
4.900

55.000
25.WO
45.000

100.000
95.000
30.000
17.500
11.400
12.900
2.500

1?O finn
50.000

3.900
52.OOO

4.500

138.500_000
304.167.500
1s3.500.000
278.520.000

78.500.000
48.750.000
4.680.0m

26.500.O00
105.000.000
21.825.000
49.OS0.000
38.832.500
81.675.000
72.OO0.OOO

92.250.000
86.500.000

101.6S.000
80.100.o00
37.975.000
18.069-000
34.314.000
30.000.000

1?n ArYr no{r

49.750.000
163.800,000
206.440,000

96.862-500

s,50%
12,O70/6

6,09%
11,0s%
3,12Yo
1,930/o

0,19%
1,O|Yo

4,170/0

o,87%
1,95%
'l ,540/o

3,240/o
2;86o/a

3,66%
3,430/o

4,O30/b

3,1$Yo
1,51%
0,720/o

1,36%
1,19Yo

^ 
?Qo/^

1,97%
6,507o
8,19Vo
3,M%

834.080 2.519.820.5fi1 100,00%

2018
Jenis ofek Jumlah EfeU

Nilai NominaU
Lembar Saham

Harga Pasarl Persentase {Yo}
Nilai Wajar terhadap jumlah

portofolio efuk

Efek - Ekuitas

PT. Adaro Energy, Tbk
PT. Ace Hardware lndonesia , Tbk
PT. Aneka Tambang, Tbk
FT. Astra lntemational Tbk
PT. Bank Central Asia Tbk
PT. Bank tabungan Negara, Tbk
PT. Bank CIMB Niaga, Tbk

Jurnlah dipindahkan

85.400 103.761.OOO o,7SYo

1,360/o

0,57%
6,01Yo

126.500 188.485.000
103.000 78.795.000
101.100 831.547.500
46,100 1.1S8.600.000 8,66yo

109.000 276.860.000 2,oa%

- 194.2OO 177.A93_OAA 1,28o/o

765.300 2.855.741.500 20,63%
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2018

Jenis efek Jumlah Etuk/
Nilai Nominal/

Lernbar Saharn

Harga Pasar/ Persentase {%)
Nilai Wajar terhadap jumlah

portofolio efuk

Etuk - Ekuitas

Jumlah pindahan
PT. Bank Mandiri Tbk
PT. Bank Rakyat lndonesis Tbk
PT. Bank Negara lndonesia, Tbk
PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah, Tbk
FT. tsarito Pacific Tbk
PT. Delta Dunia Makmur Tbk
PT. Elnusa, Tbk
PT. Gudang Garam, Tbk
nT u-l-!.- r-J----:^ TLr-r t. nut(.;lilt illuulrtrlrd, t Un

PT. Harum Energy Tbk
PT. HM Sampoema Tbk
PT. lndah Kiat, Tbk
PT. lndo Tambang Raya Megah Tbk
PT. lndofood CBP Sukses Makrrur Tbk
PT. lndofood Sukses Makmur Tbk
PT. Pakuwon Jati, Tbk
PT. Perusahaan Gas Negara, Tbk
PT. Pembangunan Perumahan (persero), Tbk
PT. Tambang Batubara Bukit Asam Tbk
FT. Unile'ver lndonesia Tbk
PT. Telekomunikasi lndonesia, Tbk
PT. United Tractor, Tbk
PT. Urban Jakarta Propertindo, Tbk
PT. Waskita Karya, Tbk

Jumlah

lnstrurnon Pasar Uang :

Deposito

BPD Banten 128t12J18 -A1fi9,9,50%)
Bank Bukopin {27112118 - 211119,9,25%\
Bank Sulawesi Ulara (3Ol1211I - 3AnI19,8,25Ya)

Jurnlah

4.654.954 11.3/-l.417.240

765.300
115,900
260.300
58.800

130.000
936

100.000
300.000

5.000
40.000
13.400

317.800
9.000
2.500

4r.000
68.400

2s0.000
47.2W
72.OOO

26.74O
18.6m

337.000
4.500

60.oH)
80.018

2.8ss.741.500
854.762.500
952.698.000
517./140.000
233.350.000

468.000
s2,s00.000

103.200.000
418.125.000

?E ,l/l Ann, u.+w.uuv
18.760.000

'1.179.038-{AO

103.950.000
50.625.000

4283S.000
s09.580.000
155.000.000
100.064.000
129.S60.000
114.810.000
844.440.000

1.263.750.000
123.075.000
121.800.000
1U.430-240

20,63%
6,18%
6,B870
3,74%
1,690/o

o,o0%
0,38%
4,750/o

3,OZYo
a E AOt^

0,140/o

8,52Y0
0,75o/o

0,370/o

3,10%
3,68%
1,120/o

0,72Yo
4,940/o

0,930/o

6,10%
9,13o/"
0,89%
o,88%

O,971o/o

81,54%

400,000.000
1.100.000.000
1.000.000.mo

400.000-ooo
1.100.o00.000
1.000-000.000

2,89o/o

7,95%
7,220/a

Jumlah

Aktivitas perdagangan dan harga pasar saharn sangat ffuktuatif dan
realisasi dari saham tersebut dapat berbeda secara signifikan dengan
Desember 2019 dan 2018.

2.500.000.{x}0 2.9}0.000.0{x} 18,06%

13.U1-417.240

tergantung kepada kondisi pasar rnodal. Nilai
harga pasar masing-masing pada tanggal 31

100%
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16.

5. Bant

Akun ini merupakan saldo dana yang di bank per 31

Bank Niaga a/c 80O0330988O0
Bank Niaga a/c 800033089500
Bank Niaga a/c 800033251800
Bank Niaga - Subscription
Bank Mega
Bank Mandiri
BCA - Euana Capital
BCA - Philip
BCA - Subsc

BCA Reksa dana-Subsc
BCA - Auto Debet
BCA - Subscription

Jumlah

Piutang lain-lain

Akun ini merupakan piutang lainJain, terdiri dari :

Deviden
LainJain

Jumlah

Aset Lain-lain

Akun ini terdiri dari :

Kelebihan Pembayaran Pajak Tahun 2014
Kelebihan Pembayaran Pajak Tahun 2017
Kelebihan Pembayaran Pajak Tahun 2018

Jumlah

Desember 2019 dan 2018, terdiri dari ;

2019
-----soo7oas26

2.000.000
13.818.081
24.426.WA
32.468.150

2.400.o00
2.000.o00
1.500.000

23.738.000
2.150.O00

800.000
5.100.000

2018
22.889.168

3.096.OO0
12.164.150
2.400.000
2.OO0.OO0

1.500.000

600.000
14.233.O00

471.168.757 58.882.318

6.

7.

Piutang Pejualan Unit Penyertaan

Akun ini merupakan saldo tagihan atas transaksi penjualan unit penyertaan yang belum terselesaikan per 31 Desember
201 9 sebesar Rp. 0 dan 31 Desember 2O1 8 sebesar Rp. 1 52.O94.250.

Piutang Penjualan Efek

Akun ini merupakan piutang yang terjadi sehubungan dengan transaksi penjualan efek atas saham per 31 Desember
20'19 seksar Rp. 52-0O0.00O dan 31 desember 2018 sebesar Rp. '127.697-20O.

Piutang Bunga

Akun ini merupakan pendapatan bunga yang masih akan diterirna dari bunga deposito per 31 Desember 2019 sebesar
Rp.0. dan 3i DesernberZOiS sebesarRp. t.i4'i.9'i8.

9.

2019 2018

-5.15'43a-2.918.434

10.

2019

- 
10674Ss61
51.639.867
28.565.572

106.748.561
51.639.867
28.565.572

2018

186.954.000 186,954.000
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11- Utang Pembslian Efek

Akun ini merupakan utang yang terjadi sehubungan dengan transaksi pembelian efek atas saham per 31 Desember 201g
sebesar Rp. 0 dan 31 Desember 2018 sebesar Rp. 677.875.0O0.

12. Utang Pembelian Kembali Unit Penyertaan

Akun ini merupakan liabilitas kepada pemegang unit penyertaan atas pembelian kembali unit penyertaan yang belum
terselesaikan pada tanggal laporan posisi keuangan per 31 Desember 2O19 sebesar Rp. 106.63t).919 dan 31 Desember
2018 sebesar Rp. 152.192.093

13- Utang Paiak

Akun ini merupakan utang pajak penghasilan pasal 25129

17.

lit. Utang Lain-lain

Akun ini merupakan saldo utang lain-lain per 31 Desember 20'lg dan 2018, terdiri dari :

2019
Jasa Pengelolaan lnyestasi
Jasa Kustodian
Biaya Audit
Lain-lain

Jumlah

2018
9.O23.142

362.911
14.300.000

111.5s5.O02

36.247.574
1.510.316

13.200.000
100.676.904

151,634.793

15. Pengukuran ililai YYajar

Nilai wajar keuangan yang diperdagangkan di pasar aktif adalah berdasarkan koutasi harga pasar pada tanggal
pelaporan" Pasar dianggap aktif apabila koutasi harga tersedia seuraktu-waktu dan dapat diperoleh secara rutin dari
bursa, pedagang atau perantara efek, badan penyedia jasa penentuan harga kelompok indushi, atau badan pengatur,
dan harga tersebut mencerrninkan transaksi pasar yang aktual dan nrtin dalarn suatu transaksi yang rarajar instrumen
keuangran seperti tennasuk dalam hirarki tevel'|.

Nilai wajar insirumen keuangan yang tidak diperdagangkan di pasar aktif ditentukan menggunakan teknik penilaian.
Teknik penilaian ini memaksimalkan penggunaan data pasar yang dapat diobservasi yang lersedia dan sedikit mungkin
mengandalkan estimasi spesifik yang dih.ral oleh Manager lnvastasi. Karena seluruh input signifikan yang dibutuhkan
untuk menentukan nilai wajar dapat diobservasi, maka instrumen tersebut termasuk dalam hirarki level 2.

Pengukuran nilai wajar portofolio efek Reksa Dana adalah sebagai berikut :

201 9
--7situ-Zdso6-

201 8

135.241.055

Nilai Tercatat

Pengukuran nilai wajar menggunakan
Level 1

Level 2
Level 3

Jumlah

13.841.417.240

2.519.820.500 13.841.417.240

2-519.820-500 73.U1-417_24A

Nilai wajar hutang komisi rnanajemen investasi, hutang kornisi kuslodian dan hutang audit mendekati nilai tercatat karena
tingkat suku bunganya dinilai ulang secara berkala, serta jangka waktu jatuh tempo yang singkat, sedangkan untuk
portofolio efek nilai wajamya tersedia dipasar.

Unit Penyertaan

Jurnlah unit penyertaan yang beredar dan dimiliki oleh Pemodal dan Manajer lnvestasi per 31 Desember 2O1g sebesar
3.041.675,85 unit dan 31 Desember 2018 sebesar 13.417.381,71 unit.
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18.

1V. Pendapatan Investasi

Jumlah pendapatan investasi untuk tahun 2019 dan 2018, terdiri dari

Deviden
Bunga Deposito
Jasa Giro

Jumlah

Biaya Audit
Biaya Transaction Fee
Biaya Lain-lain

Jumlah

2019 201B
185.601.600
60.651.826

9.829.489

84.s69.183
44.869.886

4.389.712

18_

19.

2s6.082.915 133.828.781

Beban Pengelolaan lnvestasi

Beban pengelolaan investasi merupakan beban kepada PT. Mega Asset Management sebagai Manajer lnveslasi
rnaksirnal sebesar 4% pertahun dari nilai set neto yang dihitung secara harian dan ditambah dergan PPN untuk tahun
2019 sebesar Rp. 245.768.450 dan tahun 2018 sebesar Rp. 137.970.100.

Bsban Kustodian

Beban kustodian merupakan beban pengelolaan administrasi dan imbaian jasa penitipan atas aktiva reksa dana pada pT.
Bank CIMB Niaga, Tbk sebagai Bank Kustodian maksimal sebesar O.25o/o pertahun dari nilai aset neto yang dihitung
secara harian dan ditambah dengan PPN, untuk tahun 2019 sebesar Rp. 1O.227.299 dan tahun 2018 sebesar Rp.
5.748.754..

Beban Lain-lain

Beban lain-lain terdiri dari :

2Q 19
14.300.000
95.510.720
65-099.030

2018
13700.000
55.190.808
26,467.526

174.909.751 94.858.334

21. Beban Lainnya

Jumlah tersebut merupakan pajak penghasilan final atas pendapatan bunga per 3't Desember 2019 dan 2018, terdiri dari

2019 2018
Deposito lf[l[]$s- 

- 

83}J]577-
Jasa Giro 1-9SS.898 A27.943

14.096.263 9.851.920

Keuntungan (Kerugian) lnvestasi Yang Telah Direalisasi

Akun ini adalah keuntungan (kerugian) bersih atas realisasi penjualan portofolio saham untuk tahun 2019 sebesar Rp.
248.110.412 dan tahun 2018 sebesar Rp. 573.788.886-

Keuntungan (Kerugian) lnvestasi Yang Belum Direalisasi

Akun ini rnerupakan perubahan atas kenaikan {penurunan) nilai portofolio saham yang belum direalisasikan, untuk tahun
2019 sebesar Rp. {944.105.136) dan tahun 2O18 sebesar Rp. 485.799.1B1.

23.

20.

Jumlah

22.
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24- Paiak Penghasilan

Pajak Kini
Rekonsiliasi antara kenoikan aset neto yang dapat diatribusikan kepada pernegang unit penyertaaan dari aktivilas operasi
sebelum beban pajak penghasilan seperti yang disajikan dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
dengan kenaikan aset neto yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit penyertaan dari aktivitas operasi kena pajak
untuk tahun 2419 dan2018 adalah sebagai berikut:

2019 2018
Kenaikan (penurunan) neto yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit

penyertaan dari aktivitas operasi sebolurn beban pajak penghasilan
menurut laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain

Perbedaan tomporer :
(Keuntungan[kerugian investasi yang belum direalisasi
Psrbedaan tetap:
(Keuntungnn/kerugian investasi yang telah direalisasi
Pendapatan Bunga
Beban Lain-lain
Beban atas objek pajak final dan non cbjek paiak

Jurnlah Koreksi Fiskal

Laba (Rugi) Fiskal

Laba (Rugi) Fiskal - dibulatkan

Pajak Penghasilan Pasal 29

1.ffi8.322.O09 (862.4Oe.183)

19.

Rp. 183.408.000
Rp- 82.578.OOO

(884.s13.572)

944.105.136

(248.110:412)
(70.481.315)
116.121.825
32S,586.774

183308.436

183.40&000

4s.852.000

45.8s2.000

28.278.OOs
12.433.764

s.140-231

perbedaan temporer yang berdampak

944.587.240

(485.7e9.181)

(573.788.386)
(49.25e.598)
72.O28.7gCI

174.409.192

82.578.057

82.578"000

259/o x
25o/" x

F25Yo x 20.644.500

Jumlah Pajak Penghasilan Pasal29
Pajak Dibayar Dimuka

PPh Pasal 23
PPh Pasal 25

Kurang (Lebih) Bayar PPh Pasal 29

Pajak Tangguhan

Pada tanggal 31 Desember 2A19 dan 2018 tidak terdapat
aset dan liabililas pajak tangguhan.

25- Sifat dan Transaksi Pihak-pihak Berelasi

20.644.500

12.638.161
36.571.S1'l

____ #gr9$r3r

terhadap pengakuan

Sifat Pihak Beralasi

Pihak berelasi adalah perusahaan yang mempunyai keterkaitan kepengurusan secara langsung maupun tidak langsung
dengan Reksa Dana.

Manajer lnvestasi adalah pihak berelasi dengan Reksa Dana dan Bank Kustodian bukan merupakan pihak berelasi sesuai
dengan Surat Keputusan Departemen Pengawas Pasar Modal 2A No. Kep-o4/PM.21t2O14 tanggal 7 oktober 2014.

Transaksi Pihak-Plhak Berelasi

Dalam kegiatan operasionalnya Reksa Dana melakukan lransaksi pembelian dan penjualan efek dengan pihak-pihak
yang berelasi. Transaksi-transaksi dengan pihak-pihak yang berelasi dilakukan denEan persyaratan dan kondisi normal
sebagaimana halnya bila dilakukan dengan pihak ketiga-
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20.

Rincian pernbelian dan penjualan dengan pihak-pihak berelasi unluk tahun-iahun yang berakhir tangigal 31 Desernber
2019 dan 2018 adalah nihil.

Transaksi Reksa Dana dengan Manajer lnvestasi untuk l

adalah sebagai berikut :

Laporan Posisi Keuangan :

Utang lainJain

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Kornprehensif Lain :

Beban Jasa Pengelolaan

tahun-tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2019 dan 2018

2019 2018

9_A23.142

245.768.450

36.247.574

137.970.100

26. Tujuan dan Kebijakan Pengelolaan DanaPemegang Unit dan Managemen Resiko Keuangan pengelolaan Dana
Pernegang Unit

Pengelolaan Dana Pemegang Unit

Pada tangal 31 Desernber 2019 dan 2O18, Reksa Dana merniliki aset neto yang depat diatribusikan kepada pemegang
unit masing-masing sebesar Rp.2.982.263.858 dan Rp. 13.387.26A.467. yang diklasifikasikan sebagai Ekuitas-

Sesuai dengan fujuan investasinya, Reksa Dena Lbga Asset f,{axima akan rnelakukan inrrestasi dengan komposisi
portofoilo efek sebagai berikut :

' Minimum 8O% (delapan puluh persen)dan matsirnum 1OO% {seratus persen) pada Efek bersifat Ekuitas yang
diterbitkan oleh korporasi yang dijual dalam Penawaran Umum dan / atau diperdagangkan di Bursa Efek baik di
dalam maupun diluar negeri,

- Mininum 0% (nol persen) dan maksimum 2Ao/o (dua puluh persen) pada efek bersifat Utang yang diterbitkan oleh
Pemerintah Republik lndonesia danlatau korporasi yang dijual dalam Penawaran Umum dan / atau diperdagangkan
di Bursa Efek baik di dalam maupun di fuar negeri dan atau inslrurnen pasar uang dalam negeri yang mempunyai
jatuh tempo kurang dari satu tahun.

Tidak terdapat perubahan dalam kebijakan dan prosedur selanna iahun berialan terkaii ciengan pendekaian Reksa dana
terhadap aset neto yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit.

}lanajeman Risiko Keuangan

Risiko-risiko utama yang timbul dari inslrumen keuangan yang dimiliki Reksa Dana adalah risiko harga, risiko suku bunga,
risiko nilai tukar, risiko kredil dan risiko likuiditas. Kegiatan operasional Reksa Dana dijalankan oleh Manajer lnvestasi
secara berhati-hati dengan mengelola risiko-risiko lersebut agar tidak menimbulkan potensi kerugian bagi Reksa Dana.

Risiko Harga

Risiko harga adalah risiko nilai wajar atatu arus kas rnasa depan dari suatu instrurnen keuangan akan berfluktuasi karena
perubahan harga pasar (selain yang timbuldari risiko suku bunga), baik perubahan-perubahan lersebul disebabkan oleh
faktor khusus pada individu penerbit instrumen keuangan, atau faktor yang mempengaruhi instrumen keuangan sejenis
yang diperdagangkan dipasar.

Risiko harga Reksa Dana tirnbul dari portofolio investasi yaitu dalam efek ekuitas.

manajer lnvestasi mengelola risiko harga Reksa Dana sesuai dengan tuiuan dan kebijakan investasi Reksa Dana serta
mernonitor posisi pasar keseluruhan secara harian.
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Risiko Suku Bunga

Risiko suku bunga adalah risiko dimana nilai urajar atau arus kas kontraktual masa datang dari suatu instrumen keuangan
akan terpengaruh akibat perubahan suku bunga pasar. Eksposur Reksa Dana yang terpengaruh akibat perubahan suku
bunge terulama terkait derqan portofolio efek.

Untuk meminimalkan risiko suku bunga, Manajer lnvestasi melakukan investasi menggunakan strategi diversifikasi
portofolio ke beberapa sektor, terrnasuk sektor yang tidak sensitif tefiadap perubahan tingkal suku bunga.

lnstrumen keuangan Reksa dana yang terkait risiko suku bunga pada tanggal 31 Desember 2018 dan 201T terdiri dari
portofolio efek dalam instrumen pasar uang , dengan suku bunga pertahun untuk instrumen pasar uang sebesar Nihil
ntuk tahun 2O'19 dan sebesar 8,25Yo - 9,5O% untuk tahun Z)18-

Analisis Sensivihs

Analisis sensivitas diterapkan pada variabel risiko pasar yang mempengaruhi kinerja Reksa Dana, yakni harga dan suku
bunga. Sensivitas harga rnenunjukan darnpak perubahan yarq wajar dari harga pasar efek dalam portofdb Reksa Dan
aterhadap jumlah aset neto yang dapat diatribusikan kepada pomegang unit, jumlah aset keuangan dan jumlah liabilitas
keuangan Reksa Dana. Sensivitas suku bunga menunjukan dampak perubahan yang wajar dari suku bunga pasar,
terrnasuk yield dalarn portofolto Reksa Dana, terhadap jumlah aset nelo ]fiaftg dspat diatribusikan kepada pemegrang unit,
jumlah aset keuangan dan jumlah liabilitas keuangan Reksa Dana.

Sesuai dengan kebijakn Reksa Dana, Manajer lnvestasi nrelakukan analisa serta mernantau sensivitas harga dan suku
bunga secara reguler.

Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko bahwa Reksa Dana akan mengalami kerugian yang timbul dari emiten akibat gagal memenuhi
liabilitas kontraktualnya. Manajer lnvestasi berpendapat bahwa tidak terdapat risiko kredit yang terkonsentmsi secara
signifikan kepada sualu emiten atau kelornpok emilen-

Kebijakan Reksa Dana atas risiko kredit adalah meminimalkan eksposur dari pihak-pihak yang memiliki risiko kegagalan
yang tinggi dengan cara hanya bertransaksi untuk instrumen pihak-pihak yang mernenuhi slandar kredit sebagaimana
dtletapkan dalarn Kontrak lnlestrei Kolsktif Rekse Dar:a dan dengen mernp€fiol€h jerninen- Maneje.' lnvestasi sacarc!
terus menerus memantau kelayakan kredit dari pihak-pihak yang menerbitkan instrumen tersebut dengan cara melakukan
evaluasi secara berkala atas peringkay kredit, laporan keuangan dan siaran pem-

Eksposur maksimum terhadap risiko kredit pada tanggal laporan posisi keuangan adalah sebesar nilai tercatat portolio
efek dalam efek utang yang diklasifikasikan sebagai kelompok diperdagangkan, pinjaman yang diberikan dan piutang.

Risiko Lilruidttas

Risiko likuiditas adalah risiko kerugian yang timbul karena Reksa Dana tidak memiliki arus kas yang cukup untuk
memenuhi liabilitasnya.

Dalam pengelolaan risiko likuiditas, Manajer lnvestasi memantau dan menjaga jenis dan jumlah portofolio efek yang
bersifat likuid yang dianggap memadai untuk rnelakukan pembayaran atas transaksi perolehan kembali unit penyertaan
dan rnembiayai operasional Reksa Dana.

Jadwal jatuh tempo portofolio efek diungkapkan pada catatan 4, sedangkan aset keuangan selain portofolio efek dan
liabilitas keuangan akan jatuh lernpo dalam uraktu kurang dari satu tahun.

21.
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22.

27- lktrtisar Rasio Keuangan

Jumlah hasil investasi {%)

Hasil investasi setelah mempefiitungkan beban pemasaran (%)

Biaya operasi {%)

Perputaran portofolio

Penghasilan kena pajak

2019 2018

-1,73a/o -1,O4%

-1,73% -1,O4%

5,98% 5,94a/s

1;3,7O 1;1,76

"24,73Yo 8,74%

Tujuan tabel ini semata-mata untuk membantu memahami kinerja masa lalu dari Reksa Dana tetapi seharusnya tidak
dianggap sebagai indikasi dari kinerja rnasa depan akan sama baiknya dengan kinerja rnasa lalu.

28. Penerbitan StandarAkuntansi Keuangan

lkatsn Akuntan lndcnesia telah nrereditkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuaqgan (PSAK) baru dan amandemen
PSAK yang baru akan berlaku efektif pada periode yang dimulai 1 januan 2A2A

Manajer lnvestasi dan Bank Kus{odian masih merqevaluasi darnpak penerpan PSAK tersebut dan darnpak terhadap
lapcran keuangan Reksa Dana bdum dapat ditentukan.

29. Tanggung JawabAtas Laporan Keungan

Manajer lnvestasi dan Bank Kustodian bertanggmg jawab atas laporan keuangan per 31 Desember 2O19 yang
penyusunannya diselesaikan tanggal 31 Maret 2O2O.
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BAB XIII 
PERSYARATAN DAN TATA CARA PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 

 
 
13.1 PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
 

Sebelum melakukan pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA, maka 
calon Pemegang Unit Penyertaan dan/atau Pemegang Unit Penyertaan harus 
sudah membaca dan mengerti isi Prospektus MEGA ASSET MAXIMA ini beserta 
ketentuan-ketentuan yang ada di dalamnya. 
 
Formulir Pembukaan Rekening dan Formulir Profil Pemodal Reksa Dana serta 
Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA dapat 
diperoleh dari Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang 
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 

 
13.2 PROSEDUR PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 

 
Para calon Pemegang Unit Penyertaan yang ingin membeli Unit Penyertaan 
MEGA ASSET MAXIMA, untuk pertama kali, harus terlebih dahulu mengisi dan 
menandatangani Formulir Pembukaan Rekening dan Formulir Profil Pemodal 
Reksa Dana, melengkapinya dengan fotokopi bukti identitas diri (Kartu Tanda 
Penduduk untuk perorangan lokal / Paspor untuk perorangan asing dan 
fotokopi anggaran dasar, NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) serta Kartu Tanda 
Penduduk / Paspor pejabat yang berwenang untuk badan hukum) serta 
dokumen-dokumen pendukung lainnya, yang ditentukan oleh Manajer 
Investasi dengan mengacu pada Program APU dan PPT Di Sektor Jasa 
Keuangan Oleh Penyedia Jasa Keuangan di Bidang Pasar Modal, sebagaimana 
diatur dalam POJK Tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan 
Pencegahan Pendanaan Terorisme di Sektor Jasa Keuangan. Formulir 
Pembukaan Rekening dan Formulir Profil Pemodal tersebut wajib diisi dan 
ditandatangani oleh calon Pemegang Unit Penyertaan sebelum melakukan 
pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA yang pertama kali 
(pembelian awal) dengan dilengkapi seluruh dokumen pendukungnya 
tersebut.   

 
Pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA selanjutnya, cukup 
dilakukan oleh calon Pemegang Unit Penyertaan dan/atau Pemegang Unit 
Penyertaan dengan mengisi Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan 
MEGA ASSET MAXIMA dan melengkapinya dengan bukti pembayaran.  

 
Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA 
beserta bukti pembayaran dan fotokopi bukti identitas diri tersebut harus 
disampaikan kepada Manajer Investasi, baik secara langsung maupun melalui 
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
ada).  

 
Manajer Investasi wajib bertanggung jawab dan memastikan Agen Penjual 
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) tunduk pada 
ketentuan peraturan yang berlaku mengenai pelaksanaan penerapan Program 
APU dan PPT Di Sektor Jasa Keuangan terkait pertemuan langsung (Face to 
Face) dalam penerimaan Pemegang Unit Penyertaan melalui pembukaan 
rekening secara elektronik dan peraturan mengenai informasi dan transaksi 
elektronik. 
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Pemegang Unit Penyertaan dapat melakukan pembelian Unit Penyertaan 
dengan menyampaikan aplikasi pemesanan pembelian Unit Penyertaan 
berbentuk formulir elektronik yang disertai dengan bukti pembayaran, yang 
disampaikan kepada Bank Kustodian dengan menggunakan sistem elektronik 
yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana 
yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) di bawah koordinasi Manajer 
Investasi. Manajer Investasi wajib memastikan kesiapan sistem elektronik 
yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana 
yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) untuk pembelian Unit 
Penyertaan dan memastikan bahwa sistem elektronik tersebut telah sesuai 
dengan peraturan ketentuan hukum di bidang informasi dan transaksi 
elektronik yang berlaku, yang antara lain, memberikan informasi dan bukti 
transaksi yang sah, menyediakan Prospektus elektronik dan dokumen 
elektronik yang dapat dicetak apabila diminta oleh calon Pemegang Unit 
Penyertaan dan/atau OJK dan melindungi kepentingan calon Pemegang Unit 
Penyertaan yang beritikad baik serta memastikan calon Pemegang Unit 
Penyertaan telah melakukan pendaftaran dalam sistem elektronik yang 
disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang 
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada).Manajer Investasi bertanggung 
jawab atas penyelenggaraan Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan 
dengan sistem elektronik. 
 
Dalam hal terdapat keyakinan adanya pelanggaran ketentuan sebagaimana 
diatur dalam POJK Tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan 
Pencegahan Pendanaan Terorisme di Sektor Jasa Keuangan tersebut, maka 
Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk Manajer 
Investasi (jika ada) wajib menolak pesanan pembelian Unit Penyertaan dari 
calon Pemegang Unit Penyertaan. 

 
Pembelian Unit Penyertaan oleh calon Pemegang Unit Penyertaan dan/atau 
Pemegang Unit Penyertaan tersebut harus dilakukan sesuai dengan syarat dan 
ketentuan yang tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET 
MAXIMA, Prospektus dan dalam Formulir Pemesanan Pembelian Unit 
Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA. Pembelian Unit Penyertaan oleh calon 
Pemegang Unit Penyertaan dan/atau Pemegang Unit Penyertaan yang 
dilakukan menyimpang dari ketentuan-ketentuan dan persyaratan tersebut di 
atas akan ditolak dan tidak akan diproses. 

 
13.3 PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN SECARA BERKALA 
 

Dalam hal Manajer Investasi melaksanakan kegiatan penjualan Unit 
Penyertaan secara berkala, maka calon Pemegang Unit Penyertaan dapat 
melakukan pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA secara berkala 
hanya dengan mengisi dan menandatangani Formulir Pemesanan Pembelian 
Unit Penyertaan pada saat pembelian Unit Penyertaan yang pertama kali pada 
Manajer Investasi atau melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk 
oleh Manajer Investasi (jika ada) yang dapat memfasilitasi pembelian Unit 
Penyertaan secara berkala dengan menyatakan secara tegas instruksinya 
tersebut dalam Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan Secara 
Berkala MEGA ASSET MAXIMA yang pertama kali. Manajer Investasi wajib 
memastikan kesiapan pelaksanaan penjualan Unit Penyertaan secara berkala, 
termasuk kesiapan sistem pembayaran penjualan Unit Penyertaan secara 
berkala.  
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Dalam hal Manajer Investasi melaksanakan kegiatan penjualan Unit 
Penyertaan secara berkala, maka Manajer Investasi, Bank Kustodian dan Agen 
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) akan 
menyepakati suatu bentuk Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan 
yang akan digunakan untuk pembelian Unit Penyertaan secara berkala 
sehingga pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA secara berkala 
tersebut cukup dilakukan dengan mengisi dan menandatangani Formulir 
Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan Secara Berkala pada saat pembelian 
Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA secara berkala yang pertama kali. 
Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan Secara Berkala sekurang-
kurangnya memuat tanggal pembelian Unit Penyertaan secara berkala, 
jumlah nilai nominal pembelian Unit Penyertaan secara berkala dan jangka 
waktu dilakukannya pembelian Unit Penyertaan secara berkala. 
 
Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan Secara Berkala yang pertama 
kali tersebut di atas akan diberlakukan juga sebagai Formulir Pemesanan 
Pembelian Unit Penyertaan yang telah lengkap (in complete application) 
untuk pembelian-pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA secara 
berkala berikutnya. 
 
Ketentuan mengenai dokumen-dokumen yang harus dilengkapi dan 
ditandatangani oleh Pemegang Unit Penyertaan sebagaimana dimaksud pada 
butir 13.2 Prospektus yaitu Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan 
dan Formulir Profil Pemodal beserta dokumen-dokumen pendukungnya 
sesuai dengan Program APU dan PPT di Sektor Jasa Keuangan wajib 
dilengkapi oleh calon Pemegang Unit Penyertaan sebelum melakukan 
pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA yang pertama kali 
(pembelian awal). 
 

13.4 BATAS MINIMUM PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
 

Minimum pembelian awal dan selanjutnya Unit Penyertaan MEGA ASSET 
MAXIMA untuk setiap Pemegang Unit Penyertaan adalah sebesar Rp100.000,- 
(seratus ribu Rupiah).  
 
Apabila pembelian Unit Penyertaan dilakukan melalui Agen Penjual Efek 
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada), dengan 
pemberitahuan tertulis sebelumnya kepada Manajer Investasi, maka Agen 
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) 
dapat menetapkan jumlah minimum pembelian awal dan selanjutnya Unit 
Penyertaan yang lebih tinggi dari ketentuan minimum pembelian Unit 
Penyertaan di atas. 

 
13.5 HARGA PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN  
 

Setiap Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA ditawarkan dengan harga sama 
dengan Nilai Aktiva Bersih awal, yaitu sebesar Rp1.000,- (seribu Rupiah) 
pada hari pertama penawaran. Selanjutnya, harga pembelian setiap Unit 
Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih 
MEGA ASSET MAXIMA pada akhir Hari Bursa yang bersangkutan.  
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13.6 PEMROSESAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
 

Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA 
beserta bukti pembayaran dan fotokopi bukti identitas diri yang telah 
lengkap dan diterima dengan baik serta disetujui oleh Manajer Investasi atau 
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
ada) sampai dengan pukul 13.00 WIB (tiga belas Waktu Indonesia Barat) dan 
pembayaran untuk pembelian tersebut diterima dengan baik (in good fund) 
oleh Bank Kustodian pada Hari Bursa pembelian, maka akan diproses oleh 
Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MAXIMA pada 
akhir Hari Bursa yang sama.  

 
Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA 
beserta bukti pembayaran dan fotokopi bukti identitas diri yang telah 
lengkap dan diterima dengan baik serta disetujui oleh Manajer Investasi atau 
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
ada) setelah pukul 13.00 WIB (tiga belas Waktu Indonesia Barat) dan 
pembayaran untuk pembelian tersebut diterima dengan baik (in good fund) 
oleh Bank Kustodian paling lambat pada hari berikutnya, maka akan diproses 
oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MAXIMA 
pada akhir Hari Bursa berikutnya. 
 
Untuk pemesanan dan pembayaran pembelian Unit Penyertaan yang 
dilakukan secara elektronik menggunakan sistem elektronik yang disediakan 
oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk 
oleh Manajer Investasi (jika ada) di bawah koordinasi Manajer Investasi. Jika 
pemesanan dan pembayaran pembelian tersebut dilakukan pada hari yang 
bukan merupakan Hari Bursa, maka Nilai Aktiva Bersih yang akan 
dipergunakan adalah Nilai Aktiva Bersih pada Hari Bursa berikutnya. 
 
Dalam hal pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA dilakukan oleh 
Pemegang Unit Penyertaan secara berkala, maka Formulir Pemesanan 
Pembelian Unit Penyertaan Secara Berkala MEGA ASSET MAXIMA dianggap 
telah diterima dengan baik oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek 
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) pada tanggal 
yang telah disebutkan di dalam Formulir Pemesanan Pembelian Unit 
Penyertaan Secara Berkala yang pertama kali dan akan diproses oleh Bank 
Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MAXIMA pada akhir 
Hari Bursa diterimanya pembayaran untuk pembelian Unit Penyertaan secara 
berkala tersebut dengan baik (in good funds) oleh Bank Kustodian. Apabila 
tanggal diterimanya pembayaran untuk pembelian Unit Penyertaan secara 
berkala tersebut bukan merupakan Hari Bursa, maka pembelian Unit 
Penyertaan secara berkala tersebut akan diproses oleh Bank Kustodian 
berdasarkan Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MAXIMA pada Hari Bursa 
berikutnya. Apabila tanggal yang disebutkan di dalam Formulir Pemesanan 
Pembelian Unit Penyertaan Secara Berkala yang pertama kali tersebut bukan 
merupakan Hari Bursa, maka Formulir Pemesanan Pembelian Unit 
Penyertaan Secara Berkala MEGA ASSET MAXIMA dianggap telah diterima 
dengan baik oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang 
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) pada Hari Bursa berikutnya. 
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13.7 SYARAT PEMBAYARAN 
 

Pembayaran pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA dilakukan 
dengan cara pemindahbukuan / transfer dalam mata uang Rupiah ke dalam 
rekening MEGA ASSET MAXIMA yang berada pada Bank Kustodian sebagai 
berikut: 
 
Bank :  CIMB NIAGA - SUDIRMAN 
Rekening :  REKSADANA MEGA ASSET MAXIMA 
Nomor  :  800033089500 

 
Apabila diperlukan, untuk mempermudah proses pembelian Unit Penyertaan 
MEGA ASSET MAXIMA, atas permintaan Manajer Investasi, maka Bank 
Kustodian dapat membuka rekening atas nama MEGA ASSET MAXIMA pada 
bank lain. Rekening tersebut sepenuhnya menjadi tanggung jawab dari dan 
dikendalikan oleh Bank Kustodian. 

 
Biaya pemindahbukuan / transfer tersebut diatas, jika ada, menjadi 
tanggung jawab calon Pemegang Unit Penyertaan dan/atau Pemegang Unit 
Penyertaan. 
 
Manajer Investasi akan memastikan bahwa semua uang para calon Pemegang 
Unit Penyertaan yang merupakan pembayaran untuk pembelian Unit 
Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA dikreditkan ke rekening atas nama MEGA 
ASSET MAXIMA di Bank Kustodian paling lambat pada akhir Hari Bursa 
disampaikannya transaksi pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA.  
 

13.8 SUMBER DANA PEMBAYARAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
  
 Dana pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA sebagaimana 

dimaksud di atas hanya dapat berasal dari: 
 

a. calon pemegang Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA; 
b. anggota keluarga calon pemegang Unit MEGA ASSET MAXIMA; 
c. perusahaan tempat bekerja dari calon pemegang Unit Penyertaan 

MEGA ASSET MAXIMA; dan/atau 
d. Manajer Investasi, Agen Penjual dan/atau asosiasi yang terkait dengan 

Reksa Dana, untuk pemberian hadiah dalam rangka kegiatan pemasaran 
Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA. 

 
 Dalam hal pembelian Unit Penyertaan oleh Pemegang Unit Penyertaan 

menggunakan sumber dana yang berasal dari pihak sebagaimana dimaksud 
pada huruf b, huruf c, dan huruf d di atas, Formulir Pembelian Unit 
Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA wajib disertai dengan lampiran surat 
pernyataan dan bukti pendukung yang menunjukkan hubungan antara calon 
pemegang Unit Penyertaan dengan pihak dimaksud. 
 

13.9 PERSETUJUAN PERMOHONAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN, SURAT 
KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN DAN LAPORAN BULANAN  

 
 Manajer Investasi dan Bank Kustodian berhak menerima atau menolak 

pemesanan pembelian Unit Penyertaan secara keseluruhan atau sebagian. 
Bagi pemesanan pembelian Unit Penyertaan yang ditolak seluruhnya atau 
sebagian, maka dana pembelian atau sisanya akan dikembalikan oleh 
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Manajer Investasi atas nama calon Pemegang Unit Penyertaan dan/atau 
Pemegang Unit Penyertaan tanpa bunga dengan pemindahbukuan / transfer 
dalam mata uang Rupiah ke rekening atas nama calon Pemegang Unit 
Penyertaan dan/atau Pemegang Unit Penyertaan setelah dikurangi biaya 
pemindahbukuan / transfer (bila ada). 

 
Bank Kustodian akan menerbitkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit 
Penyertaan dan mengirimkan kepada Pemegang Unit Penyertaan, baik 
secara langsung atau melalui Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek 
Reksa Dana yang ditunjuk Manajer Investasi (jika ada) dalam waktu paling 
lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah aplikasi pembelian Unit Penyertaan 
MEGA ASSET MAXIMA dari Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan 
diterima dengan baik oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa 
Dana yang ditunjuk Manajer Investasi (jika ada) dan pembayaran untuk 
pembelian tersebut diterima dengan baik oleh Bank Kustodian (in complete 
application and in good fund). Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan 
tersebut akan menyatakan jumlah Unit Penyertaan yang dibeli dan dimiliki 
serta Nilai Aktiva Bersih setiap Unit Penyertaan pada saat Unit Penyertaan 
dibeli.  

 
Di samping Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan, maka Pemegang 
Unit Penyertaan akan mendapatkan Laporan Bulanan. 
 
Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan merupakan bukti kepemilikan 
Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA.  
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BAB XIV 
PERSYARATAN DAN TATA CARA PENJUALAN KEMBALI (PELUNASAN) 

UNIT PENYERTAAN 
 
 
14.1 PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
 

Pemegang Unit Penyertaan dapat menjual kembali sebagian atau seluruh 
Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA yang dimiliki dan Manajer Investasi 
wajib melakukan pembelian kembali Unit Penyertaan tersebut pada setiap 
Hari Bursa. 

 
14.2 PROSEDUR PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
 
 Penjualan kembali oleh Pemegang Unit Penyertaan dilakukan dengan 

mengisi Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA 
yang ditujukan kepada Manajer Investasi, yang dapat disampaikan secara 
langsung atau melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada).  

 
 Pemegang Unit Penyertaan dapat melakukan penjualan kembali Unit 

Penyertaan dengan menyampaikan aplikasi penjualan kembali Unit 
Penyertaan berbentuk formulir elektronik dengan menggunakan sistem 
elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek 
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) di bawah 
koordinasi Manajer Investasi. Manajer Investasi wajib memastikan kesiapan 
sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual 
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) untuk 
penjualan kembali Unit Penyertaan dan memastikan bahwa sistem 
elektronik tersebut telah sesuai dengan peraturan ketentuan hukum di 
bidang informasi dan transaksi elektronik yang berlaku, yang antara lain, 
memberikan informasi dan bukti transaksi yang sah, dokumen elektronik 
yang dapat dicetak apabila diminta oleh Pemegang Unit Penyertaan 
dan/atau OJK dan melindungi kepentingan Pemegang Unit Penyertaan yang 
beritikad baik serta memastikan Pemegang Unit Penyertaan telah melakukan 
pendaftaran dalam sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi 
atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi 
(jika ada). 
 
Manajer Investasi bertanggung jawab atas penyelenggaraan Formulir 
Penjualan Kembali Unit Penyertaan dengan sistem elektronik. 

 
 Penjualan kembali Unit Penyertaan harus dilakukan sesuai dengan syarat 

dan ketentuan yang tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET 
MAXIMA, Prospektus dan dalam Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan 
MEGA ASSET MAXIMA. 

 

 Penjualan kembali Unit Penyertaan yang dilakukan menyimpang dari syarat 
dan ketentuan tersebut di atas tidak akan diproses. 
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14.3 BATAS MINIMUM PENJUALAN KEMBALI DAN SALDO MINIMUM KEPEMILIKAN 
UNIT PENYERTAAN 

 
Batas minimum penjualan kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA 
bagi setiap Pemegang Unit Penyertaan adalah sebesar Rp100.000,- (seratus 
ribu Rupiah) setiap transaksi. 

 
Saldo Minimum Kepemilikan Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA yang 
harus dipertahankan oleh setiap Pemegang Unit Penyertaan adalah sebesar 
Rp100.000,- (seratus ribu Rupiah).  
 
Apabila penjualan kembali Unit Penyertaan mengakibatkan jumlah 
kepemilikan Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA yang tersisa kurang dari 
Saldo Minimum Kepemilikan Unit Penyertaan sesuai dengan yang 
dipersyaratkan pada Hari Bursa penjualan kembali Unit Penyertaan, maka 
Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada) harus memberitahukan kepada Pemegang Unit 
Penyertaan untuk melakukan penjualan kembali seluruh Unit Penyertaan 
yang tersisa milik Pemegang Unit Penyertaan dengan mengisi Formulir 
Penjualan Kembali Unit Penyertaan untuk seluruh Unit Penyertaan yang 
tersisa tersebut. 
 
Apabila penjualan kembali Unit Penyertaan dilakukan melalui Agen Penjual 
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada), dengan 
pemberitahuan tertulis sebelumnya kepada Manajer Investasi, maka Agen 
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) 
dapat menetapkan jumlah minimum penjualan kembali Unit Penyertaan dan 
saldo minimum kepemilikan Unit Penyertaan yang harus dipertahankan, yang 
lebih tinggi dari ketentuan minimum penjualan kembali dan saldo minimum 
kepemilikan Unit Penyertaan di atas. 

 
14.4 BATAS MAKSIMUM PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
 

Manajer Investasi berhak membatasi jumlah penjualan kembali Unit 
Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA dalam 1 (satu) Hari Bursa sampai dengan 
20% (dua puluh persen) dari total Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MAXIMA 
pada Hari Bursa penjualan kembali Unit Penyertaan. Batas Maksimum 
penjualan kembali Unit Penyertaan dari Pemegang Unit Penyertaan berlaku 
akumulatif dengan permohonan pengalihan investasi dari Pemegang Unit 
Penyertaan (jumlah total permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan 
dan pengalihan investasi dari Pemegang Unit Penyertaan). Dalam hal 
Manajer Investasi menerima atau menyimpan permohonan penjualan 
kembali Unit Penyertaan dalam 1 (satu) Hari Bursa lebih dari 20% (dua puluh 
persen) dari total Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MAXIMA pada Hari Bursa 
diterimanya permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan dan Manajer 
Investasi bermaksud menggunakan haknya untuk membatasi jumlah 
penjualan kembali Unit Penyertaan, maka kelebihan permohonan penjualan 
kembali tersebut oleh Bank Kustodian atas instruksi Manajer Investasi dapat 
diproses dan dibukukan serta dianggap sebagai permohonan penjualan 
kembali pada Hari Bursa berikutnya, yang ditentukan berdasarkan urutan 
permohonan (first come first served) di Manajer Investasi setelah Manajer 
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer 
Investasi (jika ada) memberitahukan keadaan tersebut kepada Pemegang 
Unit Penyertaan, yang permohonan penjualan kembali Unit Penyertaannya 
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tidak dapat diproses pada Hari Bursa diterimanya permohonan penjualan 
kembali Unit Penyertaan tersebut dan memperoleh konfirmasi dari 
Pemegang Unit Penyertaan bahwa permohonan penjualan kembali Unit 
Penyertaan dapat tetap diproses sebagai permohonan penjualan kembali 
Unit Penyertaan pada Hari Bursa berikutnya, yang ditentukan berdasarkan 
urutan permohonan (first come first served) di Manajer Investasi. 
 

14.5 PEMBAYARAN PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
  

Pembayaran dana hasil penjualan kembali Unit Penyertaan akan dilakukan 
dalam bentuk pemindahbukuan/transfer dalam mata uang Rupiah ke 
rekening yang terdaftar atas nama Pemegang Unit Penyertaan. Biaya 
pemindahbukuan/transfer, jika ada, merupakan beban dari Pemegang Unit 
Penyertaan. Pembayaran dana hasil penjualan kembali Unit Penyertaan 
MEGA ASSET MAXIMA dilakukan sesegera mungkin, paling lambat 7 (tujuh) 
Hari Bursa sejak Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan yang telah 
lengkap sesuai dengan syarat dan ketentuan yang tercantum dalam Kontrak 
Investasi Kolektif MEGA ASSET MAXIMA, Prospektus dan Formulir Penjualan 
Kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA, diterima dengan baik oleh 
Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada).  

 
14.6 HARGA PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN  
 

Harga penjualan kembali setiap Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA adalah 
harga setiap Unit Penyertaan pada Hari Bursa, yang ditentukan berdasarkan 
Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MAXIMA pada akhir Hari Bursa tersebut. 

 
14.7 PEMROSESAN PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
 

Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA yang telah 
lengkap sesuai dengan syarat dan ketentuan yang tercantum dalam Kontrak 
Investasi Kolektif MEGA ASSET MAXIMA, Prospektus dan Formulir Penjualan 
Kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA dan diterima dengan baik 
oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk 
oleh Manajer Investasi (jika ada) sampai dengan pukul 13.00 WIB (tiga belas 
Waktu Indonesia Barat) akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai 
Aktiva Bersih MEGA ASSET MAXIMA pada akhir Hari Bursa yang sama.  

 
Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA yang telah 
lengkap sesuai dengan syarat dan ketentuan yang tercantum dalam Kontrak 
Investasi Kolektif MEGA ASSET MAXIMA, Prospektus dan Formulir Penjualan 
Kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA dan diterima dengan baik 
oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk 
oleh Manajer Investasi (jika ada) setelah pukul 13.00 WIB (tiga belas Waktu 
Indonesia Barat) akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva 
Bersih MEGA ASSET MAXIMA pada akhir Hari Bursa berikutnya. 

  
Untuk penjualan kembali Unit Penyertaan yang dilakukan secara elektronik 
menggunakan sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau 
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
ada) di bawah koordinasi Manajer Investasi. Jika penjualan kembali Unit 
Penyertaan tersebut dilakukan pada hari yang bukan merupakan Hari Bursa, 
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maka Nilai Aktiva Bersih yang akan dipergunakan adalah Nilai Aktiva Bersih 
pada Hari Bursa berikutnya. 

 
14.8 SURAT KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN 
 
 Bank Kustodian akan menerbitkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit 

Penyertaan, yang menyatakan antara lain, jumlah Unit Penyertaan yang 
dijual kembali dan dimiliki serta Nilai Aktiva Bersih setiap Unit Penyertaan 
pada saat Unit Penyertaan dijual kembali, dan mengirimkannya kepada 
Pemegang Unit Penyertaan, baik secara langsung atau melalui Manajer 
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk Manajer Investasi 
(jika ada) dalam waktu paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah aplikasi 
penjualan kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA dari Pemegang Unit 
Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik (in complete 
application) oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang 
ditunjuk Manajer Investasi (jika ada). 

 
14.9 PENOLAKAN PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
 

Setelah memberitahukan secara tertulis kepada OJK dengan tembusan 
kepada Bank Kustodian, maka Manajer Investasi dapat menolak pembelian 
kembali (pelunasan) atau menginstruksikan Agen Penjual Efek Reksa Dana 
yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) untuk melakukan penolakan 
pembelian kembali (pelunasan) Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA 
apabila terjadi hal-hal sebagai berikut: 
 
(i) Bursa Efek, dimana sebagian besar portofolio Efek MEGA ASSET MAXIMA 

diperdagangkan, ditutup; atau  
(ii) Perdagangan Efek, atas sebagian besar portofolio Efek MEGA ASSET 

MAXIMA di Bursa Efek, dihentikan; atau  
(iii) Keadaan darurat.  
 
Manajer Investasi wajib memberitahukan secara tertulis hal tersebut diatas 
kepada Pemegang Unit Penyertaan, paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah 
tanggal instruksi penjualan kembali dari Pemegang Unit Penyertaan diterima 
oleh Manajer Investasi. 
 
Bank Kustodian dilarang mengeluarkan Unit Penyertaan baru selama periode 
penolakan pembelian kembali (pelunasan) Unit Penyertaan. 
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BAB XV 
PERSYARATAN DAN TATA CARA PENGALIHAN INVESTASI 

 
 
15.1 PENGALIHAN INVESTASI 

 
Pemegang Unit Penyertaan dapat mengalihkan sebagian atau seluruh 
investasi dalam Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA ke Reksa Dana lainnya, 
demikian sebaliknya, yang memiliki fasilitas pengalihan investasi yang 
dikelola oleh Manajer Investasi pada Bank Kustodian yang sama.  

 
15.2 PROSEDUR PENGALIHAN INVESTASI 

 
Pengalihan investasi dilakukan dengan mengisi dan menyampaikan Formulir 
Pengalihan Investasi kepada Manajer Investasi atau melalui Agen Penjual 
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 
 
Pemegang Unit Penyertaan dapat melakukan pengalihan investasi dengan 
menyampaikan aplikasi pengalihan investasi berbentuk formulir elektronik 
dengan menggunakan sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer 
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer 
Investasi (jika ada) di bawah koordinasi Manajer Investasi. Manajer Investasi 
wajib memastikan kesiapan sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer 
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer 
Investasi (jika ada) untuk pengalihan investasi dan memastikan bahwa 
sistem elektronik tersebut telah sesuai dengan peraturan ketentuan hukum 
di bidang informasi dan transaksi elektronik yang berlaku, yang antara lain, 
memberikan informasi dan bukti transaksi yang sah, dokumen elektronik 
yang dapat dicetak apabila diminta oleh Pemegang Unit Penyertaan 
dan/atau OJK dan melindungi kepentingan Pemegang Unit Penyertaan yang 
beritikad baik serta memastikan Pemegang Unit Penyertaan telah melakukan 
pendaftaran dalam sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi 
atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi 
(jika ada). 
 
Manajer Investasi bertanggung jawab atas penyelenggaraan Formulir 
Pengalihan Investasi dengan sistem elektronik. 
 
Pengalihan investasi tersebut harus dilakukan sesuai dengan syarat dan 
ketentuan yang tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET 
MAXIMA, Prospektus dan dalam Formulir Pengalihan Investasi Reksa Dana 
yang bersangkutan. Pengalihan investasi oleh Pemegang Unit Penyertaan 
yang dilakukan menyimpang dari ketentuan-ketentuan dan persyaratan-
persyaratan dalam Reksa Dana yang bersangkutan akan ditolak dan tidak 
diproses. 

 
15.3 PEMROSESAN PENGALIHAN INVESTASI 

 
Pengalihan investasi diproses oleh Manajer Investasi dengan melakukan 
pembelian kembali Unit Penyertaan Reksa Dana yang bersangkutan yang 
dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan dan melakukan penjualan Unit 
Penyertaan Reksa Dana lainnya yang diinginkan oleh Pemegang Unit 
Penyertaan.  
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Formulir Pengalihan Investasi yang telah lengkap dan diterima dengan baik 
oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk 
oleh Manajer Investasi (jika ada) sampai dengan pukul 13.00 WIB (tiga belas 
Waktu Indonesia Barat) akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai 
Aktiva Bersih Reksa Dana yang bersangkutan pada akhir Hari Bursa yang 
sama. 
 
Formulir Pengalihan Investasi yang telah lengkap dan diterima dengan baik 
oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk 
oleh Manajer Investasi (jika ada) setelah pukul 13.00 WIB (tiga belas Waktu 
Indonesia Barat) akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva 
Bersih Reksa Dana yang bersangkutan pada akhir Hari Bursa berikutnya.  
 
Untuk pengalihan investasi yang dilakukan secara elektronik menggunakan 
sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual 
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dibawah 
koordinasi Manajer Investasi. Jika pengalihan investasi tersebut dilakukan 
pada hari yang bukan merupakan Hari Bursa, maka Nilai Aktiva Bersih yang 
akan dipergunakan adalah Nilai Aktiva Bersih pada Hari Bursa berikutnya. 
 
Diterima atau tidaknya permohonan pengalihan investasi sangat tergantung 
dari ada atau tidaknya Unit Penyertaan Reksa Dana yang dituju.  
 
Dana investasi Pemegang Unit Penyertaan yang permohonan pengalihan 
investasinya telah diterima oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek 
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) akan 
dipindahbukukan oleh Bank Kustodian ke dalam rekening Reksa Dana yang 
dituju, sesegera mungkin paling lambat 4 (empat) Hari Bursa, terhitung 
sejak Formulir Pengalihan investasi telah lengkap dan diterima dengan baik 
oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk 
oleh Manajer Investasi (jika ada).  

 
15.4 BATAS MINIMUM PENGALIHAN INVESTASI DAN SALDO MINIMUM 

KEPEMILIKAN UNIT PENYERTAAN 
 
Batas minimum pengalihan dan saldo minimum kepemilikan Unit Penyertaan 
yang berlaku adalah sama dengan besarnya Batas Minimum Penjualan 
Kembali dan Saldo Minimum Kepemilikan Reksa Dana yang bersangkutan.  
 
Apabila pengalihan investasi mengakibatkan jumlah kepemilikan Unit 
Penyertaan yang tersisa dalam Reksa Dana yang bersangkutan kurang dari 
Saldo Minimum Kepemilikan Unit Penyertaan sesuai dengan yang 
dipersyaratkan pada Hari Bursa pengalihan investasi, maka Manajer Investasi 
atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi 
(jika ada) harus memberitahukan kepada Pemegang Unit Penyertaan untuk 
melakukan pengalihan seluruh investasi yang tersisa milik Pemegang Unit 
Penyertaan dengan mengisi Formulir Pengalihan Investasi untuk seluruh Unit 
Penyertaan yang tersisa tersebut. 
 

15.5 BATAS MAKSIMUM PENGALIHAN INVESTASI 
 

Manajer Investasi berhak membatasi jumlah pengalihan investasi dari Unit 
Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA ke Unit Penyertaan Reksa Dana lainnya 
dalam 1 (satu) Hari Bursa sampai dengan 20% (dua puluh persen) dari total 
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Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MAXIMA pada Hari Bursa dilakukannya 
pengalihan investasi. Batas maksimum pengalihan investasi dari Pemegang 
Unit Penyertaan di atas berlaku akumulatif dengan permohonan penjualan 
kembali Unit Penyertaan dari Pemegang Unit Penyertaan (jumlah total 
permohonan pengalihan investasi dan penjualan kembali Unit Penyertaan 
dari Pemegang Unit Penyertaan). Dalam hal Manajer Investasi menerima 
atau menyimpan permohonan pengalihan investasi dari Pemegang Unit 
Penyertaan dalam 1 (satu) Hari Bursa lebih dari 20% (dua puluh persen) dari 
total Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET MAXIMA pada Hari Bursa diterimanya 
permohonan pengalihan investasi dan Manajer Investasi bermaksud 
menggunakan haknya untuk membatasi jumlah pengalihan investasi, maka 
kelebihan permohonan pengalihan investasi tersebut oleh Bank Kustodian 
atas instruksi Manajer Investasi dapat diproses dan dibukukan serta dianggap 
sebagai permohonan pengalihan investasi pada Hari Bursa berikutnya, yang 
ditentukan berdasarkan urutan permohonan (first come first served) di 
Manajer Investasi setelah Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa 
Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) memberitahukan 
keadaan tersebut kepada Pemegang Unit Penyertaan, yang permohonan 
pengalihan investasinya tidak dapat diproses pada Hari Bursa diterimanya 
permohonan pengalihan investasi tersebut, dan memperoleh konfirmasi dari 
Pemegang Unit Penyertaan bahwa permohonan pengalihan investasi dapat 
tetap diproses sebagai permohonan pengalihan investasi pada Hari Bursa 
berikutnya yang ditentukan berdasarkan urutan permohonan (first come 
first served) di Manajer Investasi. 

 
15.6 SURAT KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN 
 
  Bank Kustodian akan menerbitkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit 

Penyertaan, yang menyatakan antara lain, jumlah investasi yang dialihkan 
dan dimiliki serta Nilai Aktiva Bersih setiap Unit Penyertaan pada saat 
investasi dialihkan, yang akan dikirimkan dalam waktu paling lambat 7 
(tujuh) Hari Bursa setelah aplikasi pengalihan investasi dalam MEGA ASSET 
MAXIMA dari Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan 
baik (in complete application) oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual 
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 
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BAB XVI 
PENGALIHAN KEPEMILIKAN UNIT PENYERTAAN 

 
16.1.PENGALIHAN KEPEMILIKAN UNIT PENYERTAAN 
 
Kepemilikan Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA hanya dapat beralih atau 
dialihkan oleh pemegang Unit Penyertaan kepada Pihak lain tanpa melalui 
mekanisme penjualan, pembelian kembali atau pelunasan dalam rangka: 
 
a. Pewarisan; atau 
b. Hibah. 
 
16.2. PROSEDUR PENGALIHAN KEPEMILIKAN UNIT PENYERTAAN 
 
Pengalihan kepemilikan Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA wajib diberitahukan 
oleh ahli waris, pemberi hibah, atau penerima hibah kepada Manajer Investasi atau 
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) 
dengan bukti pendukung sesuai dengan peraturan perundang-undangan untuk 
selanjutnya diadministrasikan di Bank Kustodian. 
 
Pengalihan kepemilikan Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA sebagaimana 
dimaksud pada butir 16.1 di atas harus dilakukan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dalam bidang pewarisan dan/atau hibah. 
 
Manajer Investasi pengelola MEGA ASSET MAXIMA atau Agen Penjual Efek Reksa 
Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) wajib menerapkan Program 
APU dan PPT Di Sektor Jasa Keuangan terhadap pihak yang menerima pengalihan 
kepemilikan Unit Penyertaan dalam rangka pewarisan dan/atau hibah sebagaimana 
dimaksud pada butir 16.1 di atas. 
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BAB XVII 
SKEMA PEMBELIAN DAN PENJUALAN KEMBALI (PELUNASAN) UNIT 

PENYERTAAN SERTA PENGALIHAN INVESTASI 
 

 
 
Pembelian Unit Penyertaan 
 

 

 

a. Tanpa Agen Penjual Efek Reksa Dana (APERD) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

b. Melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana (APERD) 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

Formulir Instruksi 

Uang 

Mengirimkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan 

Pemodal Manajer Investasi Bank Kustodian 

APERD Bank Kustodian Manajer Investasi 

Instruksi Instruksi 

Uang 

Mengirimkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan 

Pemodal 

Formulir  

Instruksi  
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Penjualan Kembali Unit Penyertaan (Pelunasan) 
 

 

 

a. Tanpa Agen Penjual Efek Reksa Dana (APERD) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

b. Melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana (APERD) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

Mengirimkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan 

Pemodal 

Pemodal 

  Manajer Investasi 

Manajer Investasi 

Bank Kustodian 

Bank Kustodian APERD 

Formulir Instruksi 

Uang 

Uang 

Instruksi Instruksi 

Mengirimkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan 

      

Formulir 
Formulir 

Instruksi 
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Pengalihan Investasi (Switching) 

 

 

a. Tanpa Agen Penjual Efek Reksa Dana (APERD) 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

b. Melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana (APERD) 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Pemodal Manajer Investasi Bank Kustodian 
Formulir 

Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan 

Pemodal Manajer Investasi Bank Kustodian Reksa Dana yang dituju 
Formulir Instruksi Uang 

APERD Reksa Dana yang dituju 
Instruksi Instruksi Uang 

Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan 

 

Instruksi 
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BAB XVIII 
PENYELESAIAN PENGADUAN PEMEGANG UNIT PENYERTAAN 

 
 
18.1 PENGADUAN 
  

a. Pengaduan oleh Pemegang Unit Penyertaan disampaikan kepada Manajer 
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer 
Investasi (jika ada), yang wajib diselesaikan oleh Manajer Investasi atau 
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
ada) dengan mekanisme sebagaimana dimaksud dalam angka 18.2. di 
bawah. 

b. Dalam hal pengaduan tersebut berkaitan dengan fungsi Bank Kustodian, 
maka Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk 
oleh Manajer Investasi (jika ada) akan menyampaikannya kepada Bank 
Kustodian dan Bank Kustodian wajib menyelesaikan pengaduan dengan 
mekanisme sebagaimana dimaksud dalam angka 18.2. di bawah. 

 
18.2 MEKANISME PENYELESAIAN PENGADUAN 
 

a. Dengan tunduk pada butir 18.1. di atas, maka Manajer Investasi atau 
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
ada) dan/atau Bank Kustodian akan melayani dan menyelesaikan adanya 
pengaduan Pemegang Unit Penyertaan. Penyelesaian pengaduan yang 
dilakukan oleh Bank Kustodian wajib ditembuskan kepada Manajer 
Investasi. 

b. Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada) dan/atau Bank Kustodian akan segera 
menindaklanjuti dan menyelesaikan pengaduan Pemegang Unit 
Penyertaan paling lambat 20 (dua puluh) Hari Kerja setelah tanggal 
penerimaan pengaduan. 

c. Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada) dan/atau Bank Kustodian dapat 
memperpanjang jangka waktu sebagaimana dimaksud dalam butir ii di 
atas sesuai dengan syarat dan ketentuan yang diatur dalam SEOJK 
tentang Pelayanan dan Penyelesaian Pengaduan Konsumen Pada Pelaku 
Usaha Jasa Keuangan. 

d. Perpanjangan jangka waktu penyelesaian pengaduan sebagaimana 
dimaksud pada butir iii di atas akan diberitahukan secara tertulis kepada 
Pemegang Unit Penyertaan yang mengajukan pengaduan sebelum jangka 
waktu sebagaimana dimaksud pada butir ii berakhir. 

e. Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada) menyediakan informasi mengenai status 
pengaduan Pemegang Unit Penyertaan melalui berbagai sarana 
komunikasi yang disediakan oleh Manajer Investasi, antara lain melalui 
website, surat, email atau telepon. 

 
18.3 PENYELESAIAN PENGADUAN 
  

Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada) dan/atau Bank Kustodian dapat melakukan 
penyelesaian pengaduan sesuai dengan ketentuan internal yang mengacu 
pada ketentuan-ketentuan sebagaimana diatur dalam SEOJK tentang 
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Pelayanan dan Penyelesaian Pengaduan Konsumen Pada Pelaku Usaha Jasa 
Keuangan. 

Dalam hal tidak tercapai kesepakatan penyelesaian Pengaduan sebagaimana 
dimaksud di atas, maka Pemegang Unit Penyertaan dan Manajer Investasi 
atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi 
(jika ada) dan/atau Bank Kustodian akan melakukan Penyelesaian Sengketa 
sebagaimana diatur lebih lanjut pada Bab XIX (Penyelesaian Sengketa). 
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BAB XIX 
PENYELESAIAN SENGKETA 

 
 
Sehubungan dengan pengaduan Pemegang Unit Penyertaan, dalam hal tidak 
tercapai kesepakatan penyelesaian Pengaduan sebagaimana dimaksud dalam Bab 
XVIII Prospektus, maka Pemegang Unit Penyertaan dan Manajer Investasi dan/atau 
Bank Kustodian wajib melakukan Penyelesaian Sengketa melalui Lembaga 
Alternatif Penyelesaian Sengketa (LAPS) Pasar Modal, yaitu Badan Arbitrase Pasar 
Modal Indonesia (“BAPMI”) dengan menggunakan Peraturan dan Acara BAPMI dan 
tunduk pada Undang-Undang No.30 Tahun 1999 (seribu sembilan ratus sembilan 
puluh sembilan) tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, berikut 
semua perubahannya, juncto Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
No.1/POJK.07/2014 tentang Lembaga Alternatif Penyelesaian Sengketa di Sektor 
Jasa Keuangan, berikut semua perubahannya serta ketentuan dalam Kontrak 
Investasi Kolektif MEGA ASSET MAXIMA, dengan cara sebagai berikut: 

a. Proses Arbitrase diselenggarakan di Jakarta, Indonesia dan dalam bahasa 
Indonesia;  

b. Arbiter yang akan melaksanakan proses Arbitrase berbentuk Majelis Arbitrase, 
yang terdiri dari 3  (tiga) orang Arbiter, dimana sekurang kurangnya 1 (satu) 
orang Arbiter tersebut merupakan konsultan hukum yang telah terdaftar di OJK 
selaku profesi penunjang pasar modal;  

c. Penunjukan Arbiter dilaksanakan selambat-lambatnya dalam waktu 30 (tiga 
puluh) Hari Kalender sejak berakhirnya Masa Tenggang, sebagaimana dimaksud 
dalam Kontrak  Investasi Kolektif MEGA ASSET MAXIMA / tidak tercapainya 
kesepakatan penyelesaian pengaduan dimana masing-masing pihak yang 
berselisih harus menunjuk seorang Arbiter;  

d. Selambat-lambatnya dalam waktu 14 (empat belas) Hari Kalender sejak 
penunjukan kedua Arbiter oleh masing-masing pihak yang berselisih, maka 
kedua Arbiter tersebut wajib menunjuk dan memilih Arbiter ketiga yang akan 
bertindak sebagai Ketua Majelis Arbitrase;  

e. Apabila tidak tercapai kesepakatan dalam menunjuk Arbiter ketiga tersebut, 
maka pemilihan dan penunjukkan Arbiter tersebut akan diserahkan kepada 
Ketua BAPMI sesuai dengan Peraturan dan Acara BAPMI;  

f. Putusan Majelis Arbitrase bersifat final, mengikat dan mempunyai kekuatan 
hukum tetap bagi para pihak yang berselisih dan wajib dilaksanakan oleh para 
pihak. Para pihak yang berselisih setuju dan berjanji untuk tidak menggugat 
atau membatalkan putusan Majelis Arbitrase BAPMI tersebut di pengadilan 
manapun juga;  

g. Untuk melaksanakan putusan Majelis Arbitrase BAPMI, maka para pihak yang 
berselisih sepakat untuk memilih domisili (tempat kedudukan hukum) yang 
tetap dan tidak berubah di Kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta 
Pusat di Jakarta;  

h. Semua biaya yang timbul sehubungan dengan proses Arbitrase akan ditanggung 
oleh masing-masing pihak yang berselisih; dan  

i. Semua hak dan kewajiban para pihak yang berselisih akan terus berlaku selama 
berlangsungnya proses Arbitrase tersebut. 
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BAB XX 
PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR–FORMULIR 

BERKAITAN DENGAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
 
 
20.1 Informasi, Prospektus, Formulir Profil Pemodal Reksa Dana dan Formulir 

Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET MAXIMA (jika ada) dapat 
diperoleh di kantor Manajer Investasi serta Agen Penjual Efek Reksa Dana 
yang ditunjuk Manajer Investasi (jika ada). Hubungi Manajer Investasi untuk 
keterangan lebih lanjut. 

 
20.2 Untuk menghindari keterlambatan dalam pengiriman Laporan Bulanan MEGA 

ASSET MAXIMA serta informasi lainnya mengenai investasi, maka Pemegang 
Unit Penyertaan diharapkan untuk memberitahu secepatnya mengenai 
perubahan alamat kepada Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa 
Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada), di mana Pemegang 
Unit Penyertaan melakukan pembelian Unit Penyertaan. 

 
 
 

 
 

Manajer Investasi 
PT MEGA ASSET MANAGEMENT 

Menara Bank Mega Lantai 2 
Jl. Kapten P. Tendean Kav.12-14A 

Jakarta 12790 
Telepon: (021) 7917 5924 
Faksimili: (021) 7917 5925 

 
 
 

                                                                                                      
Bank Kustodian 

PT BANK CIMB NIAGA Tbk 
Graha Niaga Lantai 7 

Jl. Jenderal Sudirman Kav.58 
Jakarta 12190 

Telepon: (021) 250 5151 
Faksimili: (021) 250 5206 

 
 
 

 


